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ABSTRAK 

ANALISIS PENJADWALAN DENGAN METODE PERTUKARAN WAKTU DAN BIAYA 
PADA PROYEK PEMBANGUNAN REHABILITASI SARANA DAN PRASARANA 

PERSAMPAHAN Dl KOTA SURABAYA 
Disusun oleh : 

INDAH MAYASARI 
Dosen Pembinibing : 

Tri Joko Wahyu Adi, ST. MT 
Jr. R. Sutjipto, MSC 

Pekerjaan Pelaksanaan proyek seringkali mengalami keterlambatan dan 
kemacetan, salah satunya karena adanya jadwal pelaksanaan proyek yang tidak tepat 
sehingga dapat mengganggu waktu penyelesaian proyek. Proyek pembangunan 
rehabilitasi sarana dan prasarana persampahan Kota Surabaya yang berlokasi di 
Benowo ini merupakan kebutuhan yang mendesak oleh karena itu diperlukan 
kemampuan manajemen konstruksi yang baik dengan memperhatikan kemampuan 
sumber day a yang ada agar tidak terjadi penumpukan sampah sehingga mengakibatkan 
polusi udara dan penyakit. 

Berpijak dari pemikiran tersebut diatas, maka penulis berusaha menyusun tugas 
akhir ini dengan mengambil tema " Analisis Penjadwalan dengan Metode Pertukaran 
Waktu dan Biaya pada Proyek Pembangunan Rehabilitasi Sarana dan Prasarana 
Persampahan di Kota Surabaya Pembahasan tugas akhir pada kasus Proyek 
pembangunan rehabilitasi sarana dan prasarana persampahan Kota Surabaya 
bertujuan membandtngkan dan menganalisa waktu pelaksanaan dan biaya proyek 
antara jadwal semula dengan jadwal kompresi. 

Dalam proses kompresi umur pelaksanaan proyek pada item - item pekerjaan 
untuk jadwal normal dicapai pada umur proyek 168 hari selanjutnya dilakukan crashing 
pada aktivitas - akttvitas tersebut yang berada pada lintasan kritis, sehingga peke~aan 
dapat diselesaikan lebih cepat atau paling tidak peke~aan tersebut dapat terlaksana 
sesuai dengan jadwal Percepatan dilakukan dengan 2 alternatif yaitu pada alternatif 1 
dengan penambahan tenaga kerja yang menghasilkan penyelesaian umur proyek pada 
134 hari dengan btaya total pelaksanaan sebesar Rp. 3.410.301.461,97 dan 
penyelesaian proyek untuk waktu yang optimum dicapai sama dengan waktu yang 
maksimum karena merupakan biaya yang paling rendah dan tidak dapat di crashing 
lagi. Dan alternatif ke 2 dengan penambahan jam kerja atau ke~a lembur yang 
menghasilkan waktu maksimum penyelesaian pada umur proyek 150 hari dengan biaya 
total pelaksanaan sebesar Rp. 3.470.419.274,82 dan penyelesaian proyek untuk waktu 
yang optimum dicapai sama dengan waktu yang maksimum karena merupakan biaya 
yang paling rendah dan tidak dapat di crashing lagi. 

Kata Kunci : Kompresi Jadwal, Optimasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 



1.1. LA TAR BELAKANG 

BASI 

PENDAH ULUAN 

Pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin tahun semakin 

berkembang sangat pesat. Seiring dengan perkembangan tersebut salah 

satunya mengaklbatkan timbul permasalahan persampahan yang sampai 

saat ini sangat meresahkan baik masyarakat maupun pemerintahan 

khususnya di wllayah Surabaya. 

Salah satunya prasarana yang menampung pembuangan sampah 

di Surabaya adalah LPA Keputih, karena LPA Keputih sudah tidak layak 

untuk menampung pembuangan sampah di Surabaya maka Pemerintah 

Kota Surabaya membangun rehab1litasi sarana dan prasarana 

persampahan Kota Surabaya yang berlokasi di Benowo. 

Pembangunan fasilitas ini merupakan kebutuhan yang mendesak 

oleh karena itu diperlukan kemampuan manajemen konstruksi yang baik 

dengan memperhatikan kemampuan sumber daya yang ada agar tidak 

te~adl penumpukan sampah sehingga mengakibatkan polusi udara dan 

penyak1t. 01samplng ltu aspek waktu merupakan salah satu tolak ukur 

keberhasllan proyek jika proyek tersebut terlambat maka bukan hanya 

menambah blaya proyek tetapi sampah di masyarakat akan bertambah 

banyak dan menlmbulkan banyak masalah. Berpijak dari pemikiran 
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tersebut diatas, maka penulis berusaha menyusun tugas akhir ini dengan 

mengambil tema • Analisis Penjadwalan dengan Metode Pertukaran 

Waktu dan Biaya pada Proyek Pembangunan Rehabilitasi Sarana dan 

Prasarana Persampahan di Kota Surabaya. 

1.2. PERMASALAHAN 

Dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan y;,ng timbul 

antara lain sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh penggantian jadwal semula menjadi jadwal 

kompresi terhadap waktu penyelesaian proyek. 

b. Bagaimana pengaruh penjadwalan setelah di kompres terhadap biaya 

langsung dan biaya tak langsung proyek. 

1.3. TUJUAN 

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Membandingkan dan menganalisa waktu pelaksanaan proyek antara 

jadwal semula dengan jadwal kompresi. 

b Membandingkan dan menganalisa biaya proyek antara biaya semula 

dengan biaya kompresi. 
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1.4. RUANG LINGKUP DAN BATASAN MASALAH 

Penyusunan Tugas Akhir ini dipakai batasan masalah sebagai 

berikut : 

a. Durasi llap-tiap aktiv1tas diperoleh dari data proyek yang ada. 

b. Metode yang dipakai untuk memampatkan durasi ada dua alternatif 

yaitu dengan merubah tenaga kerja sebanyak 25 % dan menambah 

waktu kerja 2 jam. 

c. Harga satuan yang digunakan tidak mengalami perubahan selama 

pelaksanaan proyek. 

d. Perhitungan struktur tetap menggunakan desain awal. 

e. Selama pelaksanaan proyek tidak terjadl hal-hal yang dapat 

mengakibatkan terlambatnya pelaksanaan aktivitas. 

f. Dalam proses analisis untuk melakukan optimalisasi dari sumber 

daya yang tersedia dan terbatas digunakan perhitungan Time Cost 

Trade Off. 

g. Penambahan tenaga kerja dianggap atau diasumsikan linear 

terhadap waktu penyelesaian peke~aan. 

h Produktivitas pekerja dan tukang diasumsikan sama. 

3 
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BAB II 

DASAR TEORI 

2.1. PENJADWALAN PELAKSANAAN PROYEK 

Penjadwalan merupakan fase untuk menterjemahkan suatu 

perencanaan ke dalam suatu diagram-diagram yang sesuai dengan 

skala waktu. Penjadwalan menentukan kapan aktivitas lersebut di mulai, 

di lunda dan di selesaikan. sehingga pembiayaan dan pemakaian 

sumber daya akan disesuaikan waktunya menurut kebutuhan yang Ielah 

ditentukan. 

Pad a umumnya ada dua macam penjadwalan, yailu untuk proyek­

proyek yang tidak berulang (repetitive ) dan yang berulang . Unluk 

proyek yang lidak berulang seperti proyek pembuatan rumah, gedung, 

Jalan, yang memiliki desain, dimensi, model yang berbeda-beda, 

sedangkan untuk proyek yang berulang seperti pembualan rumah-rumah 

yang sama (pada proyek perumahan). 

Unluk merencanakan dan melukiskan secara grafis dari aktivilas 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi sampai saat ini dikenal beberapa 

melode anlara lain : 

a. Diagram Balok ( Gannt Bar Chart ) 

b. Diagram Garis ( Time/Production Graph ) 

c. Diagram Panah ( Arrow Diagram ) 
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d. Diagram Skala Waktu ( Time Scale Diagram) 

e. Diagram Precedence ( Precedence ) 

2.1.1. Diagram Balok ( Gannt Bar Chart) 

Diagram ini digunakan untuk peke~aan yang tidak begitu rumit dan unit­

unit aktivitas serta bentuk proses konstruksi yang sederhana. Pada diagram 

balok ini terd1ri alas sumbu X sebagai skala waktu dan sumbu Y adalah 

aktivitas-aktivitas yang direncanakan untuk diukur waktu pelaksanaannya yang 

digambarkan dengan garis horizontal tebal ( .batang ). Panjang batang tersebut 

menyatakan lamanya aktivitas dengan waktu awal ( Start ) dan waktu selesai 

( finish ). 

Suatu proyek umumnya mempunyai suatu titik pandahuluan, batas 

pelaksanaan dan terdiri dari kumpulan tugas-tugas aktivitas yang Ieiah dibuat 

batasannya secara baik, Ialu akhirnya bila proyek telah selesai diberi batas 

akhir. Diagram balok disusun dalam skala yang berbanding langsung dengan 

waktu kalender. dimana panjang setiap balok menunjukkan lamanya waktu 

yang diperlukan untuk masing-masing kegiatan yang bersangkutan. 
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I 

Diagram balok dapat dilihat pacta table 2.1 dibawah ini : 

Tabel 2.1. Contoh Diagram Balok 

NO URAIAN PEKERJAAN L MINGGU 
I 1 2 3 4 5 6 

1 Pekerjaan Persiapan - ---
2 Pekerjaan Perkuatan Sa luran ---- I Luar 
3 Pekerjaan Perkuatan Kolam -- -- I 

Lindi 
4 Pembuatan Profit Dasar Cell -- --
5 Pekerjaan Jalan 

Sampah 
pad a Cell -- --

6 Pembuatan Terminal DumoinQ ----

lnformasi yang Ieiah diberikan menyangkut tiga segi pada waktu-waktu 

tertentu misalnya pada waktu evaluasi untuk mengetahui perkembangan 

pekerJaan untuk jelasnya terlihat pacta gambar ctibawah ini : 

l a. Pekerjaan Selesai 

1 I b. Pekerjaan sedang berlangsung 
'---1-----' 

J c. Pekerjaan mulai 
f------' 

Waktu 

Waktu Evaluasi 

Gbr. 2.1. Evaluasi Perkembangan Pekerjaan & Diagram Balok 

., 
Pada waktu evaluasi dapat diketahui : 

a. Peke~aan yang seharusnya sudah selesai. 

b. · Pekerjaan yang seharusnya sedang berlangsung. 

c. Pekerjaan yang seharusnya sudah mulai. 
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Kelebihan Diagram Balok : 

> Bentuk grafiknya sederhana. 

> Sebagai alat perencanaan dan penjadwalnn yang hanya memerlukan 

sedik1t penyempurnaan dan pembeharuan. 

Kekurangan Diagram Balok . 

> Hubungan masing-masing aktivitas tidak bisa dilihat dengan jelas. 

> Bila terjadi keterlambatan sulit untuk dimengerti dan seberapa jauh hal 

terse but mempengaruhi jadwal proyek. 

> Al tenatif untuk memperbaiki jadwal yang lain yang tidak dapat dibaca. 

2.1.2. Diagram Panah (Anew Diagram) 

Metode jaringan kerja ini pertama-tama berkembang di Amerika pada 

' awal tahun 1957 yang dikenal dengan Critical Path Method I CPM a tau metode 

jaringan kerja. 

Metode penjadwalan ini tercipta setelah ada kebutuhan yang mendesak 

yaitu bagaimana mengorganisasi proyek yang melibatkan ribuan aktivitas yang 

harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Dalam metode ini perencana 

dipaksa untuk memikirkan seluruh aspek kegiatan proyek sambil 

memperhatikan sasaran atau tujuan dari proyek tersebut. Disamping itu pula 

para perencana harus menetukan bagaimana cara yang terbaik untuk 

mengurang1 waktu yang diperlukan dalam melaksanakan konstruks1, sehingga 

/menghasilkan pengurangan biaya langsung se.minimal mungkin. 

Dalam diagram panah status ditentukan dan digambarkan dalam 

jaringan kerja (network). Dengan mempertimbangkan beberapa jenis hubungan 
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antar aktivita~ antala lain hubungan akhir awal (End Start Relation) sehingga 

dalam perencanaan diagram ini sering disebut juga dengan Network Planning 

(Perencanaan Jaringan Kerja). Urusan aktivitas yang digambarkan dalam 

diagram jaringan kerja tersebut, menggambarkan ketergantungan dari suatu 

aktivitas dengan aktivitas lain dimana tiap-tiap aktivitas memiliki tenggang 

waktu pelaksanaan (Duration) yang sudah ditentukan sehingga dapat dilihat 

hubungan antar kegiatan. bila terjadi keterlambatan untuk dimulainya aktivitas 

lainnya. 

2.1.2.1. Termin?/ogi Diagram Panah 

Terminologi dari diagram panah adalah sebagai berikut: 

·:· Aktivitas Nyata 

Aktlvitas nyata adalah pelaksanaan kegiatan yang nyata dari suatu 

pekerjaan dan memiliki durasi (jangka waktu tertentu), oleh karena itu 

aktlvitas ini memerlukan sumber daya seperti manusia, mesin. 

peralatan. material dan fasilitas-fasilitas lainnya. Biasanya 

digambarkan secara gratis sebagai anao< panah pada jaringan kerja 

dan d1cantumkan waktu pengerjaannya. 

Aktivitas Nyata 

Akhir 

Waktu 
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2.1.2.2. 

•:• Aktivitas Semu 

Menunjukkan aktivitas semu (Dummy Activity) digambarkan sebagai 

anak panah terputus dan fungsinya untuk menentukan 

ketergantungan antar aktivitas dan tidak mempunyai duration (jangka 

waktu tertentu). 

Akhir Mula! Aktivitas Semu .. . -- ... .... ------.... -----.. 
Waktu 

Penggambaran Node pada Network Planning 

EET 
NE 

Gambar 2.2 Node atau Lingkaran 

Macam-macam Hubungan Antar Aktivitas 

Untuk dapat menggambarkan sebuah network planning yang 

dapat menyatakan logika ketergantungan antar kegiatan, perlu diketahui 

hubungan antar kegiatan yang mungkin ada dalam sebuah proyek. 
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Hubungan antar kegiatan tersebut bisa dikatagorikan menjadi dua macam : 

a. Hubungan Seri 

Antara dua kegiatan terdapat hubungan seri bila sebuah kegiatan tidak 

dapat mulai dikerjakan apabila kegiatan sebelumnya belum selesai 

dikerjakan. 

8 

Lb 

Gbr. 2.3. Hubungan Seri 

Keterangan 

1. Kegiatan C tidak bisa dimulai, bila peristiwa 3 belum terjadi dan kegiatan 

B selesai, maka peristowa 3 terjadi, sehingga kegiatan C bisa dimulai. 

Hubungan kegiatan B dengan kegiatan C adalah hubungan serl 

langsung. 

2. Hubungan B tidak bisa dimulai, bila peristiwa 2 belum te~adi dan 

kegiatan A belum selesai. Kalau kegiatan A selesai, maka peristiwa 2 

terjadi , sehingga kegiatan B bisa dimulai. Hubungan kegiatan A dengan 

kegiatan 8 adalah hubungan seri langsung. 

3. Keglatan C bdak bisa dimula bila kegiatan A belum selesai, sedang bila 

kegiatan A sudah selesai belum tentu kegiatan C bisa mulai. Hubungan 

keg1atan A dengan kegiatan C adlah hubungan seri tidak langsung. 
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b. Hubungan Paralel. 

Antara dua kegiatan terdapat hubungan parallel bila untuk memulai dan 

atau menyelesaikan sebuah kegiatan tidak perlu menunggu kegiatan lainnya 

mulai dan atau kegiatan lainnya selesai. 

Hubungan paralel mempunyai tiga alternative bentuk dalam network 

diagram yaitu : 

1 

3 

Gbr.2.4. Hubungan Kegiatan Paralel 

Keterangan : 

1. Antar kegiatan memiliki satu peristiwa akhir bersama. 

2. Antar kegiatan memiliki satu peristiwa awal bersama. 

3. Antar kegiatan peristiwa awal dan akhirnya berlainan. 

Dari kedua macam hubungan kegiatan di atas, hubungan kegiatan 

yang universal dan paling menentukan adalah hubungan kegiatan seri 

langsung karena dengan mengetahui pasangan-pasangan kegiatan yang 
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mempunyai hubungan seri langsung dari kegiatan-kegiatan yang ada 

dalam sebuah proyek maka : 

·:· Jenis-jenis hubungan langsung dengan sendirinya dapat diketahui. 

·:· Dapat disusun struktur logika ketergantungan antar kegiatan­

kegiatan yang ada dalam proyek berupa diagram yang disebut 

network diagram. Network Diagram ini merupakan inti dari network 

planning atau network analisis. 

Dua kegiatan yang mempunyai hubungan seri langsung dapat 

dikemukakan secara langsung dengan dua cara yaitu : 

;;> Satu kegiatan merupakan kegiatan pengikut (Successor) dari 

kegiatan lainnya. 

;.> Satu kegiatan merupakan kegiatan pendahulu (Predecessor) dari 

kegiatan lainnya. 

2.1.2.3. Penentuan Jalur Lintasan Kritis 

Dalam beberapa kegiatan mungkin saja terjadi antara kegiatan paling 

awal dengan kegiatan palin lambat memiliki waktu yang bersamaan. Jika hal 

demikian terjadi maka kegiatan-kegiatan tersebut dalam keadaan kritis karena 

kegiatan-kegiatan tersebut harus dimulai dan diselesaikan pada waktu paling 

awal dan paling akhir. Lintasan yang terdiri dari kegiatan-kegiatan kritis dan 

peristiwa kntJs disebut lintasan kritis dimana lintasan kritis melalui kegiatan yang 

jumlah waktu pelaksanaannya paling lama. 
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Pada perhitungan waktu dikenal beberapa notasi sebagai berikut : 

1. d 

2. SA= TE 

3. SL = TL 

4. MA= ES 

5. BA= EF 

6. ML = LS 

7. BL = LF 

8. TF = S 

9. SF 

Waktu yang diperlukan u;,tuk melakukan suatu 

aktivitas (Duration) 

Saat paling awal 

(Earles! Event) 

terjadi suatu evenVkejadian 

' Saat paling lambat yang diijinkan untuk terjadinya 

suatu event (Latest Allowable Even(). 

Saat mulai (start) paling awal suatu aktivitas 

(earliest activity star Time) 

Saat akhir paling awal suatu aktivitas (earliest 

activity finish time) 

Saat paling lambat yang di ijinkan untuk suatu 

aktivitas (latest allowable Activity Start Time) 

Saat berakhir paling lambat yang di ijinkan (latest 

allowable Activity Finish Time) 

Total activity slack atau total float, yaitu jumlah 

waktu sampai kapan aktivi tas boleh diperlambat. 

Free Slack suatu aktivitas atau aktivitas be bas 

Sedangkan perumusan untuk menghitung besarnya total floatS dan free 

slack SF sebagai berikut : 

S =SL-BA=TL-EF 

SF = SA- BA - TE - EF 

Untuk menentukan lintasan kritis 1 jalan kritis diagram panah dikenal cara 

- cara perh.:ungan sebagai berikut : 

1. Perhitungan maJU 

2. Perhitungan mundur 

3. Perhitungan Float I Slack 
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Berikut· ini penjelasan serta perhitungan masing-masing cara penentuan 

lintasan kritis sebagai berikut : 

1. Perh itungan Maju. 

Dalam cara perhitungan maju dipakai beberapa anggapan sebagai berikut : 

a. Saat palingawal untuk terjadinya (event) yang pertama dan jaringan kerja 

d1samakan dengan nol (SA. = 0). 

b. Tiap-tiap aktivitas mulai paling awal (MA) disamakan dengan saat paling 

awal terjadinya event sebelumnya (MA = SA) sehingga dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

I BA = MA + dan = SA + d 

c. Untuk merge event saat paling awal terjadinya aktivitas disamakan 

dengan harga terbesar dari saat berakhir paling awal dari aktivitas-

aktivitas sebelumnya 

2. Pengert ian Float & Slack 

Kala Slack atau Float merupakan skala waktu yang longgar bagl 

pelaksanaan suatu aktivitas, sehingga aktivitas tersebut pelaksanaannya 

dapat diperlambat secara maksimal sesuai dengan besamya slack/float tadi ., 
agar jadwal pelaksanaan proyek tidak terganggu. 

Suatu akllvitas dinyatakan kritis bila : 

ES = LS atau MA = ML 

Dan 

EF = LF atau BA = BL 
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2.2. MACAM - MACAM BIAYA PADA PROYEK KONSTRUKSI 

Dalam merencanakan suatu proyek konstruksi per1u dianalisa 

komponen-komponen yang ada dalam bidang tersebut, yang mana diantara 

komponen-komponen tersebut terdapat suatu keterkaitan antara yang satu 

dengan yang lam yang tidak bisa dipisah-pisahkan. Komponen tersebut berisi 

sejumlah aktivitas-aktivitas pada pelaksanaan proyek yang di dalamnya 

terdapat hubungan antara masalah waktu dan biaya yang tidak dapat 

dipisahkan. 

Oleh sebab itu diperlukan suatu metode konstruksi yang profesional 

untuk menyelesaikan masalah waktu dan biaya tersebut dimana metode 

konstruksi tersebut dapat mengkombinasikan atau memadukan antara waktu 

dan biaya sehingga di dapatkan hasil yang paling baik dan optimum. 

Oalam hal biaya proyek (Project Cost), dapat dibagi menjadi dua macam 

(Paulus Nugara dkk, 1986) yaitu : 

1. Biaya Langsung (Direct Cost) 

Yaitu semua biaya yang dapat dinyatakan keter1ibatannya secara 

langsung di dalam aktivitas-aktivitas proyek. 

Contoh . - Bahanlmaterial 

Upah buruhiMan Power 

Biaya peralatan I equipment cost 

2. Biaya tak langsung (Indirect Cost) 

Yaitu biaya yang tidak secara langsung berhubungan dengan aktivitas­

aktivitas proyek. Tetapi harus ada dan tidak dapat di pisahkan dari proyek 

tersebut. 
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Contoh : - Overhead 

Biaya tak terduga 

Keuntungan 

2.2.1. Biaya Langsung (Direct Cost) 

'I 
Biaya langsung adalah biaya yang berhubungan dengan konstruksi atau 

bangunan. Biaya langsung dapat diperoleh dengan mengalikan 

volume/kuantitas suatu pos pekerjaan dengan harga satuan (unit cost) 

pekerjaan tersebut. Harga satuan pekerjaan terdiri dari harga bahan, upah 

buruh dan biaya peralatan. Volume/kuantitas pekerjaan dihitung menurut 

satuan dari harga satuan, dimensi keduanya harus cocok. 

Contoh : Jika harga satuan memakai Rp/m2, maka volume di hitung 

dengan satuan m2, sedangkan jika harga satuan Rp/m3 maka 

volume dihitung dengan m3. 

Cara menghitung voleme ini dilakukan dengan mengukur dan 

menganalisa gambar bestek dan ketika menghitung volume dilakukan dengan 

menghitung skala gambar. Volume pekerjaan ini biasanya sudah diberikan 

kepada para rekananlkontraktor dan ditulis dalam sebuah buku Bill Of Quantity 

yang seharusnya dibuat oleh Quantity Surveyor , yaitu bagian yang membantu 

konsultan perencana khususnya dalam membantu mengitung volume 

pekerjaan. 

Sedangkan harga satuan dapat diahalisa dengan berbagai cara yaitu 

dengan memakai Analisa Biaya (BOVV), karena pada pada saat sekarang 

an;alisa BOW (Burger/ijke Openbare Warken) sudah tidak cocok lagi maka 
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dalam prakteknya kontraktor mengumpulkan data dari pengalaman­

pengalaman kerjanya dan menjabarkannya sebagai koefisien-koefisien B.O.W 

yang lebih mendekati kepada situasi atau kondisi setempat. 

Metode lain yang digunakan untuk perhitungan tenaga kerja adalah 

perhitungan Man Days atau Man Hour . Satu man days artinya upah pekerja 

dibayarkan kepada satu orang pekerja yang beke~a dalam satu hari. 

Perlu d1ketahui bahwa didalam perhitungan masih harus dikalikan 

dengan faktor-faktor lain seperti pengaruh jam efektif, macam tenaga ke~a, 

lama kerja, lokasi kerja, persaingan tenaga kerja serta pengaruh-pengaruh 

lainnya. 

Adapun macam-macam biaya langsung adalah sebagai berikut: 

a. Biaya bahan bangunan 

Untuk mengr.itung biaya langsung mengenai bahan bangunan perlu 

diperhatikan : 

• Bahan sis~/bahan yang terbuang 

• Mencari harga yang masih memenuhi syarat bestek 

• Cara penbayaran kepada penjuai/Seuplier 

b. Upah buruh 

Yang perlu diperhatikan dalam menghitung upah buruh adalah : 

• Dalam menghitung upah buruh harus dibedakan antara upah harian, 

upah borongan per unit volume dan upah borongan keseluruhan untuk 

daerah-daerah tertentu. 

• Faktor-faktor kemampuan dan kapasitas kerjanya 
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• Ongkos transport, penginapan, gaji, ekstra bagi buruh atau mandor yang 

didatangkan dari daerah lain 

• Undang-Undang perburuan yang berlaku 

c. Biaya Peralatan 

Yang perlu diperhatikan dalam menghitung upah buruh adalah: 

• Peralatan yang disewakan perlu diperhatikan ongkos keluar masuk 

' garasi, ongkos buruh yang menjalankan alat, bahan baku, dan biaya 

reparasi kecil. 

• Alat yang disewakan perlu diperhatikan bungan investasi, depresiasi 

(penurunan mata uang), reparasi besar, pemeliharaan dan ongkos 

mobilisasi. 

2.2.2. Biaya Tak Langsung (Indirect Cost) 

Merupakan biaya yang secara langsung berhubungan dengan 

konstruksi, tetapi harus ada dan tidak dapat di lepaskan dari proyek tersebut 

misalnya biaya-biaya tetap proyek yang meliputi ongkos jaga malam 

keamanan. office boy, dll. Hal-hal yang berhubungan dengan biaya tak 

langsung antara lam : 

a. Biaya Overhead 

Pengeluaran-pengeluaran untuk semua aktivitas yang tidak dapat 

dialokasikan secar khusus terhadap bahan dan tenag kerja. Biya overhead 

merupakan tambahan alas biaya bahan, tenaga ke~a. dan mereka dianggap 

sebagai satu kelompok maksudnya tidak dapat dipisahkan dalam bentuk 

biaya langsung dan biaya tak langsung. 
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Biaya overhead dapat digolongkan menjadi dua jenis biaya : 

1. Biaya overhead lapangan 

Ya1tu biaya untuk menjalankan suatu usaha-usaha di lapangan. 

Biaya overhead pada proyek ini antara lain sebagai berikut : 

• Fasilitas sementara proyek seperti gudang, k~ntor, penerangan, 

pagar, komunikasi, transpotasi dan sebagainya. 

• Bank garansi, bunga bank, ijin bangunan, pajak . dan sebagainya. 

• Peralatan kecil yang umumnya habis/lerbuang setelah proyek 

selesai. 

• Foto, dan gam bar as built drawing apabila diminta. 

• Kontrl kualitas/Qua/i/y Control seperti tes kubus, beton baja, 

sondir dan sebagainya. 

• Rapat-rapat lapangan/site meeting 

2. Biaya overhead kantor 

Adalah biaya untuk menjalankan usaha, yang terdiri dari : 

• Biaya sewa kantor 

• Honor pegawai kantor 

• ljin-ijin usaha 

• Prakualifikasi 

• Referensi bank 

• Anggota asosiasi-asosiasi 
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b. Blaya tak terduga 

Adalah biaya untuk kegiatan-kegiatan yang mungkin bisa terjadi atau 

mungkin tidak. Pada umunya biaya ini diperkirakan antara 0,5 % sampai 

5% dari biaya total. 

Yang termasuk biaya tak terduga ini adalah : 

1. Kesalahan 

• Kealpaan pemborong dalam memasukkan beberapa pos pekerjaan 

• Gambar yang kurang lengkap (misalnya ada di bestek tetapi tidak 

tercantum dalam gambar). 

2. Ketidakpastian yang subyektif 

• Ketidak pastian yang subyektif ini timbul karena perbedaan pendapat 

subyektif terhadap bestek. 

• Ketidak pastian yang subyektif lainnya ialah fluktuasi harga material 

dan upah yang tidak diperkirakan. 

3. Ketidakpastian yang obyektif 

Ketidakpastian yang obyektif adalah ketidak pastian tentang perlu 

tidaknya suatu pekerjaan dilakukan a tau tidak, dimana ketidak pastian itu 

ditentukan obyek diluar kemampuan manusia, misalnya perfu tidaknya 

memasang sheet pile untuk pembuatan pondasi yang mana hal ini 

d1tentukan oleh faktor tinggi rendahnya muka air tanah pada waktu 

pondasi ini dibuat. 

4. Variasi Efisiensi (Change Variation) 

Adalah variasi efiensi dari sumber daya, yaitu efislensi dari buruh, 

peralatan dan material. Sebagai contoh yaitu di dalam pekerjaan 

20 



memasang pipa pembuangan, akan di cari variasi efisiensinya yaitu 

kecapatan produksi. 

c. Keuntungan 

Adalah hasil jerih payah dari keahlian, ditambah dengan hasil dari faktor 

resiko. Keuntungan ini tidak sama dengan gaji. Jadi keuntungan inilah yang 

merupakan satu-satunya biaya yang dapat kita tambah atau dikurangi (bila 

diperlukan) 

2.2.3. HUBUNGAN WAKTU DAN BIAYA 

Pada semua proyek hubungan anta~a jumlah biaya dan jangka waktu 

pelaksanaan pasti ada. Suatu proyek berjalan dalam batas waktu tertentu dan 

jika proyek itu diperpanjang maka akan berakibat biaya akan meningkat. 

Demikian pula jika suatu proyek bila akan dipercepat maka akan menambah 

biaya proyek. Dalam hal ini yang menjadi perhatian utama adalah bagaimana 

memcepat penyelesaian proyek dengan biaya yang optimal. 
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Adapun hubungan antara biaya dan waktu dalam suatu proyek seperti gambar 

2.5 dibawah ini : 

b 

a 
y 
a 

Waktu 
jenuh 

I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 

!6c! 

Waktu 
normal 

Biaya total 

Biaya tidak 
langsung 

Diaya nonnal : 
------ -------·-·r··--- ~ --------- ~ ---- --- Biaya Langsung 

1 I 
I I 
I I 
I I o w __ _ 

waktu 
61 

Gbr 2.5. Hubungan Biaya dan Waktu 

OW = Waktu optimum penyelesaian proyek dengan biaya total yang 

Minimum. 

Pada grafik diatas menunjukkan perilaku hubungan antara waktu dan 

biaya yaitu antara lain : 

1. Biaya tak langsung proyek (Indirect Cost) 

Jika waktu proyek naik maka biaya tak langsungpun akan naik. Adapun 

penggambaran grafiknya jika hanya disebabkan biaya overhead saja maka 

grafinya merupakan garis linear. 

I ~ 
MILIK pERPUS TA• 

IN S TITUT TE:KNOI 

SEPULUI'i - NOPEI .\.:0-
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2. Biaya langsung (Direct Cost) 

Biaya ini akan bertambah jika waktu proyek dipercepat artinya biaya dan 

jangka waktu akan menjadi lebih besar menjadi lebih besar di banding 

dengan waktu dan biaya normal dalam setiap aktivitas. Penambahan 

biaya langsung unutk mempercepat suatu kegiatan per satuan waktu 

disebut Cost Slope. 

Dimana cost slope merupakan : 

• Biaya (cost) per satuan waktu untuk memperpendek penyelesaian 

proyeklaktivitas. 

• Perbandingan antara pertambahan biaya dengan mempercepat 

waktu penyelesaian proyek. 

Crash Cost - Normal Cost 
Cost Slope= 

Normal duration- Crash duration 

Sebagai contoh suatu aktivitas dengan normal durasi enam hari 

dan crash durasi empat hari, sedangkan biaya normalnya (normal 

cos/) Rp. 5.000.000,- dan biaya jenuh (crash cost) Rp. 7.000.000,­

maka : 

Rp. 7.000.000 - Rp. 5.000.000 
Cost Slope= 

6-4 

= Rp. 1.000.000,- per hari 
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Atau untuk mempercepat operasi dengan dua hari diperlukan 

biaya sebesar : 2 x Rp. 1.000.000 = Rp. 2.000.000 

3. Biaya Total (Total Cost) 

Biaya total (Total Cost) merupakan penjumlahan dari biaya tak langsung 

dengan b1aya langsung dan akan menunjukkan hubungan biaya total yang 

mm1mum dengan waktu optimum penyelesaian proyek dalam bentuk kurva. 

Untuk menghasilkan biaya yang seminimum mungkin atau dengan 

melakukan crash program analisa dengan cara pertukaran waktu dan biaya 

yang disebut Time Cost Trade Off Analisys (TCTO) yaitu proses dalam 

mempercepat penyelesaian proyek dengan melakukan penekanan 

(komprest) . 

2.3. ANALISA TIME COST TRADE OFF ANALISYS (TCTO) 

Dalam penyelesaian suatu proyek konstruksi dibutuhkan metode sumber 

daya dan waktu penyelesaian. Dalam proses mempercepat penyelesaian 

proyek dengan melakukan penekanan (kompresi) waktu ~tivitas diusahakan 

agar pertambahan biaya (cost) yang ditimbulkan seminim mungkin. 

Pengendalian biaya disini di tujukan pada biaya langsung karena biaya inilah 

yang akan bertambah biaya taka langsung proyek tidak bertambah. Harus 

diperhatikan bahwa kompresi hanya dilakukan pada aktivitas-aktivitas yang 

berada dalam lintasan kritis, bila tidak waktu penyelesaian proyek secara 

keseluruhan tidak akan berkurang. 
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Apabila kompresi dllakukan pada aktivitas-aktivitas yang tidak pada 

lintasan kritis, maka waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan tidak akan 

' berkurang Kompresi tersebut dilakukan terlebih dahulu pada aktivitas-aktivitas 

yang mempunyai cost slope terendah pada lintasan kritis. 

Suatu proyek harus diselesaikan lebih cepat dari waktu normalnya sering 

terjadi , dalam hal ini pimpinan proyek di hadapkan pada masalah bagaimana 

mempercepat penyelesaian proyek di hadapkan pada masalah bagaimana 

mempercepat penyelesaian proyek dengan biaya yang minimum. 

Langkah-langkah kompresi sebagai berikut : 

1. Menyusun jaringan kerja proyek dengan menuliskan cost slope pada 

masing-masing aktivitas. 

2. Melakukan kompresi pada aktivitas yang berada pada lintasan kritis yang 

mempunyai cost slope terendah. 

3. Menyusun kembali jaringan kerjanya 

4. Mengulangi langkah kedua 

Langkah ini akan berhenti bila te~adi pertambahan lintasan kritis dan bila 

terdapat lebih dari satu lintasan kritis, maka langkah kedua dilakukan secara 

serentak pada kedua luntasan kritis dan perlindungan cost slopenya di 

jumlahkan. 
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5. Langkah l<eempat dihentikan apabila terdapat salah satu lintasan kritis 

dimana aktivitas-aktivitasnya telah jenul1 seluruhnya (tidak mungkin 

dikompres lagi) sehingga pengendalian biaya menjadi optimum. 

Pada waktu melakukan kompresi terhadap salah satu aktivitas pad a lintasan 

krit1s seringkali terjadi perubahan jaringan ke~anya dan harus ditata kembali 

sehingga menyebabkan terjadi perubahan pada lintasan kritisnya. Apabila 

kompresi ini dilakukan untuk aktivitas yang jurr.lahnya banyak akan sangat 

rumit menyusun jaringannya dan membutuhkan waktu yang lama serta 

ketelitian yang tinggi. Untk mengatasi hal tersebut diatas maka dalam hal ini 

penggunaan komputer sangat diperlukan sehingga didapatkan solusl 

penekanan biaya minimum dan waktu yang optimum. 

2.4. ALl RAN DANA (Cash Flow ) 

Pengertian arus dana a tau cash flow adalah ali ran dari uang yang masuk 

maupun yang keluar. Penerimaan pada proyek konstruksi tidak terjadi setiap 

saat tetapi menurut tahapan pembayaran atau angsuran yang dikenal dengan 

termyn pembayaran. Arus dana sering disamakan dengan kurva S karena 

bentuknya mirip dengan huruf S. 

Hal ini menggambarkan bahwa pada umumnya proyek dimulai dengan 

jumlah aktivitas yang masih sedikit kemudian makin cepat dan pada akhir 

proyek jumlah aktivitas menjadi sedikit sekali. Kalau di gambar secara 

komulatif. maka akan terjadi bentuk S dimana sebagai sumbu horisontal adalah 

skala waktu sedangkan sumbu vertikal adalah skala rupiah. 

26 



Secara umum pada proyek konstruksi bentuk cash flow dapat dilihat 

pada gambar 2.6 dibawah ini: 

Rp. 

t 

Gbr. 2. 6. Grafik Cash Flow 

Ada beberapa macam sistem pembayaran atau termyn : 

a. Pembayaran menurut prosentase kemajuan fisik proyek 

Sistem pembayaran ini umum dipakai misalnya urutan pembayaran menurut 

prosentase 25 %, 50 %, 75 %, dan 100% dari nilai proyek, artinya termyn 

pertama dibayar setelah prestasi kerja mencapai 25 % dari biaya 

keseluruhan proyek. Termyn kedua dibayar setelah prestasi kerja mencapai 

50 % dari biaya keseluruhan. 

b. Pembayaran menu rut prosedur kemajuan fisik per pos pekerjaan 

Misalnya d1gunakan pada proyek yang terdiri dari pos-pos pekerjaan gedung 

A sebesar 20 juta. gedung B 30 juta. Termyn pertama dibayar bila setelah 

prestasi kerJa gedung A mencapai 25 % dari 20 juta. gedung B untuk termyn 

pertama dibayarkan bila prestasi kerjanya mencapai 25 % dari 30 juta. 
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c. Pembayaran menurut kemajuan fisik bulanan 

Artinya pada tanggal tertentu setiap bulan dihitung menurut kontrak, berapa 

nila1 kemajuan fisik yang telah dikerjakan oleh kontraktor. 

d. Pembayaran menu rut tahap konstruksi ' 

Misalnya termyn pertama dibayarkan bila pekerjaan pondasi telah selesai, 

termyn kedua dibayarkan setelah pekerjaan struktur selesai, termyn ketiga 

dibayar setelah pekerjaan finishing selesai dan seterusnya. 

e. Pembayaran secara pendanaan penuh (Full Financiering) 

Kontraktor harus menyelesaikan seluruh proyek untuk mendapatkan 

pembayaran. 
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BAB Ill 

METODOLOGI 

Metodologi penelitian ini berisi tahapan - tahapan yang harus ditempuh, 

adapun tahapan tersebut adalah sebagai berikut : 

3.1. METODE PENGUMPULAN DATA 

Langkah - langkah dalam metode pengumpulan data dilakukan dengan 

cara survey lapangan ke lokasi proyek . Selain itu untuk mendapatkan data 

yang akurat juga menghubungi pemerintah kota Surabaya dalam hal ini Dinas 

Kebersihan selaku pemilik proyek. 

Data-data yang diperoleh dari proyek dalam penyelesaian tugas akhir ini 

adalah : 

1. Time Schedule Proyek 

2. Perincian Anggaran Biaya dan Analisa Harga Satuan 

3. lnformasi Lainnya seperti ; Denah dan gambar-gambar kerja. 
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3.2. FLOW CHART 

Time Schedule 
Anggaran Biaya 

l 
Menentukan : 

• Normal Duration 
• Normal Cost 

l 
I Membentuk Arrow Dlagran (CPM) I 

l 
Menear!: 
• Crash Duration 
• Crash COst 
• Cost Slope 

l 
I Menentukan Untasan Kritis I 

! 
Analisa TCTO 

l 
I Masih Bisa di Kompres ? I 

l 
Tidak v. 

I Membvat Grafik antara Waktu & Biaya I 
l 

Menentukan Titik Optimum 

l 
Finish 
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3.3. PEMBUATAN DIAGRAM PANAH 

Time schedule yang dlperoleh dari proyek pembangunan dan rehabilitasi 

sarana dan prasarana persampahan di kota Surabaya berupa diagram balok 

sehingga perlu dirubah menjadi diagram panah agar TCTO (Time Cost Trade 

Off) dapat diterapkan. Adapun langkah-langkah yang perlu diambil : 

1. Memberi kode pad a tiap-tiap kegiatan 

2. Menguraikan setiap kegiatan apabila terdapat overlap pada sualu kegiatan, 

maka kegiatan tersebut dibagi menjadi beberapa kegiatan sesuai dengan 

overlap dengan metode waterfall arrow diagram . 

3. Menentukan kegiatan yang mendahului kegiatan lainnya (Predecessor). 

4. Menentukan durasi pada setiap kegiatan. 

5. Membentuk diagram panah. 

6. Mencari lintasan kritis. 

3.4. TAHAPAN PENYELESAIAN TUGAS AKHIR 

Oalam penyelesaian penyelenggaraan suatu proyek diperlukan 

masukan-masukan yang akan diproses dengan tingkat kesulitan dan waktu 

tertentu sehingga tujuan proyek dapat tercapai. Masukan - masukan yang 

d1perlukan adalah berupa sumber daya yang meliputi : biaya, tenaga ke~a. 

peralatan dan bahan yang harus siap pakai pada saat jumlah dan mutu yang 

diminta. 

Adapun analisa tahapan yang dilakukan dalam menganalisa kasus 

penyelesaian proyek pembangunan rehabililasi sarana dan prasarana 

persampahan Kota Surabaya adalah sebagai berikut : 
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1. Menyusun data-data yang diperlukan untuk mendukung penyelesaian 

permasalahan yang sesuai dengan tugas akhir ini seperti jenis-jenis 

pekerjaan dan hubungan ketergantungan (Predecessor dan Successor), 

waktu dan biaya masing - masing pekerjaan. 

2. Membuat jaringan ke~a (Network Planning) sehinggga dapat diketahui 

senggang waktu dari masing-masing kegiatan, kegiatan kritis atau lintasan 

kritis, yang pada akhirnya dapat diketahui jangka waktu penyelesaian 

proyak. 

3. Membuat alternatif dengan melakukan crashing pada pekerjaan tersebut 

ditinjau dari segi waktu, biaya dan tenaga kerja yaitu antara lain : 

• Alternatif 1 : Penambahan tenaga kerja dengan asumsi sebesar 25 % 

dari tenaga kerja kondisi normal mengingat luas lahan masih mencukupi 

jika ditambahkan tenaga kerja sebanyak 25 %. Penambahan tenaga 

kerja ini dimaksudkan sebagai penambahan pekerja dalam satu unit 

pekerja untuk melaksanakan suatu aktivitas tertentu tanpa menambah 

jam kerja. Dalam penambahan jumlah tenaga kerja yang perlu 

diperhatikan adalah ruang ke~a yang tersedia apakah bisa mencukupi, 

karena penambahan tenaga kerja pada suatu aktivitas tidak boleh 

mengganggu aktivitas lain yang sedang be~alan. Selain itu harus 

diimbangi dengan penambahan pengawasan karena ruang ke~a yang 

tidak mencukupi dan pengawasan yang kurang dapat menurunkan 

produktivitas kerja. 

+ Altenatif 2 : Penambahan jam ke~a atau kerja lembur sehingga 

menambah produktivitas volume per hari. Penambahan jam lembur ini 

32 



dimaksudkan untuk memperbesar produktivitas per hari sehingga 

penyelesaian aktivitas proyek dapat dipercepat. Yang perlu diperhatikan 

dalam penambahan jam lembur ini adlaha lamanya waktu beke~a 

seseorang dalam satu hari, jika terlalu lama maka produktivitas orang 

tersebut akan menurun karena terlalu Ieiah. 

4. Menghitung cost slope masing - masing kegiatan berdasarkan altematif 

yang ada. 

5. Setelah menghitung masing-masing cost slope masing-masing pekerjaan, 

selanjutnya melakukan kompresi pada tiap alternatif . 

6. Melakukan crashing kembali dengan cara yang sama seperti langkah 

diatas. 

3.4.1. Kompresl Jarlngan Kerja dengan Metode QSB+ 

Dalam mengkompresl jaringan kerja ini dilakukan dengan cara step by 

step dimana setiap langkahnya menggunakan bantuan sofware komputer yaitu 

Quantitative System For Business dengan QSB+. 

Pada prinsipnya langkah - langkah umum/skema menggunakan program 

QSB+ : 

Simpan Masalah 
Ke disket 

Siapkan 
Masalah 

Cetak 
Hasil Akhir 33 



3.4.2. Anallsls CPM 

Pada pembahasan tugas akhir ini metode yang dipakai dalam QSB+ 

adalah penjadwalan proyek CPM. Metode ini digunakan untuk menganalisis 

proyek yang terdiri dari banyak ratusan aktivitas. Setiap aktivitas diasumsikan 

mempunyai waktu penyelesaian dan biaya tertentu, sehingga dapat dianalisis 

untuk dipercepat, serta dapat digunakan untuk menentukan jalur lintasan kritis 

dari network yang akan dimampatkan. 

3.4.3. Input Data 

Bila aKan memasukkan data, maka data yang diperlukan antara lain adalah : 

1. Nom or aktlvitas 

2. Nama aktlvitas 

3. Start Node 

4. End Node 

5. Normal Duration 

6. Crash duration 

7. Normal Cost 

8. Crash Cost 

Dim ana data-data tersebut dimasukkan dalam bentuk tabel yang Ieiah 

disediakan. 

3.4.4. Pemecahan Masalah dan Output 

Setelah data dimasukkan langkah selanjutnya adalah memecahkan 

masalah dengan memilih Solve Problem Dimana langkah ini adalah untuk 
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mengetahui hasil analisis dan jalur kritisnya dan untuk menganalisis percepatan 

waktu penyelesaian proyek. 

Output yang d1hasilkan dari program QSB+ ini diperoleh nilai ES (Early 
0 

Start), EF (Early Finish). LS (Late Start). LF (Late Finish), Slack, Lintasan kritis 

pada setlap aktivitas, durasi dan total cost yang tampilannya berupa label. 

Sedangkan untuk hasil pengompresan akan diperoleh nilai-nilai ES, EF, 

LS. LF. durasi dan total cost yang berbeda-beda. Dalam hal ini pengompresan 

pada tugas akhir ini dilakukan setiap 2 hari pada umur proyek dan berakir 

sampai \idak dapat dilakukan pemampatan yang berarti aktivitas-akhvitas 

tersebut sudah dalam keadaan jenuh. 
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BAB IV 

PENERAPAN ANALISA TCTO 

4.1. GAMBARAN UMUM 

Proyek Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Persampahan di Kola Surabaya 

ini bertujuan untuk menampung sampah dimana penampungan sampah 

sebelumnya sudah tidak memenuhi persyaratan sehingga membawa dampak 

salah satunya adalah banjir dimana-mana, oleh karena itu maka Pemerintah Kota 

Surabaya berupaya untuk membangun proyek tersebut. 

Karena pentingnya pembangunan Rehabilitasi Sarana dan Prasarana 

Persampahan Kota Surabaya maka perlu adanya pengaturan jadwal pelaksanaan 

dengan cara metode Time Cost Trade Off, sehingga kita dapat mengetahui 

pengaruh biaya dan waktu penyelesaian proyek dalam keadaan normal serta 

waktu penyelesaian proyek yang dipercepat sehingga dapat menguntungkan bagi 

kontraktor dan pemilik proyek. 

4.1.1. Data- Data Proyek 

Data-data proyek yang diperoleh dari proyek adalah sebagai berikut : 

Nama Proyek : Pembangunan dan Rehabilitasi Sarana dan Prasarana 

Persampahan di kota Surabaya. 

Lokasi Proyek : Kecamatan Benowo Surabaya 

Lingkup Pekerjaan : Lanjutan Konstruksi Sanitari Landfill di LPA Benowo 
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Pemilik Proyek 

Konsultan 

: Dinas Kebersihan Pemerintah Kola Surabaya 

: LPM lnstitut Teknologi Sepuluh Nopember 

Jurusan Teknik Lingkungan 

Kontraktor PT. Anugerah Karya Agra Sentosa 

Jl. Besar ljen No. 32 Malang 

Jadwal Pelaksanaan 6 bulan hari kalender 

Sumber Dana APBD II tahun2001 

4.1 .2. 

4.1 .2.1. 

Biaya Proyek 

Perhitungan Biaya Langsung (Direct Cost) 

Perhitungan biaya langsung (direct cost) dalam penulisan tugas akhir ini 

berdasarkan analisa harga satuan dan rencana anggaran biaya yang didapat dari 

kontraktor pelaksana yaitu PT. Anugrah Karya Agra Sentosa. Adapun langkah­

langkah perhitungan biaya langsung adalah sebagai berikut : 

1. Masing-masing aktivitas (kegiatan) dicari perhitungan analisa harga satuannya 

terutama koefisien-koefisien yang terdapat dalam harga satuan material, 

tenaga kerja dan peralatan. 

2. Memisahkan harga satuan material, tenaga kerja dan peralatan pada setiap 

aktivitas atau kegiatan sehingga harga satuan material tersebut digunakan 

sebagai harga satuan yang tetap (fixed price) untuk masing-masing kegiatan 

sedangkan harga satuan tenaga kerja dan peralatan ditambahkan dan 

kemudian disebut menjadi harga satuan jasa. 
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3. Perhitungan harga satuan jasa kembali dianalisa menjadi harga satuan yang 

baru dan disesuaikan dengan laporan harlan, mingguan dan bulanan 

penggunaan tenaga kerja dan peralatan, upah harlan dll. ketika proyek sedang 

berlangsung. 

4. Perhitungan harga satuan material dan jasa dimasukkan dalam tabel 

perhitungan berikut dengan durasi dan volume masing-masing kegiatan 

sehingga dapat diketahui kapasitas kerja per hari dan masing-masing tenaga 

kerja pad a setiap kegiatan. 

5. Perhitungan tersebut di atas selanjutnya disebut sebagai perhitungan biaya 

normal dan normal durasi. 

4.1.2.2. Perhitungan Biaya Tak Langsung (Indirect Cost) 

Perhitungan biaya tak langsung (indirect cosO dalam penulisan tugas akhir 

ini berdasarkan data yang diperoleh dari kontraktor pelaksana yaitu PT. Anugrah 

Karya Agra Sentosa. Adapun yang termasuk biaya tak langsung adalah sebagai 

berikut : 

• Biaya Overhead 

Overhead Kantor (Direksi Keet) : 

BIAYA TENAGA AHLI, TERAMPIL DAN PENDUKUNG SELAMA PROYEK 

BERLANGSUNG 

• Manager Proyek 1 orang x 3.500.000 x 6 Rp. 21.000.000 ,-

• Manager Lapangan 2 orang x 2.750.000 x 6 Rp. 33.000.000 .-
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' 1 orang x 2.500.000 x 6 • Manager K3 Rp. 15.000.000 ,-

• Kepala Pelaksana 3 orang x 1.750.000 x 6 Rp . 31.500.000 ,-

• Quality Control 2 orang x 1.750.000 x 6 Rp. 21 .000.000 .-

• Pelaksana 6 orang x 1.250.000 x 6 Rp. 45.000.000 .-

• Pembantu Pelaksana 6 orang x 1.000.000 x 6 Rp. 36.000.000 .-

• Surveyor 3 orang x 1.000.000 x 6 Rp. 18.000.000 .-

• Drafter 4 orang x 1.000.000 x 6 Rp. 24.000.000 .-

• Logistik 4 orang x 1.250.000 x 6 Rp. 30.000.000 .-

• Administrasl Proyek 2 orang x 900.000 X 6 Rp. 10.800.000 ,-

• Keuangan 2 orang x 1.800.000 X 6 Rp. 21.600.000 .-

• Keamanan 6 orang x 1.000.000 x 6 Rp. 36.000.000 .-

• Driver 2 orang x 750.000 X 6 Rp . 9.000.000 ,-

• Office Boy 2 orang x 500.000 X 6 Rp. 6.000.000 .-

TOTAL: Rp. 351.900.000 .-

BIA YA OPERASIONAL 

• Telepon & Faximile Rp . 17.000.000 .-

• Listrik Rp. 6 .600.000 .-

• Air kerja Rp. 9.600.000 .-

• Rapat lapangan Rp . 9.000.000 .-

• Asuransi & dll Rp. 14.250.000 .-

• Peralatan habis pakai Rp. 10.000.000 .-
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• Kontrol kwalitas 

TOTAL 

• Biaya Contigency 

Rp. 

Rp. 

6.500.000 ,-

67.950.000 ,-

Biaya contigency di dapat dari 1,5% dari keseluruhan biaya langsung. 

Biaya Contigency = Rp. 2.880.310.798,16 x 1,5 % 

= Rp. 43.204.6611 ,97 

• Keuntungan 

Keuntungan 

Total Biaya tak langsung 

= Rp. 2.880.310.798,16 X 5 % 

= Rp. 172.818.647,89 

= Rp. 351.900.000 + Rp. 67.950.000 + 

Rp. 43.204.661,97 + Rp. 172.818.647,89 

= Rp. 635.873.309,86 

Biaya tak langsung per hari = Rp. 635.873.309,86 I 168 

= Rp. 3.784.960,1 8 

Perhitungan Total Biaya pada Proyek Rehabilitasi Sarana dan Prasarana 

Persampahan Kola Surabaya adalah Rp. 3.516.184.108,02 dan dapat diselesaikan 

dengan waktu normal 168 hari. 

Perhitungan untuk Biaya Lang sung Proyek dan Biaya Tak Langsung : 

• Biaya Langsung : Rp. 2.880.310,798,16 

• Biaya Tak Langsung : Rp. 635.873.309,86 

• Total Biaya : Rp. 3.516.184.108,02 
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NO 

I. 

II. 

Ill. 

IV. 

v. 

VI. 

VII. 

VIII. 

IX. 

X. 

label 4.1 Biaya Langsung Proyek Rehabilitasi Sarana dan Prasarana 
Persampahan Kota Surabaya 

URAIAN BOBOT 
(%) 

TOTAL COST 

Pekerjaan Pendahuluan 0,23 Rp. 7.023.665,15 

Peke~aan Perkuatan Saluran Luar 27,15 Rp. 833.440.807,50 

Peke~aan Perkuatan Kolam Lindi 7,18 Rp. 220.273.786,38 

Pembentukan Profil Dasar Cell 41,27 Rp. 1.077.769.936,50 

Pekerjaan Jalan pada Cell Sampah 3,58 Rp. 109.742.500,00 

Perkuatan Terminal Dumping Pekerj. Jalan 0,89 Rp. 27.255.000,00 

Pemasangan Pipa Drainase 2,83 Rp. 86.838.259,05 

Pembuatan Saluran Pembuangan 12,13 Rp. 372.263.820.41 

Pembuatan Bangunan Rumah Pompa 1,97 Rp. 60.417.018,34 

Pembuatan Bangunan Pengolahan 2,78 Rp. 85.286.004,83 

Sumber. Kontraktor PT. Anugerah Karya Agra Sentosa 

4.2. ANALISA HUBUNGAN ANTAR AKTIVITAS 

Pada proses hubungan ketergantungan antar aktivitas, pengamatan 

langsung dari pihak lapangan sangatlah membantu karena dengan adanya 

pengarahan dari pihak pengawas maka penyusunan diagram panah sesuai 

dengan kondisi di lapangan. Hubungan antar aktivitas dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Dari hasil label 4.2 terdapat 35 aktivitas nyata dan 4 aktivitas dummy. 
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Tabel 4.2 Hubungan Ketergantungan Antar Aktivitas 

NO CODE JENIS PEKERJAAN PREDEC 

1. 1. Pendahuluan 

2. 1.1 Pekerjaan Pengukuran & Pemasangan bouplank 

3. 2 Pekel)aan Perkuatan Saluran Luar 

4. 2.1 Peker1a:.n Galian Tanah Biasa 

5. 2. 1.1 Galian tanah 1 1.1 

6. 2.1.2 Galian Tanah 2 2.1.1 

7. 2.2 Pas Satu Kali Selah 15/20 

8. 2.2.1 Pas Satu Kali Selah 1 2.1.1 

9. 2.2.2 Pas. Batu Kali Belah 2 2.1.2, 2.2.1 

10. 2.2.3 Pas. Batu Kali Belah 3 2.2.2. 

11. 2.3 Plesteran 

12. 2.3. 1 Plesteran 1 2.2.2 

13. 2.3.2 Plesteran 2 2.2.3, 2.3.1 

14. 3. Pekerjaan Perkuatan Kolan Lindi 

15. 3.1 Pas Satu Kali Selah 15/20 1.1 

16. 3.2 Batu Peeah Mesin 3/5 - 2/3 3.1 

17. 3.3 Pas. Batu Kali Kosongan 20/25 3.2 

18. 4. Pembentukan Profil Dasar Cell 

19 4.1 Urugan tanah dengan Pemadatan 1.1 

20. 5. Pekerjaan Jln pada Cell Sampah 

21 . 5.1 Lapis Perkerasan t = 15 em 2.3.2, 3.3, 4.1 

22. 5.2 Lapis Penetrasi t = 4 em 5.1 

23. 6. Pembangunan Terminal Dumping pekerj. Jln 

24. 6.1 Lap1s Perkerasan t = 15 em ' 5.2 

25. 6.2 Lapis Penetras1 t = 4 em 6.1 

26. 7. Pemasangan Pipa Drainase 



27. 7.1 Pekerj. Galian Tanah Biasa 4.1 

28. 7.2 Urugan Pasir Bedding pipa tebal10 em 7.1 

29. 7.3 Pipa Drainase PVC type Aw dia. 250 mm 7.2 

30. 8. Pembuatan Saluran Pembuangan 

31. 8.1 Pekerj. Galian Tanah utk sal. Pembuangan 7.3 

32. 8.2 Pipa PVC type SNI dia. 250 mm + pasang 8.1 

33. 8.3 Pasangan Bata 1 Pc : 4 Ps 8.2 

34. 9. Pembuatan Bangunan Rumah Pompa 6.2, 8.3 

35. 10. Pembuatan Bangunan Pengolahan 

36. 10.1 Pembuatan Tanggul 6.2 

37. 10.2 Pembuatan Sumur Pengumpul 10.1 

38. 10.3 Pembuatan Aerasi 10.2 

39. 10.4 Pembuatan Bak Flash mixer 10.3 

40. 10.5 Pembuatan Bak Sedimentasi 10.4 

41 . 10.6 Pembuatan Bak filter Cepat 10.5 

42. 10.7 Pembuatan Bak Pengaduk 10.6 

43. 10.8 Pembuatan Bak Reservoir 10.7 

Sumber: Has1/ Anal/sa 

4.2.1. Durasi Masing-masing aktiv itas 

Dalam penyusunan diagram panah elemen waktu harus dianalisa dengan 

baik. Waktu atau Durasi masing-masing aktivitas berkaitan erat dengan metode 

dan kondisi lapangan juga pengalaman kerja dari kontraktor yang melaksanakan 

proyek tersebut, oleh karena itu dalam penyusunan diagram panah ini penulis 

menggunakan durasi masing-masing aktivitas sesuai dengan data yang diberikan 

oleh kontraktor pelaksana. 
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Waktu pelaksanaan kegiatan mula-mula dianggap sebagai eara kerja 

normal dan jangka waktu pelaksanaan normalnya adalah 168 hari dimana lintasan 

kritisnya dapat dilihat pada label 4.3. 

Tabel 4.3 Lintasan Kritis Waktu Normal 

NO KODE AKTIVIT AS URAIAN KEGIATAN 

1. 1.1 Pekerjaan & Pengukuran bouplank 

2. 2.1 .1 Galian tanah 1 

3. 2.2.1 Pas. Satu Kali Selah 1 .., 
4. 2.2.2 Pas. Satu Kali Selah 2 

5. 2.2.3 Pas. Satu Kali Selah 3 

6. d2 . 

7. 2.3.2 Plesteran 2 

8. 5. 1 Lapis Perkerasan t = 15 em 

9. 5.2 . Lapis Penetrasi t = 4 em 

10. 6.1 Lapis Perkerasan t = 15 em 

11. 6.2 Lapis Penetrasi t = 4 em 

12. 10.1 Pembuatan Tanggul 

13. 10.2 Pembuatan Sumur Pengumpul 

14. 10.3 Pembuatan Aerasi 

15. 10.4 Pembuatan Sak Flash mixer 

16. 10.5 Pembuatarf Sak Sedimentasi 

17. 10.6 Pembuatan Sak filter Cepat 

18. 10.7 Pembuatan Sak Pengaduk 

19. 10.8 I Pembuatan Sak Reservoir 
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4.2.2. Analisa Penjadwalan Proyek 

Berdasarkan uraian-uraian yang terdapat pada Bab II, perhitungan waktu 

masing-masing jenis kegiatan yang meliputi perhitungan ES, EF. LS, LF dan 

lintasan kritis untuk alternatif 1 dapat dilhat pada lampiran label 11 - label 28 

sedangkan alternatif 2 dapat dilihat pada Iampi ran label 38 - label 46. 

4.3. METODE MEMAMPATKAN DURASI 

Pembahasan Tugas Akhir ini dalam memampatkan durasi ada dua alternatif 

yaitu antara lain : 

1. Altern at if yang pertama yaitu dengan menambah tenaga ke~a. 

2. Alternatif yang kedua yaitu dengan menambah jam kerja atau kerja lembur. 

4.3.1. Menambah Tenaga Kerja (Aiternatif1) 

Perhitungan alternatif pertama untuk mencari cost slope pada masing­

masing aktivitas dengan cara menambah tenaga kerja dalah sebagai berikut : 

1. Tenaga kerja yang ditambahkan sebanyak 25 % dari tenaga kerja normal 

dengan jam kerja per hari selama 8 jam. 

2. Untuk peralatan tidak mengalami penambahan biaya karena peralatan yang 

dipakai merupakan peralatan bantu yang dimiliki oleh masing-masing pekerja, 

jadi penambahan biaya peralatan untuk alternatif satu tidak diperhitungkan. 

3. Produktivitas dari tenaga kerja sama dengan produktivitas kerja pada saat 

normal pada masing-masing aktivitas. 
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Untuk mencari besarnya cost slope dari penambahan tenaga kerja 

dengan perhitungan tersebut di atas ditentukan oleh waktu dan biaya yang 

diperlukan dalam melakukan crashing. Contoh perhitungan alternatif pertama 

crash duration dan cost slope adalah sebagai berikut : 

2.1 .1. Galian Tanah 1 

Diketahui : 

• Jumlah tenaga kerja 

• Volume 

• Normal Durasi 

: - 35 org pekerja 

: 1575 m3 

: 5 hr 

Produktivitas kerja per hari = 1575 I 5 = 315 ttk 

Produktivitas kerja masing-masing tenaga kerja = 315 I (35) =9m3 

Penambahan jumlah tenaga kerja = 35 + (25 % x 35) = 44 pekerja 

Upah per hari yang dikeluarkan = 35 x Rp. 15.000 

= Rp. 525.000 ,-

Upah = {35 org x Rp. 15.000} x 5 hr 

= Rp. 2.625.000 ,-

Material = 0 

Normal cost = Rp. 2.625.000,00 

Produktivitas kerja per hari = 9 m3 

Produktivitas kerja masing-masing tenaga kerja = 44 x 9 m3 

= 396m3 

Crash Durasi = 1575 I 396 = 3.98 hr"' 4 hr 
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Upah per hari yang dikeluarkan = 44 X Rp. 15.000 

Crash Cost 

= Rp. 660.000 ,­

= Rp. 660.000 X 4 hr 

= Rp. 2.640.000 ,-

( crash cost - normal cost ) 
Cost slope per hari = 

( normal durasi - crash cost ) 

( Rp. 2.640.000 - Rp. 2.625.000) 
=----------------------

(5-4} 
= Rp. 15.000 

Kompresi 1 (C1) ={(normal durasi-C1) x cost slope per hr + biaya normal} 

= {(5- 4 ) x Rp. 15.000 + Rp. 2.625 000,00} 

= Rp. 2.640.000,00 

2.1 .2. Pembuatan Tanggul 

Diketahui: 

+ Jumlah tenaga kerja 

• Volume 

• Normal Durasi 

: 7 org pekerja 

: 204m3 

: 5 hr 

Produktivitas kerja per hari = 204 I 5 = 40,8 m3 

Produktivitas kerja masing-masing tenaga ke~a = 40,8 I (7) = 5,83 m3 

Penambahan jumlah tenaga kerja = 7 + (25% x 7) = 9 erg pekerja 

Upah per hari yang dikeluarkan = 9 x.Rp. 15.000 

= Rp. 105.000 ,-

Upah = {9 org x Rp. 15.000} x 5 hr 
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= Rp. 525.000 ,· 

Material = 32.650,-

Normal cost = Rp. 525.000 + Rp. 32.650 = Rp. 557.650,-

Produktivitas kerja per hari = 5,83 m3 

Produktivitas kerja masing-masing tenaga kerja = 9 x 5,83 m3 

= 52,46 m3 

Crash Durasi = 204 I 52,46 = 3,88 hr "'4 hr 

Upah per hari yang dikeluarkan = 9 X Rp. 15.000 

= Rp. 135.000 ,­

= Rp. 135.000 X 4 hr Crash Cost 

= Rp. 540.000 .-

( crash cost - normal cost ) 
Cost slope per hari =----- - -----

( normal durasi- crash cost) 

( Rp. 540.000- Rp. 557.650) 
= 

(5-4) 
= Rp. 15.000 

Kompresi 1 (C1) = {(normal durasi-C1) x cost slope per hr + biaya normal} 

= {( 5-4 ) x Rp. 15.000 + Rp. 557.650,00 } 

= Rp. 572.650,00 

Untuk perhitungan normal time dan crash. time dapat dilihat pada lampiran 

\abel 6, sedangkan perhitungan cost slope dan normal cost aktivitas-aktivitas 

lainnya digunakan program komputer MS Excel dan hasilnya dapat dilihat pada 

lampiran label 2 - label 5. 
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Analisa Time Cost Trade Off dan kompresi alternatif pertama menggunakan 

bantuan software komputer yaitu QSB+ (Quantitative System for Business Plus) 

pada sub bab Analisis CPM (Critical Path Method). Sesuai dengan langkah­

langkah dalam analisa TCTO bahwa tahapan kompresi dimulai dari aktivitas yang 

memiliki nilai cost slope yang paling rendah berturut-turut sampai dengan aktivitas 

yang mempunyai cost slope tinggi sehingga dihasilkan biaya proyek yang paling 

rend a h. 

Langkah pertama dalam analisa crash program pada alternatif 1 adalah 

melakukan kompresi pada aktivitas yang mempunyai cost slope paling rendah 

yaitu pad a pekerjaan galian tanah 1 dengan code aktivitas 2.1 .1, dimana waktu 

normal aktivitas tersebut 5 hari sedangkan umur proyek 168 hari, setelah 

dikompres pada kompre:>i C1 yaitu dengan mengurangi umur proyek menjadl 166 

hari maka aktivitas yang berubah durasinya adalah aktivitas dengan code 2.1.1 . 

(Galian Tanah 1 ). Perubahan durasi aktivitas yang mempunyai code 2.1.1 menjadi 

4 hari. Dan selanjutnya resume kompresi durasi dapat dilihat pada lampiran label 7 

dan resume biaya langsung alternatif pertama dapat dilihat pada lampiran label 8. 

Seperti dijelaskan bahwa komponen biaya langsung dan biaya tak langsung 

mengalami perubahan. Perubahan biaya langsung dan biaya tak langsung akan 

membentuk perubahan biaya total proyek dimana pada kompresi C 1 biaya 

langsung proyek sebesar Rp. 2.880.340.798,16 dengan kenaikan biaya langsung 

sebesar Rp. 30.000, biaya tak langsung sebesar Rp. 628.303.389,51 dengan 

penurunan biaya sebesar Rp. 7.569.920,36, sedangkan total biaya menjadi Rp. 
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3.508.644.187,66. Resume biaya pada alternatif 1 dan penambahan biaya dapat 

dilihat pada tabellampiran. 

Pada kompresi alternatif pertama dilakukan sebanyak 17 kali dengan 

pengurangan umur proyek masing-masing 2 hari. Karena pada kompresi ke 17 

tidak bisa dikompres lagi maka pada kompresi C17 dianggap waktu optimum 

dengan total umur proyek 134 hari. Total biaya langsung sebesar Rp. 

3.092. 758.798,16, total biaya tak langsung Rp. 356.314.735,43, sedangkan biaya 

total Rp. 3.410.793.461,97. Grafik hubungan biaya dan waktu alternatif 1 dapat 

dilihat pada lampiran grafik 1. 

\ 

4.3.2. Menambah Jam Kerja I Jam Lembur (Aiternatif 2) 

Seperti sudah dijelaskan pada sub bab di atas bahwa ~ lternati f kedua 

adalah dengan cara menambah jam kerja atau kerja lembur yaitu untuk mencari 

cost slope pada masing-masing aktivitas adalah dengan menambah jam 

kerja/kerja lembur. Perhitungan alternatif kedua untuk mencari cost slope pada 

masing-masing aktivitas adalah sebagai berikut : 

1. Waktu kerja normal 8 jam/hari, sedangkan kerja lembur memakai jam kerja 2 

jamlhari. 

2. Upah pekerja per jam untuk kerja lembur diperhitungkan sebesar 3/20 dari 

upah kerja pada jam kerja normal. ( Sumber : Surat Keputusan Menteri Tenaga 

Kerja No: Kep - 72/MEN/84). 

so 



3. Untuk biaya peralatan dan bahan material tidak mengalami perubahan, jadi 

harga peralatan dan material untuk kerja lembur diperhitungkan sama dengan 

harga normal. 

4. Produktivitas untuk ke~a lembur diperhitungkan sebesar 80 % dari produktivitas 

ke~a pada saat normal. (Sumber : Kontrdktor PT. Anugerah Karya Agra 

Sentosa) 

Contoh perhitungan alternatif kedua crash duration dan cost slope adalah 

~.ebagai berikut : 

I. Pekerjaan Pendahuluan 

1.1 . Pckerjaan Pengukuran dan pemasangan bouplank 

Diketahui: 

+ Jumlah tenaga kerja 8 org tukang kayu 

8 org pekerja 

+ Volume : 325 ttk 

+ Normal Durasi : 5 hr 

Produktivitas kerja per hari = 325 I 5 = 65 ttk 

Produktivitas kerja per jam = 65 I 8 jam = 8.125 ttk 

Upah per hari yang dikeluarkan = (8 x Rp. 25.000) + {8 x Rp. 15.000) 

= Rp. 320.000 ,-

Upah 

Material 

= {{8 org x Rp. 25.000) + (8 org x Rp. 15.000)} x 5 hr 

= Rp. 1.600.000 ,-

= Rp. 5.423.665,15 
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Normal cos: = Rp. 1.600.000 +Rp. 5.423.665,15 

= Rp. 7.023.665.15 

Produktivitas kerja per jam = 8.125 ttk 

Produktivitas harian setelah menambah jam ke~a 

= ( 8 jam x 8.125 ) + ( 2 jam x 80% x 8.125 ) 

= 78 ttk 

Crash Durasi = 325 I 78 "' 5 hr 

Upah per hari yang dikeluarkan 

= [( 8 tk.kayu x Rp. 25.000) + ( 8 tk.kayu x 2 jam x 3/20 x Rp. 25.000 )) + 

[( 8 pek X Rp. 15.000) + ( 8 pek X 2 jam X 3/20 X Rp. 15.000 )) 

= 'Rp. 416.000 ,-

Crash Cost = Rp. 416.000 x 5 lir 

= Rp. 2.080.000 ,-

( crash cost - normal cost ) 
Cost slope per ha ri = 

( normal durasi- crash cost) 

( Rp. 2.080.000 - Rp. 1.600.000) 

( 5-5 ) 
= Rp. 0 

Kompresi 1 (C1 ) = {(normal durasi-C1) x cost slope per hr + biaya normal} 

= {(5-5) x Rp. 0 + Rp. 7.023.665,15 } 

= Rp. 7.023.665,15 
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2.1.3. Galian Tanah 2 

Diketahui: 

+ Jumlah tenaga kerja 

+ Volume 

: 35 erg pekerja 

: 1890 m3 

+ Normal Durasi : 6 hr 

Produktivitas kerja per hari = 1890/6 =315m3 

Produktivitas kerja per jam = 315/8 jam= 39.375 m3 

Upah per hari yang dikeluarkan = 35 X Rp. 15.000 

= Rp. 525.000 ,· 

Upah = Rp. 525.000 x 6 hr 

= Rp. 3. 150.000 ,· 

Material = 0 

Normal cost = Rp. 3.150.000,00 

Produktivitas kerja per jam = 39.375 ttk 

Produktivitas harian setelah menambah jam kerja 

= ( 8 jam x 39.375 ) + ( 2 jam x 80% x 39.375) 

=378m3 

Crash Durasi = 1890 I 378 "'5 hr 

Upah per hari yang dikeluarkan 

=· [( 35 pek x Rp. 15.000) + ( 35 pek x 2 jam x 3/20 x Rp. 15.000 )) 

= Rp. 682.500 ,· 
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Crash Cost = Rp. 682.500 X 5 hr 

= Rp. 3.412.500 ,-

( crash cost - normal cost ) 
Cost slope per hari = 

( normal durasi - crash cost ) 

( Rp. 3.412.500 - Rp. 3.150.000 ) 
=----------------------

( 6 - 5) 
= Rp. 262.500 

Kompresi 1 (C1) ={(normal durasi-C1) x cost slope per hr + biaya normal} 

= /( 6-6) x Rp. 262 500 + Rp. 3.150.000 } 

= Rp. 3.150.000, 

Untuk perhitungan normal time dan crash time dapat dilihat pada tabel 33, 

sedangkan perhitungan cost slope dan normal cost aktivitas-aktivitas lainnya 

digunakan program komputer MS Excel dan hasilnya dapat dilihat pada lampiran 

tabel 29 - tabel 32. 

Analisa Time Cost Trade Off dan kompresi alternatif kedua menggunakan 

bantuan software komputer yaitu QSB+ (Quantitative System for Business Plus) 
\ 

pada sub bab Analisis CPM (Critical Path Method). Sesuai dengan langkah-

langkah dalam analisa TCTO bahwa tahapan kompresi dimulai dari aktivitas yang 

memiliki nilai cost slope yang paling rendah berturut-turut sampai dengan aktivitas 

yang mempunyai cost slope tinggi sehingga dihasilkan biaya proyek yang paling 

rendah. 

Langkah pertama dalam analisa crash program pada alternatif kedua 

adalah melakukan kompresi pada aktivitas yang mempunyai cost slope paling 
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rendah yaitu pada pekerjaan plesteran 2 dengan code aktivitas 2.3.2, dimana 

waktu normal aktivitas tersebut 12 hari sedangkan umur proyek 168 hari, setelah 

dikompres pada kompresi C1 yaitu dengan mengurangi umur proyek menjadi 166 

hari maka aktivitas yang berubah durasinya adalah aktivitas dengan code 2.3.2. 

Perubahan durasi aktivitas yang mempunyai code 2.3.2 menjadi 10 hari. Resume 

kompresi durasi dapat dilhat pada lampiran label 34 dan biaya langsung altematif 

kedua dapat dilihat pada lampiran tabel 35. 

Seperti dijelaskan bahwa komponen biaya langsung dan biaya tak langsung 

mengalami perubahan. Perubahan biaya langsung dan biaya tak langsung akan 

membentuk perubahan biaya total proyek dimana pada kompresi C1 biaya 

langsung proyek sebesar Rp. 2.880.942.798,16 dengan kenaikan biaya langsung 

sebesar Rp. 632.000, biaya tak langsung sebesar Rp. 628.303.389,51 dengan 

penurunan biaya sebesar Rp. 7.569.920,36, sedangkan total biaya menjadi Rp. 

3.509.246.187 ,66. Dan selanjutnya resume biaya pada alternatif kedua dan 

penambahan biaya dapat dilihat pada tabellampiran. 

Pada alternatif kedua kompresi dilakukan sebanyak 9 kali dengan 

pengurangan umur proyek masing-masing 2 hari. Karena pada kompresi ke 9 tidak 

bisa dikompres lagi maka pada kompresi C9 dianggap waktu optimum dengan 

total umur proyek 150 hari. Total biaya langsung sebesar Rp. 2.902.675.248,16, 

total biaya tak langsung Rp. 567.744.026,66, sedangkan biaya total Rp. 

3.470.419.274,82. Grafik hubungan biaya dan waktu alternatif kedua dapat dilihat 

pada lampiran grafik 2. 

55 

·, 



4.4. PERBANDINGAN METODE MEMAMPATKAN DURASI ANTARA 

MENAMBAH TENAGA KERJA DENGAN JAM KERJA. 

Dari hasil memampatkan durasi antara menambah tenaga kerja dan jam 

kerja dengan analisa TCTO seperti langkah-langkah yang tersebut di alas maka 

dapat dibandingkan kedua metode tersebut ditinjau dari biaya dan waktu 

pelaksanaan proyek Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Persampahan di Kota 

Surabaya sehingga dapat terselesaikan sesuai keinginan pemilik proyek dan 

masyarakat kola Surabaya pada umumnya. 

label 4.4. Perbandingan memampatkan durasi antara menambah tenaga 
kerja dengan menambah jam kerja. 

KETERANGAN 

Normal Durasi 168 hari 
Normal Direct Cost Rp. 2.880.310.798,16 
Normal Indirect Cost Rp. 635.873.309,86 
Normal Total Cost Rp. 3.516.184.108,02 

ALTERNATIF 1 AL TERNATIF 2 

Maximum Kompresi 134 hari 150 hari 
Maximum Direct Cost Rp. 2.903.608.798,16 Rp. 2.902.675.248,16 
Maximum Indirect Cost Rp. 507.184.663,82 Rp. 567.744.026,66 
Maximum Total Cost Rp. 3.410.793.461 ,97 Rp. 3.470.419.274,82 

Optimum Durasi 134 hari 150 hari 
Optimum Direct Cost Rp. 2.903.608.798,16 Rp. 2.902.675.248,16 
Optimum Indirect Cost Rp. 507.184.663,82 Rp. 567.744.026,66 
Optimum Total Cost Rp. 3.410.793.461 ,97 Rp. 3.470.419.274,82 

Selisih Durasi 34 hari 18 hari 
Persentase pengurangan durasi 20,24% 10,71 % 
Selisih Biaya Total Rp. 105.390.646,04 Rp. 45.764.833,20 
Persentase pengurangan biaya total 3.00% 1.30 % 

Sumber : Has// Perhltungan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 



5.1. KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan evaluasi terhadap 2 alternatif dalam pelaksanaan proyek 

Pembangunan Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Persampahan Kola Surabaya, 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Duration maksimum pada alternatif 1 yaitu dengan penambahan tenaga kerja 

dicapai pada umur proyek 134 hari dan biaya langsung sebesar Rp. 

2.903.116.798,16 , biaya tak langsung sebesar Rp. 507.184.663~82, total biaya 

sebesar Rp. 3.410.301.461 ,97 sedangkan Duration Optimum dicapai sama 

dengan duration pada waktu yang maksimum sehingga biaya langsung, biaya 

tak langsung dan total biaya proyek sama dengan biaya yang dicapai pada 

umur proyek 134 hari karena merupakan biaya yang paling rendah dan tidak 

bisa dikompres lagi atau dengan kala lain sudah optimum. 

2. Duration maksimum pada alternatif 2 yaitu dengan penambahan jam kerja 

dicapai pada umur proyek 150 hari dan biaya langsung sebesar Rp. 

2.902.675.248,16 , biaya tak langsung sebesar Rp. 567.744.026,66, total biaya 

sebesar Rp. 3.470.419.274,82 sedangkan Duration Optimum dicapai sama 

dengan duration pada waktu yang maksimum sehingga biaya langsung, biaya 
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tak langsung dan total biaya proyek sama dengan biaya yang dicapal pada 

umur proyek 150 hari karena merupakan biaya yang paling rendah dan tidak 

bisa di!<ompres lagi atau dengan kala lain sudah optimum. 

5.2. SARAN 

1. Perlunya ditanamkan rasa tanggung jawab dan disiplin kerja serta motivasi 

kerja yang benar pada semua pekerja, mandor dan pelaksana sehingga 

dengan ada atau tidaknya pengawas mereka selaku dapat bekerja dengan baik 

dan benar tanpa meninggalkan kualitas dan mutu pekerjaan seperti yang 

diharapkan oleh pemilik proyek terutama pada pekerjaan - pekerjaan yang 

berada pada lintasan kritis. 

2. Dalam mempercepat waktu penyelesaian proyek ada batasnya yaitu dengan 

tidak melampaui biaya minimum yang bisa dicapai. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan 2 alternatif untuk mempercepat waktu 

pelaksanaan, yaitu dengan menambah jumlah tenaga kerja dan penambahan 

jam lembur. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya perlu di fikirkan untuk 

melakukan perubahan metode pelaksanaan guna mempercepat waktu 

pelaksanaan. 
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TABEL 1 
REKAPITULASI PERINCIAN BIAYA 

> 

URAl AN UPAH MATERIAL+ 
ALAT 

Pekeflaan Pendahuruan 1.600.000.00 5.423.665.15 

Pekeqaan Perkuatan Saluran luar 18.165.000,00 815.275.807.50 

Pekeqaan Perkuatan Kolam Lind 3.960.000,00 216.313.786,38 

Pemtenlukao Proq Casar Cell 15.750 000.00 1.062.019.936,50 

Pekeqaan Jalan pada Cell Sampah 2•30.000,00 107.312.500.00 

Pembuatan Termtnal 0\onping Pekeqaan Jalan •. 500.000,00 25.755.000,00 

Pemasangan P•pa Ora rase 540.000,00 85.298.259.05 

Penbuatan Salutl"' Pembuar;an 4.890.000.00 367.373.820,41 

Pembuatan Bangunan Ruma~ Pompa/Genset 900000.00 59.517 018,34 

Pembuatan Bargunan Penoolahan 5.775.000.00 79511004 83 

Total Blaya langsung 
• Upah Karyawan 

• Operaslonal 

• Contigency ( 1.5% x Rp 2.880.310 798.16} 

• Keuntungan 

Total Blaya Tak Langsung 

Jumlah sebelum PPN (A + B} 

PPN 10% 

Jumlah Ponowaran 

Oibulatktn 

TOTAL BIAYA 

7.023 665,15 

833 440 807,50 

220 273 786,38 

I 077.769 936,50 

109.742 500,00 

27 255 000,00 

86 838 259,05 

372 263 820.41 

60.417.0 18,34 

85 286.004 83 

2.880.310.798,18 
351.900 000,00 

67.950 000,00 

43.204 661.97 

172.818.647,89 

635.873.309,86 

M 16 184.108.02 

351.818 410,50 

3.857.802.$11,82 

3.887.802.000,00 

59 
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TABEL2 
PERBITUNGAN NORMAL DURASI DENGAN MENAMBAB TENAGA KERJA 

Tonago Korj a 
Produklivitas 

KEGtATAN OURASI VOLUME Kerja per 
Tk . Botu Tk . Kayu Tk. Besl Pekorja hari 

PeKERJMN PCNOAIIULUAN 5 HM 
P&ker)aan Penot~kuran dM Pemas.a.ngan Souwplank 5 Hari 325.00 Tlk 8.00 8.00 65 Ttk 

PEKERJAAN PERKUATAN SALURAN LUAR 35 Hari 
Pckorjaan gnllnn t.:.nnh bias.a 11 Hari 3 d65.00 m3 
2. 1 .1 Gah;m to.nah 1 5 Han 1575 m3 . . 35.00 315 m3 
2. I 2 Cahan IM ilh 2 G Hmi 1890 m3 . 35.00 315 m3 
Posongon t>Dtu k811 bolah 15!20 em 1 Pc ; 3 Ps 3.465.00 m3 
2 2 1 Pas bt kall beloh 1 10 H3ri 1155 m3 10.00 . . 25.00 115,5 m3 
2 2 2 Pas.bt.kah bclah 2 9 Hofl 962.5 m3 10.00 . . 25.00 106,244444 m3 
2 2 3 Pas bt k31i belah 3 11 Hari 1347.5 m3 10.00 . 25.00 122.5 mJ 
Ptostcw3n 1 Pc 4 Ps tcbal 1.5 em Hari 1.320.00 m2 
2 3 1 PtesterM 1 7 Han 486 m2 ?.00 . 4.00 6 9,5 m2 
2 3 2 PIO$teron 2 12 Han 834 m2 2.00 . 4.00 69,5 m? 

PEKERJMN PERKUATAN KOLAM LINOI 2• Hari 
Pas B:il~u kall be'all 15120 em 1 Pc · 3 Ps 5 Han 70t.25 m3 10.00 . 25.00 117 mJ 
8otu pccoh me01n 315 • 213 em 6 w..n 50.00 rn3 3.00 . . 3.00 8.3 m3 
Pas Batu 1<a!1 k~ 20125 em 12 HaJi 64000 m3 •.oo . 8,00 53,3 mJ 

PEMBEHT11KAN PROF1l OASAR CELL 30 Han 
lhugan - dOngan ,.,.,_tan 30 Han 32.527,-41 m3 . . . 35.00 1084.247 m3 

PEKERJMN JALAH PADA CELL SAI>'PAH 27 Han 
Lopos pe~M<o- t•1~ em 

j 
15 •tan J 125.00 m2 •.oo . . 6.00 208 m2 

lapis penetrast ~ 4 em 12 Han 312~.00 m2 •.oo . . 6.00 263 m2 

PEMIIAHGUHAN TERMJNAL. DUMPING PEK- JALAH 20 Han 
1.apos por11erasan t' 1 S an 12 H3ri 750.00 m2 2.00 . . 5.00 62.5 m2 
Lap' penew$ I• 4 an 8 uan 750.00 m2 2.00 . . 5.00 93.75 m2 

PEMASANGAN P1PA OIWHASE 9 Han 
Pe:ket)331'1 g.:tltM t:al\3h biasa • Han 122.15 mJ . . . 5.00 30.5375 m3 
UIUQO<\ pa$lt bedd"''J pjpa tebal 10 an J Hari 12.20 mJ 2.00 . . 2.00 4.06666657 m3 
Pipa draonas<t PVC 1ype AW 0 250 mm ( Flex. Perf. Plpe ) 2 Hari 349.00 m• 2.00 . . 5,00 174,5 m' 

- - - ... .. 

Produktivitas 
masing2 
T.kerja 

4.06 Ttk 

9.00 mJ 
9.00 m3 

3.30 m3 
3.05 m3 
3.50 m3 

11,58 m2 
11 .58 m2 

3,34 m3 
1,38 m3 
. .. m3 

30.S8 m3 

20.80 m2 
26.00 m2 

8.93 m2 
13.39 m2 

6.11 m3 
1.02 m3 

24.93 m· 

----··--·-
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TABEL2 
PERHITUNGAN NORMAL DURASI DENGAN MENAMBAD TENAGA KERJA 

Tenoga Kerja 
Produktivitas 

KEGIATAN OURA$1 VOLUME Korja per 
Tk. Batu Tk. Koyu Tk . Besl Pekerja hari 

PEMBUATAN SALURAN PEMBUANGAN 3 1 HJri 
Pekef'laOn galion 181'\ah uotuk saluf'31l pembuaogM 10 Han 1.802,47 m3 20.00 180,247 m3 
Pipa PVC 1ypo SNI 0 ?50 mm + pasong 18 H3ri 2.350.00 m· 2,00 5.00 130.555558 m· 
P0$(11>gOn baUI 1 P¢ • 4 P$ 3 Han 118,44 m3 5.00 . 12.00 39.48 m3 

PEMDUATAN BANGUNAN RUMAH POMPAIGENSET 10 H<~ri 1un.t 4.00 2.00 2.00 6,00 0,1 unit 

PEMBUATAN BANGUNAN PENGOLA~tAN 70 Han 
Pcmbualan lanpgul (Urvg~n) 5 H3ri 204.00 m3 . . 7.00 40.8 m3 
Pembv.ltoll a.umvr pet~gumpul 5 Han 1,40 m3 2.00 1.00 1.00 3.00 0.279 m3 
Pcmbuatan •eras! 6 H::tri 2.40 m3 2.00 1.00 1.00 4.00 0,4 m3 
Pembu.ltoo bak nash mixef dan ~ulatOf 7 Han 3.28 m3 2.00 1.00 1,00 s.oo 0,468 m3 
Pcmbuatan bak sodJment.:J$1 11 H.lri 1•.97 m3 4.00 2.00 2.00 6.00 1.36090909 m3 
Pembu\ltM ~.k ftl:er ~pm 6 Hat1 7,13 m3 4.00 2.00 2.00 6.00 1,188 m3 
Pembua~n bak pcng~uk 7 Hori 9.75 m3 4.00 2.00 2.00 6.00 1.39285714 m3 
Pembu..-.wn bak res.etVOtr 22 Hat• 27.73 mJ 4.00 2.00 2.00 6.00 1.26022727 m3 

Produktivitas 
masing2 
T.kerja 

9.0 1 m3 
18,65 m" 
2.32 m3 

0,01 urul 

i 

5,83 m3 
0.04 m3 
0,05 m3 
0.05 m3 
0.10 m3 
0.08 m3 
0.10 m3 
0.09 m3 
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TABEL3 
PERHITUNGAN NORMAL COST DENGAN MENAMBAH TENAGA KERJA 

UPAH TENAGA KERJA UPAH 
NO KEGIATAN OURASI Tk.. Batu Tk. Kayu n.Besl Pok.CH'j1 per Hart yg UPAH 

Rp Rp 25.000 Rp22.500 Rp 15.000 dik•fulr1CIIn 22.000 

I PEKERJAAH PEHOAHUL.UAN 5 l·lati 
1.1 Pe'er~ P~ur~~n dan Ptmat.~nganSouwpiG!\It s Hi!ri . 200.000.00 . 120.000.00 320000,00 I.GOO.OOO.oo 

II PEKERJM N PEAKUATAN S4LURAH LUAR 35 """ 2. 1 P<l._o, j;lan oa~.an IInDh billlh1 " -2 1 1 GM.an :anah 1 s - . . $26000,00 525000.00 2.625 000,00 
2 I 2 Gaan IBI'IIih 2 • Han . 025000,00 $2S 000.00 3.150000,00 

22 P3$¥1Q<tn batu kl)ll bol91'1 16/20 Cll'l t Pc, :1 Pt1 
2.2. 1 fJas.llt l.all bol\'11'1 1 tO Han 220.000,00 . . 375000,00 505.()()0.00 3 750000,00 
2 2.2 Pas.bt .,,., bolal\ 2 9 Han 220000,00 . JY$000,00 5<>5 000.00 3 .375 000,00 
2 2.3 Pn bt klllt ~llh 3 " Han 220000,00 . 37$000,00 5<)5 000.00 4.1 Z5 000,00 

l3 Pfv:s:ler¥1 tl,c ,. Ps 141CW.lt t,O ~ ..... 
2 3. 1 lltt5tetoo 1 7 Han 44,000.00 . - &0000,00 104 000,00 410.000,00 
2.3.2 Pleslltfan 2 12 Han « 000.00 - 60.000,00 104000,00 72'0000,00 

'" PEKERJMH PEFlKUATAN KOI.AM UNOI 2• Han 
3 I P<*:l 8~(1.1 klli ~l;th 15n0 ctn I Pc : 3 Ps • - 220000.00 . - 31$000,00 595 000.00 2.2!50 000.00 
3.Z O.~u ~1'1 melitl :W . '113 em • - 66000.00 ·~ooo.oo Il l 000,00 270000.00 
3.3 Pas ~tvk.all ~XInSem 12 - 88.000.00 . 120.000.00 208 000.00 I 440.00000 

IV PEMBENlUKAH PROFH. DASAR CEU "" -" Urug.;,n ~ cJenpn pe~ "" - - . $25000.00 525000,00 1S.7SOOOO,OO 

v PeKERJMH JAI.AN PAOA C:ELl SAMPAU 27 -51 lapi5 peO."*S:WW t-15 Cn'l IS - 88000.00 . . SIO 000,00 111000.00 t 350000,00 
52 lllp$ ~..,.,. • em IZ .... 88000.00 . . 10000.00 178000.00 1080000,00 

VI PEIUIAHGUNAH TERM"""-. OUhtPING PEK. JALAH 20 ...... 
6. 1 Laps'*'-.., t•l$ em 12 ..... -«.000,00 - . 75000.00 119.000.00 900000,00 
6.1 Llfld~l•4cm • , ... 44.000,00 . 75000.00 tttooo.oo 600000,00 

VII PEMASAHGAH PIPA OA.AiHASE • I Iori 
7.1 Pd.eriNn g¥ln &lnlft .... • - - . 7$000.00 7SOIX),OO 3001100.00 
12 l.kUjpl ~ bNiaillg ...... 10 c:m 3 - 44000,00 . - 30000.00 74 000,00 90000.00 
73 ,..,._PIICI)I>OAW02SO ... ( ..... Poof ..... ) 2 - 44000.00 . 7$000.00 119000.00 150000.00 ... PO'BUATAH SALURAH PEM8UAHCAN 31 .... 
81 ,..__ .................. _ 

10 - . . )00000,00 300000,00 3.000 000.00 
82 ~ P\IC fJ'pt SHI 0 250 nw • ~ •• Hari .4,000.00 75 000.00 119000.00 t-350 00000 
8.3 ~bl&l t Pc . ,. 3 Hari 110.000.00 180.000.00 HOOOO,OO $40000,00 

IX PEMBUATAH BANGUHAH R\IMAH POMPA I GEN$.ET 10 - 88.000,00 50.000,00 45000.00 toooo.oo ~7)000,00 900000.00 

X \ iP.EMDUATAN BAHGUHAN PEtiGOLAHAN 10 ...... -
10.1 '"""""'"""' I"""""'(UNQM) $ ""' . - . 10500000 10500000 526.000,00 

MATERiAL TOTAL Mat• 
•ALAT + Upah 

s 4l3&GS,15 1onoos 

. 2.G25.000 
l.15o.DOO 
S.i/5.000, 

2S9.068.096.50 2$2.838.098~ 
215.906.748,7!; 219.281.748, 
302.269.448,25 306.394 4.&8, 

788.514.295, 
13.995.147.60 14 .'1 15.147~ 

24.016364.40 24.136.36' 
39. 1!11.S12,t 

157.303.488,38 159.5SJ . .c.sa,: 
4.736.610,00 $.006.610,1 

S4 21'3.688,00 55.113.688 { 
2'20.273. 186.~ 

1.062.019.936,.50 l .077.769.936.~ 

55.181.250,00 57. 131.250:1.( 
~1.S31.2SOJ)O SZ..611 250_( 

t09.7.C2. sao.c 

13 :l87 500.00 \(217500,0 
12 367.500,00 11967.500.0 

./ n.asooo.o 

- 300.01)).0 
8.73e:.121.90 8828.121,9 

n.560.137,1S n.710.137,1 
86.838.2$9..0: 

. 3 000.000,01 
348.749.0C7,50 350.090J>47,5C 

t8.624. 772,91 tt.1&4.1n.s· 
372.263.8-20,4' 

59.5t7.018.J.4 00.417.018.34 

32.650,00 551 $50.0C 
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TABEL 3 
PE RIIITUNGAN NORMAL COST DENGAN M ENAMBAR T ENAGA KERJA 

OURASI Tk. Batu Tk. Ktyu Tk. Be-sl PektrJ• per H~(l yg UPAH 
Rp 22.000 Rp 25.000 Ro22.500 R.p 15.000 dll(thuf'kan 

5 ..... 44000,00 25000,00 22 500.00 45000,00 138~.00 225.000.00 • - 44.000,00 25000,00 22 500.00 &o 000,00 1$1 .500.00 360.000,00 
7 H<~ri 44.000,00 25000.00 22.500.00 75000.00 100.$00,00 ~25000.00 
11 H;;~ri 88.000,00 50000.00 45000,00 90000,00 27)000,00 990000,00 
6 Hari 88.000,00 50000,00 4$.000,00 110000.00 273000.00 540000,00 
7 .Hari ea.ooo.oo 50000.00 4$.000,00 110000.00 :l/3 000,00 6:10 000,00 

22 ..... 88 000.00 50.000.00 4$000,00 00000.00 273 000,00 '060000,00 

" 

-

MATERIAL ITOTAL Mat 
+ALAT 4 Upah 

3 325.37<,05 
3 857.879,01 4 217 87 
3. t00.1!10,68 162$1$ 

16 27&.911,28 17 l6(1J)1 
12.542.061,00 13.082.00 
0.327.236,63 9.957.23-

31.1)48.742,12 
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TABEL4 
PERHITUNGAN CRASH DURASI DENGAN MENAMBAH TENAGA KEJUA 

CRASH Tenaga Kerja 
Produktivitas 

KEGIATAN VOLU ME masing2 
DU RASI 

Tk. Balu Tk. Kavu T k. Bosl Poke ria T.kcrja 

PEKERJAAN PENOAHULUAN 
Peke~n Penoukuton don Pemasangan Bouwplank 4,00 Hon 3:5,00 Tlk 12,00 12,00 4,06 Ttl< 

PEKERJAAN PERKUATAN SALURAN LUAR 
Pckerj~3n o~Uan ·13nah biasa 
2 1. 1 Gallon 1anah 1 4,00 Hari 1.575,00 m3 . . . 44,00 9,00 m3 
2 1 ? Ct~tion ti)Mh 'J 5.00 Hnri 1.690.00 m3 . 44,00 9,00 m3 
Po.songan b::uo koJI t>ctah 15120 em 1 Pc; 3 Ps 
2 2. I Pas bl kOA beiOh I s.oo H~ri 1. 1S!>.OO m3 12,00 . 32,00 3,30 m3 
2 2.2 Pas.blk.oll bcloh 2 8,0C Hari 962,50 m3 12 .. 00 . 32,00 3,06 m3 
2 2 3 PoObl knli beloh 3 9.00 H<lli 1.347,50 m3 12,00 . . 32,00 3,50 m3 
P&e5t0f31l1 Pc 4 Ps tebal 1,5 c:m 1 320,00 m2 
2 3 1 Pleatemn 1 5.00 Hon 486.00 m2 3.00 . 6,00 11,58 m2 
2 3 2 Ple-.>n 2 s.oo Hall 834.00 m2 3,00 . 6,00 11,58 m2 

PEKERJAAN PERKUATAN KOLAM UNDI 
Pas Bah; ktl1i bttah 15120 em 1 Pc · 3 Ps 500 H.o1ri 701.25 m3 12,00 . 32.00 3,34 m3 
6ow pec;>h ,..,. 315. 213 em 5,00 Han 50,00 m3 •.oo . . 4,00 1,38 m3 
Pas B:Nu kah kosong..VI 20n5 em 10,00 Hon 640.00 m3 5.00 . . 10,00 4,44 m3 

PEMBENTVKAN PROI'IL DASAR CELL 

Ut"9"1' tanah <longon -ton 24.00 Han 32527,41 m3 . . . 44.00 30.98 m3 

PEKERJAAN JALAN PAOA CELL SAMPAH 
Lap.s ~erasan 1• 15 em 12.00 Han 3125,00 m2 5.00 . . &,00 20.80 m2 
l..'ljliS pone..,.. r • em 10.00 Han 3.125,00 m2 5,00 . . &,00 26,00 m2 

PEMBANGUNAN TERMINAL DUMPING PEK. JAL.AN 
t..opos .,...__.., r IS em 10,00 Han 750.00 m2 3.00 . 6.00 8,93 m2 
Latlis penectat~ Ia 4 em 7,00 Hari 750,00 m2 3.00 . 6,00 13,39 m2 

PEMASAHGAN PIP A ORAINASE 
PC!<erjoan ll')lian l3nah boaso 3.00 Han 122.15 m3 . . 7,00 6,11 m3 
U11.1gan pa11r bcdd•ng ppa lebal 10 an 2.00 Hari 12.20 m3 3.00 . . 3,00 1,02 m3 
P>po d""""se PVC 1)'1)0 AW 0 250 mm ( f lex. Perf. Pipe ) 2.00 Hall 349,00 m· 3,00 . . 7.00 24,93 m' 

PEMBUA TAN SALURAN PEMBUANGAN 
Peket).1.:m o..,li .. -,n tanah untuk Mluran an 8.00 Han 1.802.47 m3 . . . 25,00 9,01 m3 

P-roduktivita:s 
Kerja 

perhari 

97,50 Tlk 

396.00 m3 
396,00 m3 

145,20 m3 
134,44 m3 
154,00 mJ 

104,25 m2 
104,25 m2 

14/,09 mJ: 
11,07 m3 : 
66,63 m3 

I 303.05 m3 

Z70,40 m2 
338,00 m2 

80,36 m2 
120.54 m2 

42,75 m3 
6.10 m3 

249,29 m' 

225.31 cn3 



TABEL4 
PERHITUNGAN CRASII DURASI DENGAN MENAMBAB TENAGA KERJA 

CRASH Tenaga Korja 
Produktivitas Produktivitas 

NO KEGIATAN 
OURASI 

VOLUME masing2 Kerja 
Tk. S.Otu Tk . Kayu Tk. Bosl Pokerja T.kerja perhari 

82 Prpa PVC l)'po SNI 0 250 mm + pasong 14,00 Han 2.350,00 m· 300 . . 6,00 18,65 m' 167,86 ' m· 
8.3 Pasang.an balta 1 Pc 4 Ps 3,00 Han 118,4-4 m3 6.00 . . 15,00 2,32 mJ 48,77 m3 ! 

IX PEMBUATAN BANGUNAN RUMAH POMPA I GENSET 8,00 Hari 1,00 unrt 5,00 3,00 3,00 7,00 0,01 unit 0.13 unit 

X PEMBUATAN BANGUNAN PENGOLAHAN 
10.1 Pcmbu~tan tanggul (Urugan} 4,00 Hari 204,00 m3 9,00 5,83 mJ 52,46 m3 
10.2 Pembuotan sumur pcngumpul 4,00 tlari 1,40 m3 3,00 2,00 '00 4,00 0,04 m3 0.44 m3 
10.3 Pcmbuatan acrasJ 4,00 Hari 2.40 m3 3.00 2.00 2.00 5,00 0,05 mJ 0,60 m3 
104 PembUDtan 1)3k naSh m.xor dan 1\okulatOI 5.00 HDfl 3.28 mJ 3,00 2,00 2,00 6,00 0,05 m3 0,68 m3 
10.5 Pombuatan bak sed!menl3sl 9,00 Hari 14,97 m3 5.00 3,00 3.00 8,00 0,10 m3 1,85 m3 
106 Pem~tan bOk firter cep,at 5.00 Hari 7.13 m3 5.00 2,00 2,00 8,00 0,08-mJ 1,44 m3 
10.7 Pcmbuatan bak pengectuk 6,00 Han 9,75 m3 5.00 3,00 3.00 7,00 0,10 mJ 1,79 m3 
108 Pembuat30 b\ak resei'VOir 17,00 Han 21,13 1'113 5,00 3,00 3,00 8,00 0.09 m3 1,71 m3 

, 

~ 
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TABEL S 
PERHITUNGAN CRASH COST D ENGAN MENAM.BAJI TENAGA KERJA 

UPAH TENAGA KERJA . UPAH 
KEGIATAN 

CRASH 
lk.Batu Tk. Kayu Tk. BHI Pekerja petHatlyg CRASH COST 

OURASI 
Rp 22.000 Rp 25.000 Rp22.500 Rp 15.000 dlk.oluaMtln 

F'EKERJMN PENOAHUL UAN 
f 'tk&ljaan Pengvllun'ln 400 Pemuangan ~ll •.oo Hari . JOO.DOO,OO . 180000.00 480 000,00 1920 000.00 

PflKE.RJMN Pf!RKUATAN SALURAN I..UAA 
Pctkl)(jaan gJIII:m tllMh bll)t.ll 
2 1 . 1 Glllom ltlnal\ 1 <.00 Han . 660.000.00 660000.00 2.G40 .000.00 
2 I 2 Gtlll;•n tonal\ 2 5 ,00 Han - - 660.000,00 000.000,00 3.300.000.00 
Pi!Siltlglll'l ba lu knll b01,1h I S/20 C'Jrl I Pc ; 3 P$ 
2 2.1 PM.b11Wii bo&llt1 I 8.00 H"' 264.00Q,OO - 41)0 000,00 744 000,00 !1.002.000.00 
2.2 2 Pa.s bl k.illl tlelllh 2 8 ,00 H"' 26-4.000,00 - 4-80000,00 7<14,000,00 !l,$(,2,000,00 
2 2 3 'Pas.bl k.illi ~~ 3 9 ,00 Han 2&4.000,00 - 440000,00 744 000.00 6.600.000.00 
Plca.toran t Pe • • P4 letKII 1,$crn 
2 3.1 Pki$I«M I 5,00 Han 66.000:.00 - 00000,00 IC.G.OOO.OO 780.000,00 
2 3 2 Ptesi«WM 2 8,00 Han 66.000,00 - 90000,00 156 000.00 1.248.000.00 

PEK ERJAAN PERK UATAN KOlAM U NO. 
P:,$, 3oeu ~II ktnh I 5170 ern I Pc: 3 Ps 5,00 Han 26-4.000,00 - - 4$0.000,00 744 000,00 3.7'1JH'#J.OO 
0:.1u poc:;;VI m41Mn 3I'S • 213 em >.00 Han 88000.00 - . 60000,00 14$000,00 74() 000.00 
P•s 8a4u W koliOI'IQM 10r15 em 10,00 Hari 110.000.00 - 150000,00 2(.()000,00 2.000000.00 

P010(NTUKAN PAOFie. OASAR CCLL 
l.ln.lpn mMh dong.'W\ pcom:Mt."Jial\ 24.00 Han - . 680.000_00 600000.00 15$40.000,00 

P£K£RJMN »J..AN PADA C(LL SAMPAH 
Lapis~ 1•15 en 12.DO .... 110000,00 - - t~OOO.OO 230000.00 VGO.OOO.OO 
l.aipd peneilndll t• 4 em 10,00 - 110.000,00 - - 1~,000.00 230000,00 Uoo.OOO.OO 

PEMBAHCUNAH T'[_.fUtUHAL OU~PIHG PEK JAlAN 
l.apk perk...an t•IS c:n 10.00 ..... 66.000,00 00000.00 158000.00 1seoooo.oo 
Ups~f· 4a. 7,00 ..... 68000,00 - - 00000.00 150000.00 

J 
I 092000.00 

PEMASAHGAH PIPA OIW'fASf ---- 3.00 Hari - - - tOISOOO.CO 105.000,00 31$.000,00 
lM'OM ~ beddrlt ,..,. ..... 10 aft 2.00 - 66.000.00 - <5000,00 111.000.00 222.000.00 
~ .... P\ICtpAW 0 250mm(f:lb PM. Pipe) 2,00 - 66.000,00 - - 105000.00 171 000.00 3<2.000.00 

PEMBUA TAM SALUAAH PEMBUAHGAH ..._ ___ ........ _ 
8,00 - - - 375 000.00 375 000,00 3.000.000.00 

Pfpa PVC ~ SNI0 250 mm • prH.ii'IO 14,00 Han 615.000,00 - 10000,00 158000.00 2. 1&4.000,00 
~b!OIF't: .c Ps 3,00 ""' 132.000,00 - - 225 000,00 367000.00 1.07 1.000,00 

PEMBU.ATAN BAHGUNAH RUMAH POMPA I GENSU 8,00 ""' 110 000,00 75 <XlO.OO Ol SOO.OO tOS OCXI,OO 367.500.00 2.060.000.00 

~EMBUATAN~~~1PfNGOLAHAN Ptm~>ua(M,_~g_ul 11n •.oo H ... 136000 00 13.$ 00000 540.00000 

Cost Sfope ,.., TOTAl. MatE 
Hall (Rp) • u pah 

320.000,00 7.343.66~ 

15000,00 2 640 00C 
150000.00 3 30000:: 

5 9400C:X: 
1 101 000.00 2650<009( 
2 sn m.oo 221 858 741! 
I 285.500,00 308965 441! 

7951184 29!': 
180000,00 1<1 .775 141 

132000,00 25.264 364 
t.O 039.512 

J .t70000,00 161.023.488 
470000,00 5.476.61(1 
580.000,00 56.873.688 

213..313.186 

15000,00 1JJ77 ..859.936 

• 70000.00 58541250 
$10.000,00 53831 2SO 

112.372.500 

330.000.00 14.947~ 

4921Xl0.00 13.659.500 
2'8.407 .. 000 

15000.00 315000. 
13:2000,00 891$0121. 

0.00 n902.t37. 
s7.tn.259. 

0.00 3.000.000, 
200.500.00 3SO 933 047, 

0.00 1969Sm. 
373828320 .. 

980000.00 &23n o•a .. 

15.000,00 572,650,1 



(]> 
-...j 

NO I KEGIATAN .. ,r_ 
t0.4 embuatan bfk. 1\a'h l'niXtf dan 1101Wialot 
10.5 PemWiW!an ~k ~sl 

10.6 Pemoo.tan bak. riRer ctp.'lt 
10.7 f>embl.tatan W k peng::KhJk. 
10.8 f'embuMM bGk IOIW!f'IOi' 

TABEL5 
PERJUTUNGAI"' CRASH COST DENGAN MENAMBAII T ENAGA KE RJA 

I -·- ·· I llt. eatu I Tk.Kavu I Tk.Besl I Pe.kerla I per Han yg I CRASH COST -........... 
,00 

•.oo Hari 66.000,00 50.000,00 • :1.000,00 7$.000.00 236 000.00 9114.000,00 

5.00 H.n 66000,00 50 000,00 •s ooo,oo 110 000 00 2~1 000.00 1 25.5,000,00 
9,00 HM 110.000.00 75000.00 67 500,00 120 000,00 371500,00 3.3~2 500,00 
5,00 '""' 110.000.00 50.000,00 45000,00 120 000,00 3:»000.00 I 825000,00 
6.00 Hafi 110000.00 75,000.00 6 7 500.00 ,0$ 000,00 3S? 500,00 2 t4S OOO,OO 

17.00 Hari 110000.00 75.000.00 67 soo.oo 12() 000.00 372 500,00 0 332 soo.oo 

J 

Cost Stope pe< TOTAL Mat etta 
Han (Rp) +Upah 

659.000.00 4 .20! 
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3.1 
3.2 
3.3 

IV 
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v 
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VII 
7. 1 
7.2 

TABEL 6 
PERHITUNGAN NORMAL TIME & CRASH TIME 

ALTERNATIF 1 

URAIAN AKTIVITAS NORMAL CRASH 
TIME COST Rp) TIME COST (Rp) 

PEKERJAAN PENOAHULUAN 
Peke~aan Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 5 7.023665.15 4 7.343 665,15 

PEKERJAAN PERKUATAN SALURAN LUAR 
Pekcrjaan galian tanah biasa 
2.1.1 Galian tanah 1 5 2.625.000.00 4 2.640.000,00 
2.1.2 Gallan tansh 2 6 3. 150.000.00 5 3.300.000,00 
Posangan batu kali belah 1 !i/20 em 1 Pc; 3 Ps 
2.2.1 Pas bl kalo belah 1 10 262.838.098.50 8 265.040.098,50 
2.2.2 Pas bt kall bc lah 2 9 219.281.748,75 8 221.858.748,75 
2.2.3 Pas bl kall belah 3 11 306.394.448.25 9 308.965.448.25 
Plostornn 1 Pc 4 Ps tebal 1,5 em 
2.3.1 Plesteran 1 7 14.415 147.60 5 14.775.147.60 
2.3.2 PleSieran 2 12 24 736 364.40 8 25.264.364,40 

PEKERJAAN PERKUATAN KOLAM LINOI 
Pas. Batu kah belah 15120 em 1 Pc 3 Ps 6 159 553.488.38 5 161.023.488,38 
Batu pocah mesin 315 • 2/3 em 6 5.006.610.00 5 5.476.610.00 
Pas. Datu ka~ kosongan 2w25 em 12 55.713 688,00 10 56.873.688.00 

PEMBENTUKAN PROFIL CASAR CELL 
Urugan tanah dengan pemadatan 30 1.077.769.936,50 24 1 077 859 936.50 

PEKERJAAN JALAN PAOA CELL SAMPAH 
Lapos perlterosan t= 15 em 15 57 131 250.00 12 58 541.250.00 
Lapis penelrosi I= 4 em 12 52 611 250.00 10 53.831250,00 

PEMOANGUNAN TERMINAL DUMPING PEK. JALAN 
LapiS perkerasan 1•15 em 12 14.287.500,00 10 14.947.500,00 
Lapis pcnctrasi t~ 4 em 8 12.967.500.00 7 13.459.500.00 

PEMASANGAN PIPA DRAINASE 
Pekc~aan galion tanah biasa 4 300.000.00 3 315.000,00 
Uru_gan pasir bedding ~~a tobal10 em 3 8 828121.90 2 8960.121,90 

COST SLOPE 
PER HARI {<lp) 

' 

320.000,00 

15.000,00 
150.000,00 

1.101.000.00 
2.577.000.00 
1.285.500,00 

180.000,00 
132.000,00 

1.470.000,00 
470.000,00 
560.000,00 

15.000.00 

470.000,00 
610.000,00 

330000,00 
492.000,00 

15.000,00 
132.000,00 



a­
-a 

NO 

7.3 

VIII 
8.1 
8.2 
8.3 

IX 

X 
10.1 
10 2 
103 
104 
105 
106 
107 
106 

PERHITUNGAN NORMAL TIME & CRASH TIME 
AL TERNATIF 1 

URAIAN AKTMTAS NORMAL CRASH 
TIME COST(RpJ TIME COST(RpJ 

P1pa dr.11nase PVC type AW 0 250 mm ( FJex Perf. P1pc) 2 77 710137.15 2 77902137,15 

PEMBUATAN SALURAN PEMIIUANGAN 
Pekerjaan galian tanah untuk saluran pembuangan 10 3.000.000.00 8 3.000.000.00 
Pipa PVC. type SNI 0 250 mm + pa$ang 18 350.099.047,50 14 350.933.047,50 
Pasangan bata 1 Pc : 4 Ps 3 19. 164.772.91 3 19.695.772,91 

PEMBUATAN BANGUNAN RUMAH POMPA I GENSET 10 60.417 018,34 8 62.377.018,34 

PEMBUATAN BANGUNAN PENGOLAHAN 
Pembuatan tanygul (Urugan) 5 557 650,00 4 572.650,00 
Pembuatan sumur pengumpul 5 3 550 374,05 4 4 209.374,05 
Pembuatan aerasi 6 4 217 879,07 4 4 801 879,07 
P"'nbuatan bak flash mi•er dan flokutator 7 3625150,68 5 4 355150,68 
Pembualan ba:k sedimen:asi 11 17 266.911,28 9 19 629 411,28 
Pembualan ba.k 61!&r cepat 6 13 082.061,00 5 14 167 061,00 
Pembuatan bak pcngaduk 7 9 957.236,63 6 11 472 236.63 
Pembuatan bak reservoir 22 33 028.742,12 17 37.381 242,12 

--·-·-- --·--- -·---··- 1 .. 

COST SLOPE 
PER HARl (Rp) 

. 

. 
208.500.00 

980.000,00 

15.000,00 
659.000,00 
292.000,00 
365.000,00 

1181 250,00 
1.065 000,00 
1.515 000,00 

670500,00 

----

" 
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TABEL7 
RESUME KOMPRESI ALTERNATIF 1 

WAKTU CRA SHING Hari) 

NO K EGIATAN NORMAL C. 1 C. 2 C. 3 C. 4 C. 5 C. 6 C. 7 C. 8 C. 9 C. 10 C. 11 C. 12 C. 13 C. 14 C.15 C. 16 C. 1i 

(Hari) hari hari hari hari hari hari hari hari hari harl hari hari hari hari hari hari hari 

I PEK.PENOAHULUAN 
1.1 Pek. Pengukuran & Pemasangan Bouwplank 5 5 5 5 5 ( .'( · .·. 4'. !L4." 1 '' · ,· ~·: -~ ". ;:'4 ':;! : ::4' .. :.:'){;':! .;,),:; ::~:/:/~'·:·. : 'A": 

II PEK. PERKUATAN SALURAN LUAR 
2.1 Pekerjaan galion tanah blasa 

2.1.1 Galion t<lnoh 1 s :J \ . :::~:' !' ?X:i: . '''4"',· (' ~ : .. 4 : 4 4 4 :A'': ,;: :.i·' !' .•C! ::·4·'': ·.·. •c:' ::!'!\ \:~H' : ':~:', 
2.1.2 Galion tanah 2 6 6 6 6 6 6 6 6 G G G 6 6 6 6 6 6 6 

2.2 Pas. batu kali bclah 15120 em 1 Pc: 3 Ps 
2.2. 1 Pos.bt.kali bolah 1 10 10 t o 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 s:;;: ':':s':i' :''':a:'·' :::a 
2.2.2 Pas.bt.kali bOiah 2 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 :::~: : : 
2.2.3Pas.bt.kalibolah3 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 ··:·'9:·'· 9 '' 

2 3 Plesteran 1 Pc ; 4 Ps tebal 1,5 em 
2.3.1 Plesteran 1 7 7 7 1 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
2.3.2 Plesteran 2 12 12 :·::n;.:. :::·a ' ... ,6 .. 6. . ~ a: ' I ··a . 8 ·a : 8 ,8: . : .·8 ·.· :' a): / :&::':· ' 8 . ::Ji ' 

Ill PEK. PERKUATAN KOLAM LINOI 
3. 1 Pas. Batu ka~ bObh 15/20 em 1 Pc : 3 Ps 6 6 6 6 6 6 6 6 G 6 6 6 G 6 6 6 6 6 
3.2 Batupocahmeslll315 - 213em 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
3 3 Pas Balu ka~ kc>soogan 20125 em 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

IV PEMBENTUKAN PROFIL DASAR CELL • 
4. 1 Urvg;>n l.lnah dengan pemadalan 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

lv PEK. JLN PAOA CELL SAMPAH 
5.1 Lapos porl<o<asan t:15 ern 15 15 15 15 15 15 15 14 12 12 12 ' 12. / 12 .· .- 42:·' / if< \ !':( ::::;2::- :::~j':' 
5.2 Lapis poneltasi t= 4 ern 12 12 12 12 12 12 12 12 12 11 )0 1~ . • 10 .: ·.J!i::: ::::~6':; ,:•:to;• :·:·l!F :,:~~>:': 

lv1 PEMB. TERMINAL DUMPING PEK. JLN 
6.1 Lapts por~<erasan t:15 ern 12 12 12 12 12 .. 'tl : 10 10 fP 10 10" · .10 _. ·:·1!1.·:· :•,10.': ,',' jo::: ::::~lr' !':'io'r ·.: to·':' 

::. . , .. ,, . \': ,:-;::::;;:::::I\\ i:'i:j 



TABEL7 
RESUME KOMPRESI ALTERNATIF 1 

WA KTU CRASHING Hari 

NO KEGIATAN NOR MAL C. 1 c. 2 c. 3 C. 4 c. 5 C.6 c. 7 c. 8 c. 9 C.10 C. 11 C.12 C . 13 C.1 4 C.15 C. 16 C. 17 

(Hari) hari hari hari hari h ari h ari h art h arl h ari hart harl h arl hari hari hari hari hari 
VII PEMASANGAN PIP A ORAINASE 

7. I Pekerjaan galian tanoh blasa • 4 • • 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
72 Urugan pasir • kerikll3/5 bedding plpa tebal 10 cr 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7.3 Pipa drainaso PVC type AW 0 250 mm 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

VIII PEMB. SALURAN PEMBUANGAN 
81 Pek. gahnn tanah un1uk saturan pombu:tngan 10 10 10 10 10 tO 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
82 Ptpa PVC type SNI 0 250 mm • pasang 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 
8 .3 Pas. bat:l 1 Pc: 4 Ps • pas. Pompa diesel 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

IX PEMB.RUMAH POMPA I GENSET 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X PEMBUATAN BANG. PENGOLAHAN 
10 I Pembuatan t:lnggul 5 ~·=' ' ;;:;:4.c;; : >• 4 . . : 4 4 

. 
4 . ~ .•. 4 " :· .:4':.: ' '·4< ·.· •.. :<4'•'• ·t ::·4. 

10 2 Pembuatan sumur pengumpul 5 . 5 ' 5 i; 5 5 5 5 5 5 4 . 4 : . >. < ,''4· . ...... ·. ~ ~.: ::.4· 
103 Pembuabn aerasi 6 6 6 6 . :.•.· 4 4 ·• 4 4 4 4 4 4 · ~ ··:··· . ' •. 
10 4 Pembuat:ln bak flash mixer dan llokulator 7 7 7 7 7 7 6 5 5 5 5 .5 6 .. 5 . 5 ' .s:•:·. ::·.:s-·:. -:s 
10.5 Pembuatan bole s«timentasl II II II II II I I II II II II 11 11 11 11 11 ::s:-:. .'9:: 9 
10.6 Pembualan bole filler cepat 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 ·Y 5 :• ·:.s . ' § ;: /~.: :.:s 
10.7 Pcmbuatan bak pengaduk 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 • ,&.,,; 
10.8 Pembuatan bak resetvOif' 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 ~ 11 ·l F 17:. ·.-.n •. ·:··17· :F j J' 

...., 
~ 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 

TABEL 9 
RESUME DIRECT COST & INDIRECT COST 

ALTERNATIF 1 

KOMPRESI UMUR PROYEK DIRECT COST INDIRECT COST TOTAL COST 
I Hari) Rp. Rp. Rp. 

Normal 168 2.880 310.798,16 635.873.309,86 3.516.184.1 08,02 
C1 166 2.880.340.798,16 628.303.389,51 3.508.644.187,68 
C2 164 2.880.604. 798,16 620.733.469,15 3.501.338.267,31 
C3 162 2880.868.798,16 613.163.548,80 3.494.032.346,95 
C4 160 2 881.452.798,16 605.593.628,44 3.467.046.426,60 
C5 158 2.882.102.798,16 598.023.708,08 3.480.126.506.24 
C6 156 2.882.797.798.16 590.453.787,73 3.473.251.585,89 
C7 154 2.883.632.798,16 582.883.867,37 3.486.516.685.53 
C8 152 2.884.572. 798.16 575.313.947,02 3.459.886.745,17 
C9 150 2.885.182.798,16 567.744.026,66 3.452.926.824.82 

C10 148 2.886.451.798,16 550.174.106,31 3.445.625.904,46 
C11 146 2 888.192.798,16 552.604.185,95 3.440. 796.984,11 
C12 144 2.890.804.298,16 545.034.265,60 3.435.838.563, 75 
C13 142 2.891.889.298,15 537.454.345,24 3.429.353.643,40 
C14 140 2.894.091.298,15 529.894.424.88 3.423.985. 723,04 
C15 138 2.896.453.798,16 522.324.504,53 3.418.778.302,69 
C16 136 2.899.024.798,16 514.754.584,17 3.413. 779.382,33 
C17 134 2.903.116. 798,16 507.184.663,82 3.410.301.461,97 

73 



NO KOMPRESI DURASI 
( Hari I 

1 Normal 1o6 
2 C1 166 
3 C2 164 
4 C3 162 
5 C4 160 
6 C5 158 
7 C6 156 
8 C7 154 
9 C6 152 
10 C9 150 
11 C10 148 
12 C1 1 146 
13 C12 144 
14 C13 142 
15 C14 140 
16 C15 138 
17 C16 136 
16 C17 134 

~ 

TABEL10 

RESUME PENAMBAHAN DIRECT COST & INDIRECT COST 
AL TERNATIF 1 

CRASH PENAMBAHAN BIAYA l.ANGSUNG PENGURANGAN BIAYA BIAYA 
AKTIVITAS BIAYA l.ANGSUNG (Rp) (Rp) TAK l.ANGSUNG IRol TAK LANGSUNG 

- - 2.880.31 0. 798,16 - 635.673.309,86 
10,1 30.000,00 2.880.340.798,16 7.569.920,36 628.303.369,51 
2.3.2 294 .000,00 2.880.604.798,16 15.139.840,71 620.733.469,15 
2.3.2 558.000,00 2.880.868.798,16 22.709.761.07 613.163.548,80 
10.3 1.142.000.00 2.881.452.798,16 30.279.681.42 605.593.628,44 

1.1 . 6.1 1.792 .000.00 2.882.102.798,16 37 649.601 ,78 598.023.708,08 
6.1 . 10.4 2.487.000,00 2.882.797.798,16 45.419.522,13 590.453.787,73 
5.1. 10.4 3.322.000,00 2.883.632.798,16 52.989.442,49 582.883.867,37 

5,1 4.262.000,00 2.884.572.798,16 60.559.362,64 575.313.947,02 
5.2. 6.1 4.872.000,00 2.885.182. 798,16 66 129 283,20 567.744.026,66 

5.2. 10.2 6.1 4 1.000,00 2.886.451.798,16 75.699.203,55 560,174.106,31 
10,8 7.882.000,00 2.888.192.796,16 83.269.123,91 552.604.185,95 
10,8 10.493.500,00 2.890.804.298,16 90.839.044,27 545.034.265,60 
10,6 11.578.500,00 2.891.889.298,16 98.408.964,62 537 464.345,24 
2 2.1 13.780.500,00 2.894.091.298,1 6 105.978.884,98 529 894.424,66 
10,5 16.143.000,00 2.896.453.798,16 113.546 605,33 522.324.504,53 
22.3 18.714.000.00 2_899.024.796,16 121 .118 725.69 514.754.584,17 
10,7 22.806.000,00 2.903.116.798.16 128.666 646.04 507 184.663,82 

i 

TOTALBIAYA 
IRcl 

3.516.184.1 08,02 
3.508.644.187,66 
3.501 .338.267,31 
3.494.032.346,95 
3.487.046.426,60 
3.480.126.506,24 
3.4 73.251.585,89 
3.466.516.665,53 
3.459.686.7 45,17 
3.452.926.824,82 
3.446.625.904,46 
3.440.796.984,11 
3.435.838.563,75 
3.429.353.643,40 
3 423.985.723,04 
3.4 18.778.302,69 
3.413. 779.382,33 
3.410.301 .461,97 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL11 
PERHITUNGAN SLACK WAKTU NORMAL 

ALTERNATIF 1 

CODE 
ES LS EF LF SLACK 

AKTIVITAS LS ·ES 
1 1 0 0 5 5 Crilical 
21.1 5 5 10 10 Critical 
3,1 5 28 11 34 23 
4,1 5 22 35 52 17 
2.1 2 10 14 16 20 4 
2.2 1 10 10 20 20 Critical 
d1 16 20 16 20 4 
2.2 2 20 20 29 29 Critical 
2.2.3 29 29 40 40 Critical 
2.3.1 29 33 36 40 4 
d2 40 4,) 40 40 Critical 
2.3.2 40 40 52 52 Critical 
3,2 11 34 17 40 23 
3,3 17 40 29 52 23 
d3 35 52 35 52 17 
7,1 35 118 39 122 83 
5,1 52 52 67 67 Critical 
5,2 67 67 79 79 Critical 
6,1 79 79 91 91 Critical 
6,2 91 91 99 99 Critical 
d4 99 158 99 158 59 
10,1 99 99 104 104 Critical 
7,2 39 122 42 125 83 
7.3 42 125 44 127 83 
8,1 44 127 54 137 83 
8.2 54 137 72 155 83 
8,3 72 155 75 158 83 
9 99 158 109 168 59 
10,2 104 104 109 109 Critical 
10,3 109 109 115 115 Critical 
10,4 115 115 122 122 Critical 
10,5 122 122 133 133 Critical 
10,6 133 133 139 139 Critical 
10,7 139 139 146 ~46 Critical 
10,8 146 146 168 168 Critical 
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TABEL 12 

PERHITUNGAN SLA,;K KOMPRESI1 
ALTERNATIF 1 

CODE 
ES AKTIVITAS LS EF LF 

1,1 0 0 5 5 
2 1 1 5 5 9 9 
3.1 5 27 11 33 
4.1 5 21 35 51 
2 1.2 9 13 --'" 19 
2 2.1 9 9 19 19 
d1 15 19 15 19 
2.2.2 19 19 28 28 
2.2.3 28 28 39 39 
~.3.1 28 32 35 39 
d2 39 39 39 39 
2.3 2 39 39 51 51 
3,2 11 33 17 39 
3,3 17 39 29 51 
d3 35 51 35 51 
7,1 35 116 39 120 
5,1 51 51 66 66 
5.2 66 66 78 78 
6,1 78 78 90 90 
6,2 90 90 98 98 
d4 98 156 98 156 
10, 1 98 89 102 102 
7,2 39 120 42 123 
7,3 42 123 44 125 
8,1 44 125 54 135 
8,2 54 135 72 153 
8.3 72 153 75 156 
9 98 156 108 166 
10,2 102 102 107 107 
10.3 107 107 113 113 
10,4 113 113 120 120 
10.5 120 120 131 131 
10,6 131 131 137 137 
10.7 137 137 144 144 
10,8 144 144 166 166 

SLACK 
LS • ES 
Cntk;al 
Critk:al 

22 
16 
4 

Critical 
4 

Cn'lical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

22 
22 
16 
18 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

58 
Critical 

81 
81 
81 
81 
81 
58 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Cntical 
Cntical 
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32 
33 
34 
35 

TABEL 13 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 2 
ALTERNATIF 1 

CODE 
AKTIVITAS ES LS EF LF 

1 1 0 0 5 5 
2 1.1 5 5 9 9 
3,1 5 25 11 31 
4,1 5 19 35 49 
2.1.2 9 13 15 19 
2.2.1 9 9 19 19 
d1 15 19 15 19 
2.2.2 19 19 28 28 
2.2.3 28 28 39 39 
2.3.1 26 32 35 39 
d2 39 39 39 39 
2.3 2 39 39 49 49 
3,2 11 31 17 37 
3.3 17 37 29 49 
d3 35 49 35 49 
7,1 35 114 39 ·118 
5.1 49 49 64 64 
5,2 64 64 76 76 
6,1 76 76 88 88 
6,2 88 88 96 96 
d4 96 154 96 154 
10,1 96 95 100 100 
7.2 39 118 42 121 
7,3 42 121 44 123 
8,1 44 123 54 133 
8,2 54 133 72 151 
8,3 72 151 75 154 
9 96 154 106 164 
10,2 100 100 105 105 
10,3 105 105 111 111 
10,4 111 111 118 116 
10,5 118 116 129 129 
10,6 129 129 135 135 
10.7 135 135 142 142 
10,8 142 142 164 164 

., 

SLACK 
LS • ES 
Critical 
Critical 

20 
14 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

20 
20 
14 
79 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

58 
Critical 

79 
79 
79 
79 
79 
56 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
CritiC<! I 
Critical 
Critical 

77 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 

TABEL14 
PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 3 

ALTERNATIF 1 

CODE 
ES AKTIVITAS LS EF LF 

1.1 0 0 5 5 
2.1 1 5 5 9 9 
3,1 5 23 11 29 
4,1 5 17 35 47 
2.1 2 9 13 15 19 
2 2 1 9 9 19 19 
d1 15 19 15 19 
2 2.2 19 19 28 28 
223 28 28 39 39 
2.3.1 28 32 35 39 
d2 39 39 39 39 
2.3.2 39 39 47 47 
3,2 11 29 17 35 
3,3 17 35 29 47 
d3 35 47 35 47 
7,1 35 11 2 39 116 
5,1 47 47 62 62 
5,2 62 62 74 74 
6,1 74 74 86 86 
6,2 86 86 94 94 
d4 94 152 94 152 
10,1 94 94 98 98 
7,2 39 116 42 119 
7,3 42 119 44 121 
8,1 44 121 54 131 
8,2 54 131 72 149 
8,3 72 149 75 152 
9 94 152 104 162 
10,2 98 98 103 103 
~0.3 103 103 109 109 
10,4 109 109 116 116 
10,5 116 116 127 127 
10,6 127 127 133 133 
10,7 133 133 140 140 

35,10,8 140 140 162 162 

SLACK 
LS • ES 
Critical 
Critical 

18 
12 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Cntical 
Critical 

18 
18 
12 
77 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

58 
Critical 

77 
77 
77 
77 
77 
58 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Cntical 
Critical 
Critical 

78 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL15 
PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 4 

ALTERNATIF 1 

CODE 
AKTIVITAS ES LS EF LF 

1 1 0 0 5 5 
2 1.1 5 5 9 9 
3 1 5 23 11 29 
4.1 5 17 35 47 
212 9 13 15 19 
2.2.1 9 9 19 19 
d1 15 19 15 19 
2.2.2 19 19 28 28 
2.2.3 28 28 39 39 
2.3.1 28 32 35 39 
d2 39 39 39 39 
2.3.2 39 39 47 47 
3,2 11 29 17 35 
3,3 17 35 29 47 
d3 35 47 35 47 
7,1 35 110 39 ~14 
5,1 47 47 62 62 
5,2 62 62 74 74 
6.1 74 74 86 86 
6,2 86 86 94 94 
d4 94 150 94 150 
10,1 94 94 98 ~8 
7.2 39 114 42 117 
7.3 42 117 44 119 
8,1 44 119 54 129 
8,2 54 129 72 147 
8,3 72 147 75 150 
9 94 150 104 160 
10,2 98 98 103 103 
10,3 103 103 107 107 
10,4 107 107 114 114 
10,5 114 114 125 125 
10,6 125 125 131 131 
10,7 131 131 138 138 
10,8 138 138 160 160 

SLACK 
LS ·ES 
Critical 
Critical 

18 
12 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

18 
18 
12 
75 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

56 
Critical 

75 
75 
75 
75 
75 
56 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

79 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL1 6 
PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 5 

AL TERNATIF 1 

CODE 
ES LS EF LF AKTIVJTAS 

1 1 0 0 4 4 
2.1 1 4 4 8 8 
3,1 4 22 10 28 
4,1 4 16 34 46 
2 1 2 8 12 14 18 
2 2 1 8 8 18 18 
d1 14 18 14 18 
2.2 2 18 18 27 27 
2.2 3 27 27 38 38 
2.3 1 27 31 34 38 
d2 38 38 38 38 
2.3 2 38 38 46 46 
3,2 10 28 16 34 
3.3 16 34 28 46 
d3 34 46 34 46 
7,1 34 108 38 112 
5.1 4e 46 61 61 
5,2 61 61 73 73 
6,1 73 73 84 84 
6,2 84 84 92 92 
d4 92 148 92 148 
10,1 92 92 96 96 
7,2 38 112 41 115 
7,3 41 115 43 117 
8,1 43 117 53 127 
8.2 53 127 71 145 
8.3 71 145 74 148 
9 92 148 102 158 
10,2 96 96 101 101 
10,3 101 101 105 105 
10,4 105 105 112 112 
10.5 112 112 123 123 
10.6 123 123 129 129 
10,7 129 129 136 136 
10,8 136 136 158 158 

SLACK 
LS - ES 
Critical 
Critical 

18 
12 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

18 
18 
12 
74 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

56 
Critical 

74 
74 
74 
74 
74 
56 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

80 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
6 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL17 
PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 6 

Al TERNATIF 1 

CODE 
AKTIVITAS ES LS EF LF 

1.1 0 0 4 4 
2.1 1 4 4 8 6 
3,1 4 22 10 28 
4,1 4 16 34 46 
2.1 2 6 12 14 16 
2.2 1 8 6 18 16 
d1 14 18 14 16 
2.2 2 16 18 27 27 
2.2 3 27 27 38 36 
2.3 1 27 31 34 38 
d2 38 36 38 38 
232 38 36 45 46 
3.2 10 28 16 34 
3,3 16 34 28 46 
d3 34 46 34 46 
7.1 34 106 38 '110 
5.1 46 46 61 61 
5.2 61 61 73 73 
6,1 73 73 83 63 
6,2 83 63 91 91 
d4 91 146 91 146 
10,1 91 91 95 95 
7,2 38 110 41 113 
7,3 41 113 43 115 
6,1 43 115 53 125 
8,2 53 125 71 143 
8,3 71 143 74 146 
9 91 146 101 156 
10.2 95 95 100 100 
10.3 100 100 104 104 
10,4 104 104 110 110 
10.5 110 110 121 121 
10.6 121 121 127 127 
10.7 127 127 164 134 
10.6 134 134 156 156 

SLACK 
LS- ES 

Critical 
Critic Ill 

16 
12 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

18 
18 
12 
72 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

55 
Critical 

72 
72 
72 
72 
72 
55 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

81 



NO 

1 
2 
3 
4 

5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 18 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 7 
ALTERNATIF 1 

CODE ES LS EF LF AKTIVITAS 
1 1 0 0 4 4 
2.1 I 4 4 8 8 
3.1 4 22 10 28 
4 1 4 16 34 46 
212 8 12 14 18 
221 8 8 18 18 
d1 14 18 14 18 
222 18 18 27 27 
2 2.3 27 27 38 38 
2.3.1 27 31 34 38 
d2 38 38 38 38 
2.3.2 38 38 45 45 
3,2 10 28 16 34 
3,3 16 34 28 46 
d3 34 46 34 4~ 
7,1 34 104 38 108 
5,1 46 46 60 60 
5,2 60 60 72 72 
6,1 72 72 82 82 
6,2 82 82 90 90 
d4 90 144 90 144 
10,1 90 90 94 94 
7,2 38 108 41 111 
7,Z 41 11 43 113 
8,1 43 113 53 123 
8.2 53 123 71 141 
8,3 71 141 74 144 
9 90 144 100 154 
10 2 94 94 99 99 
10.3 99 99 103 103 
10 4 103 103 108 108 
10.5 108 108 119 119 
10,6 119 119 125 125 
10,7 125 125 132 132 
10,8 132 132 154 154 

SLACK 
LS • ES 
Cntical 
Critical 

18 
12 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

18 
18 
12 
70 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

54 
Critical 

70 
70 
70 
70 
70 
54 

Critical 
Critical 
Critical 
CriUcal 
Critical 
Critical 
Critical 

82 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL19 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 8 
AL TERNATIF 1 

CODE 
AKTIVITAS es LS EF LF 

1.1 0 0 4 4 
2.1. 1 4 4 8 8 
3,1 4 22 10 28 
4,1 4 16 34 46 
2.1.2 8 12 14 18 
2.2.1 8 8 18 18 
d1 14 18 14 18 
2.2.2 18 18 27 27 
2.2.3 27 27 38 38 
2.3.1 27 31 34 38 
d2 38 38 38 38 
2.3 2 38 38 46 46 
3,2 10 28 16 34 
3,3 16 34 28 46 
d3 34 46 34 46 
7.1 34 102 38 106 
5,1 46 46 58 58 
5,2 58 58 70 70 
6,1 70 70 80 80 
6,2 eo 80 88 88 
d4 88 142 88 142 
10,1 88 88 92 92 
7,2 38 106 41 109 
7,3 41 109 43 111 
8,1 43 1 1 1 53 121 
8,2 53 121 71 139 
8,3 71 139 74 142 
9 88 142 98 152 
10,2 92 92 97 97 
10,3 97 97 101 101 
10,4 101 101 106 106 
10,5 106 106 117 117 
10,6 117 117 123 123 
10,7 123 123 130 130 
10,8 130 130 156 156 

SLACK 
LS • ES 
Critical 
Critical 

18 
12 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

18 
18 
12 
68 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

54 
Critical 

68 
68 
68 
68 
68 
54 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

83 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 20 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 9 
ALTERNATIF 1 

CODE 
ES AKTIVITAS LS EF LF 

1.1 0 0 4 4 

2 1 1 4 4 6 6 
3,1 4 22 10 28 
4,1 4 16 3-' 46 
212 8 12 14 18 
2 2.1 6 6 16 16 
d1 14 18 14 16 
2.2 2 16 18 27 27 
2 2.3 27 27 36 38 
2 3.1 27 31 34 38 
d2 38 38 38 38 
2 3.2 38 38 46 46 
3.2 10 28 16 34 
3.3 16 34 28 46 
d3 34 46 34 46 
7,1 34 100 36 104 
5,1 46 46 58 56 
5,2 58 56 69 69 
6,1 69 69 79 79 
6,2 79 79 86 86 
d4 86 140 86 140 
10,1 86 86 90 90 
7.2 36 104 41 107 
7.3 41 107 43 109 
8,1 43 109 53 119 
8.2 53 119 71 137 
8.3 71 137 74 140 
9 86 140 96 150 
10.2 90 90 95 95 
10.3 95 95 99 99 
10,4 99 99 104 104 
10,5 104 104 115 115 
10,6 115 115 121 121 
10,7 121 121 128 126 
10,8 128 126 150 150 

SLACK 
LS • ES 
Cntical 
Critical 

18 
12 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Crilical 

18 
16 
12 
66 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

54 
Critical 

66 
66 
66 
66 
66 
54 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

84 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 

l35 

TABEL 21 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 10 
AL TERNATIF 1 

CODE 
AKTIVITAS ES LS EF LF 

1.1 0 0 4 4 
2.1 1 4 4 8 8 
3.1 4 22 10 28 
4.1 4 16 34 46 
2 1 2 8 12 14 18 
2 2 1 8 8 18 18 
d1 14 18 14 18 
222 18 18 27 27 
2 2.3 27 27 38 38 
2 3.1 27 31 34 38 
d2 38 38 38 38 
2 3.2 38 38 46 46 
32 10 28 16 34 
3.3 16 34 28 46 
d3 34 46 34 46 
7,1 34 98 38 . 102 
5,1 46 46 58 '~sa 
5,2 58 58 68 68 
6,1 68 68 78 78 
6,2 78 78 85 85 
d4 85 138 85 138 
10,1 85 85 89 89 
7,2 38 102 41 105 
7,3 41 105 43 107 
8,1 43 107 53 117 
8,2 53 117 71 135 
8,3 71 135 74 138 
9 85 138 95 148 
10,2 89 89 93 93 
10,3 93 93 97 97 
10,4 97 97 102 102 
10,5 102 102 113 113 
10,6 113 113 119 119 
10,7 119 119 126 126 
10,8 126 126 148 148 

SLACK 
LS · ES 
CntiC(Jl 
Critical 

18 
12 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

18 
18 
12 
64 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

53 
Critical 

64 
64 
64 
64 
64 
53 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Cntical 
Critical 

85 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 22 
PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI11 

ALTERNATIF 1 

CODE 
ES AKTIVITAS LS EF LF 

1 1 0 0 4 4 
2 1 1 4 4 8 8 
3.1 4 22 10 28 
4,1 4 16 34 46 
2.1.2 8 12 14 18 
2 2.1 8 8 18 18 
d1 14 18 14 18 
2 2.2 18 18 27 27 
2 2.3 27 27 38 38 
2.3.1 27 31 34 38 
d2 38 38 38 38 
2.3.2 3a 38 46 46 
3,2 10 28 16 34 
3,3 16 34 28 46 
d3 34 46 34 46 
7,1 34 46 38 100 
S, 1 46 46 58 58 
5,2 58 58 €8 68 
6,1 68 68 78 78 
6,2 78 78 85 85 
d4 85 136 85 136 
10,1 85 85 89 89 
7.2 38 100 41 103 
7,3 41 103 43 105 
8.1 43 105 53 115 
8.2 53 115 71 133 
8,3 71 133 74 136 
9 85 135 95 146 
10.2 89 89 93 93 
10.3 93 93 97 97 
10,4 97 97 102 102 
10,5 102 102 113 113 
10,6 113 113 119 119 
10,7 119 119 126 126 
10,8 126 126 146 146 

I 

' 

SLACK 
LS- ES 
Cntical 
Critical 

18 
12 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

18 
18 
12 
62 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

51 
Critical 

62 
62 
62 
62 
62 
51 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

86 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 23 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 12 
AL TERNATIF 1 

CODE 
ES LS EF LF SLACK 

AKTIVITAS LS • ES 
1.1 0 0 4 4 Critical 
2.1.1 4 4 8 8 Critical 
3,1 4 22 10 28 18 
4,1 4 16 34 46 12 
2.1 2 8 12 14 18 4 
22 1 8 8 18 18 Crilical 
d1 14 18 14 18 4 
2.2 2 18 18 27 27 Crilical 
2.2 3 27 27 38 38 Critical 
2.3 1 27 31 34 38 4 
d2 38 38 38 38 Critical 
2.3 2 38 38 46 46 Critical 
3,2 10 28 16 34 18 
3,3 16 34 28 46 18 
d3 34 46 34 46 12 
7,1 34 94 38 98 60 
5,1 46 46 58 58 Critical 
5,2 58 58 68 68 Critical 
6 ,1 68 68 78 78 Critical 
6.2 78 78 85 85 Critical 
d4 85 134 85 134 49 
10,1 85 85 89 89 Critical 
7,2 38 98 41 101 60 
7,3 41 101 43 103 60 
8,1 43 103 53 113 60 
8,2 53 113 71 131 60 
8,3 71 131 74 134 60 
9 85 134 95 144 49 
10,2 89 89 94 94 Critical 
10,3 94 94 98 98 Critical 
10,4 98 98 103 103 Critical 
10,5 103 103 114 114 Critical 
10,6 114 114 120 120 Critical 
10,7 120 120 127 127 Critical 
10,8 127 127 144 144 Critical 
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NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 24 
PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI13 

ALTERNATIF 1 

CODE 
ES LS EF LF SLACK 

AKTIVITAS LS -ES 
1.1 0 0 4 4 Critical 
2.1.1 4 4 8 8 Critical 
3,1 4 22 10 28 18 
4,1 4 16 34 46 12 
2.1 2 8 12 14 18 4 
2.2.1 8 8 18 18 Critical 
d1 14 18 14 18 4 
222 18 18 27 2? Critical 
2 2.3 27 27 38 38 Critical 
2 3 1 27 31 34 38 4 
d2 38 38 38 38 Critical 
2 3.2 38 38 46 46 Critical 
3,2 10 28 16 34 18 
3,3 16 34 28 46 18 
d3 34 46 34 45 12 
7,1 34 92 38 96 58 
5,1 46 46 58 58 Critical 
5,2 58 58 68 68 Critical 
6,1 66 68 78 78 Critical 
6,2 78 78 85 65 Critical 
d4 85 132 85 132 47 
10,1 85 85 89 89 Critical 
7,2 38 96 41 99 56 
7,3 41 99 43 101 58 
8.1 43 101 53 111 58 
8.2 53 111 71 129 58 
6,3 71 129 74 132 56 
9 65 132 95 142 47 
10.2 89 69 93 93 Critical 
10,3 93 93 . 97 97 Critical 
10,4 97 97 102 102 Critical 
10,5 102 102 113 113 Critical 
10,6 113 113 118 118 Critical 
10.7 118 118 125 125 Critical 
10,8 125 125 142 142 Critical 
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NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 25 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI14 
ALTERNATIF 1 

CODE 
ES LS AKTIVITAS EF LF SLACK 

LS. es 
1.1 0 0 4 4 Critical 
2.1.1 4 4 8 8 Critical 
3,1 4 20 10 26 16 
4,1 4 14 34 44 10 
2.1.2 8 10 14 16 2 
2.2.1 8 8 16 16 Critical 
C:1 14 16 14 16 2 
2.2.2 16 16 25 25 Critical 
2.2.3 25 25 36 36 Critical 
2.3.1 25 25 32 36 4 
d2 36 36 35 36 Critical 
2.3.2 36 36 44 44 Critical 
3,2 10 26 15 32 16 
3.3 16 32 28 44 16 
d3 34 44 34 44 10 
7.1 34 90 38 94 56 
5,1 44 44 55 55 Critical 
5,2 56 56 G6 65 Critical 
6,1 66 66 76 76 Critical 
6,2 76 76 83 83 Critical 
d4 83 130 83 130 47 
10,1 83 83 87 87 Critical 
7,2 38 94 41 97 56 
7,3 41 97 43 99 56 
8,1 43 99 53 109 56 
8,2 53 109 71 127 56 
8,3 71 127 74 130 56 
9 83 130 93 140 47 
10,2 87 87 91 91 Critical 
10,3 91 91 95 95 Critical 
10,4 95 95 100 100 Critical 
10,5 100 100 111 11 1 Critical 
10,6 111 111 116 115 Critical 
10,7 116 116 123 123 Critical 
10,8 123 123 140 140 Critical 
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NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 26 
PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI15 

ALTERNATIF 1 

CODE 
ES LS EF LF SLACK 

AKTIVITAS LS ·ES 
1.1 0 0 4 4 Critical 
2.1 1 4 4 8 8 Critical 
3.1 4 20 10 26 16 
4,1 4 14 34 44 10 
2.1 2 8 10 14 16 2 
2.2.1 8 8 16 16 Critical 
d1 14 16 14 16 2 
2.2.2 16 16 25 25 Critical 
2.2.3 25 25 36 36 Critical 
2.3.1 25 29 32 36 4 
d2 36 36 36 36 Critical 
2.3.2 36 36 44 44 Critical 
3,2 10 26 16 32 16 
3,3 16 32 28 44 16 
d3 34 44 34 44 10 
7,1 34 88 38 92 54 
5,1 44 44 56 56 Critical 
5,2 56 56 66 66 Critical 
6,1 66 66 76 76 Critical 
6,2 76 76 83 83 Critical 
d4 83 128 83 128 45 
10,1 83 83 87 87 Critical 
7,2 38 92 41 95 54 
7,3 41 95 43 97 54 
8,1 43 97 53 107 54 
8,2 53 107 71 125 54 
8,3 71 125 74 128 54 
9 83 128 93 138 45 
10.2 87 87 91 91 Critical 
10.3 91 91 95 95 Critical 
10,4 95 95 100 100 Critical 
10.5 100 100 109 109 Critical 
10.6 109 109 114 114 Critical 
10.7 114 114 121 121 Critical 
10.8 121 121 138 138 Critical 
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NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
28 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 27 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRES116 
ALTERNATIF 1 

CODE 
ES LS AKTIVITAS EF LF SLACK 

LS · ES 
1 1 0 0 4 4 Critical 
21.1 4 4 8 8 Critical 
3 1 4 18 10 24 14 
4 ,1 4 12 34 42 8 
21.2 8 10 14 16 2 
2 2.1 8 8 16 16 Critical 
d1 14 16 14 16 2 
2.2 2 16 16 25 25 Critical 
2.2.3 25 35 34 34 Critical 
2.3.1 25 27 32 3\ 2 
d2 34 34 34 34 Critical 
2.3 2 34 34 42 43 Critical 
3,2 10 24 16 30 14 
3.3 16 30 28 42 14 
d3 34 42 34 42 8 
7,1 34 86 38 90 52 
5.1 42 42 54 54 Critical 
5,2 54 54 64 64 Critical 
6,1 64 64 74 74 Critical 
6,2 74 74 81 81 CritiCal 
d4 81 126 81 126 45 
10,1 81 81 85 85 Critical 
7,2 38 90 41 93 52 
7,3 41 93 43 95 52 
8,1 43 95 53 105 52 
8,2 53 105 71 123 52 
8.3 71 123 74 126 52 
9 81 126 91 136 45 
10 2 85 85 89 89 Critical 
10,3 89 89 93 93 Critical 
10,4 93 93 98 98 Crillcal 
10,5 98 98 107 107 Critical 
10,6 107 107 112 112 Critical 
10,7 112 112 119 119 Critical 
10,8 119 119 136 136 Cntical 
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NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 28 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI1 7 
AL TERNATIF 1 

CODE 
ES LS EF LF SLACK 

AKTIVITAS LS- ES 
1.1 0 0 4 4 Critical 
2 1.1 4 4 8 8 Critical 
3,1 4 17 10 23 13 
4,1 ... 11 34 41 7 
2.1 2 8 10 14 16 2 
2 2.1 8 8 16 16 Critical 
d1 14 16 14 16 2 
2.2 2 16 16 24 24 Critical 
223 24 24 33 33 Critical 
2.3.1 24 26 :\1 33 2 
d2 33 33 33 33 Critical 
2.3 2 33 33 41 41 Critical 
3,2 10 23 16 29 13 
3,3 16 29 28 41 13 
d3 34 41 34 41 7 
7,1 34 84 38 86 so 
5,1 41 41 53 53 Critical 
5,2 53 53 63 63 Critical 
6,1 63 63 73 73 Critical 
6.2 73 73 80 80 Critical 
d4 80 124 80 124 44 
10.1 60 60 64 84 Critical 
7,2 38 88 41 91 50 
7,3 41 91 43 93 50 
6,1 43 93 53 103 50 
8,2 53 103 71 121 50 
6,3 71 121 74 124 50 
9 80 124 90 134 44 
10,2 84 84 88 86 Critical 
10,3 88 86 92 92 Critical 
10,4 92 92 97 97 Critical 
10,5 97 97 106 100 Critical 
10,6 106 106 111 111 Critical 
10,7 111 111 117 117 Cntical 
10,8 117 117 134 134 Critical 
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TABEL19 
PERHITUNGAN NORMAL DURASl DENGAN MENAMDAJI J AM KERJA 

Tenaga Ker)a 
Produktivitas Produktivitas Produktivita.! 

NO KEGIATAN OURASI VOLUME Kerja po r Kerja por masing2 
Tl<. Batu Tk . Kavu Tk. Best Pok erla h3ri j<Jm T.kerja 

I PEKERJMN PENOAHULUAN 5 Hari 
1.1 Pcker~an Pcngukuran dan Pemas~;~.ngan Bovwplank 5 Hari 325.00 TU< - 8.00 8.00 65 Ttk 8.425 T!k 4,06 Tl 

II PEKERJMN PERKUATAN SALURAN LUAR 35 H~r;· 

2.1 Pckert.aan g.olian tnoan biasa 11 Hari 3.465,00 m3 
2. 1 1 On1ian tcmoh 1 5 t tati 1575 m3 . . 3~.00 315 m3 39.375 m3 9,00 m • 
2. 1.2 GDJian tana112 6 Hari 1890 m3 - - 35,00 3 15 m3 39.375 m3 9.00 m: 

22 PaMngan botu ko.li bel3h 15120 em 1 Pc . 3 Ps 3.465.00 m3 
2.2.1 Pos.btkoll belah 1 10 Hari 1155 m3 10.00 . . 15,00 115,5 m3 14,4375 m3 3.30 m: 
2 2 2 Pn.s bl k31• betoh 2 9 Hari 962.5 m3 10.00 25.00 100.944444 m3 13.3680556 m3 3.06 m: 
2.2.3 Pas btkolo belah 3 11 Hari 1347.5 m3 10.00 . . 25.00 122,5 m3 15,3125 m3 3,50 m:-

23 Plesteran 1 Pc 4 Pa t&o.af 1.5 em Han 1.320.00 m2 
2.3. 1 Plcstcran 1 7 Hari 486 m2 2.00 4,00 69.5 m2 8.6875 m2 11,58 m;. 
2 3 2 Pluteran 2 12 Hon 834 m2 2.00 . . 400 69,5 m2 8.6875 m2 11.58 m.: 

Ill PEKERJAAN PERKUATAN KOLAM LINOI 24 Hari 
3.1 Pa.s. Datu kal• belah 15120 em 1 Pc . 3 Ps 6 Hari 70\,25 m3 10.00 . 25.00 111 m3 1-4,625 m3 3.34 m: 
32 Balli pecoh m..., 315 213 em 6 Hori 50.00 m3 3.00 3.00 8.3 m3 1.0375 m3 1.38 m; 
3.3 Poa.s ~tu kall kosong~n 20125 c:m 12 Hari 640,00 m3 4,00 . 8.00 53.3 m3 6,6625 m3 4,44 mJ 

IV PEMOENTUKAN PROFIL CASAR CELL 30 H.;n 
4 1 Unl!};ln 1an:>h <lengon pemad;>tan 30 Han 32.527,41 m3 . . . 35.00 1034,247 m3 135.530875 m3 30.98 ~ 

v PEKERJMN JAI.A/I P/oDA CELL SAMPAH 27 Hari 
5 I l<>Pio pe<l<etnSOn !"15cm 15 Hon 3.125,00 m2 4.00 G.OO 208m2 26 m2 20,80 m2 
52 L..apd pcnWaSII• .c em 12 Hori 3125.00 m2 4.00 . . 6.00 LEO m2 32,5 m2 26.00 m2 

VI PE .. BANGUNAN TERMINAL DUMPING PEK. JAI.AN 20 Hari 
6.1 Lapes potkctasan I• 1 5 ern 12 Hari 750,00 m2 2.00 . . 5,00 62,5 m2 7,8125 m2 8,93 m2 
62 Lavs penevasi t= • an 8 Hari 750,00 m2 2,00 . . 5,00 93,75 m2 11,71875 m2 13,39 m2 

VII PEMASANGAN PIP A OfWNASE 9 Han 
7.1 ~gal-- ...... • Hari 122.15 m3 . . . 5,00 30,5375 m3 3 .8171875 m3 611 m3 
72 Urugan pasir bedding pope t- 10cm 3 Hari 12,20 m3 2.00 . . 2.00 -4,0G66G667 m3 0,50833333 m3 1,02 m3 

' 
7.3 Plpa <talnaso PVC 1ype AW 0 250 mm (Flex. Perl. P1pe ) 2 Hari 349,00 m' 2.00 . . 5,00 174,5 m• 21,8125 m' 24,93 m" 

VIII PEMBUATAN SALURAN PEMBUANGAN 31 Hari 
8.1 Pekerjaan galian tanah urn.tuk saluran pembuangan 10 Hari 1.802.47 m3 . . . 20.00 180,247 m3 22,530875 m3 9,01 m3 
82 Pooe PVC 1YPe SNI0 250 mm + oassno 18 Hari 2.35000 rn· 200 . 500 130 555556 m' 16,3194444 m· 18.65 m' 



TABEL29 

PERJUTUNGA.t"'' NORMAL DURASI DENGAN M ENAMBAII JAM KERJA 

Tenaga Korja 
Produktlvltas Produktiv itas Produktiviti 

NO K EGIATAN DURASI VOLUME Kerja per Kerja per masing2 
Irk. Batu Tk. Kayu Tk. Bosl Pekorja had jam T.kerja 

8.3 Pasangan ~ta 1 Pc · 4 Ps 3 Han 118,4-4 m3 5.00 12,00 39,48 m3 4,935 m3 2.32 r 

IX PEMBUATAN BANGUNAN RUMAH POMPA I GE.NSET 10 Hari 1 Unit 4,00 2.00 2,00 6,00 0.1 unit 0.0125 unit 0.01 u 

X PEMBUATAN BANGUNAN PE.NGOLAHAN 70 Hon 
10.1 PcmbuatM tangguJ (Urug.:~n) 5 Hati 204.00 m3 . . 7,00 40,8 m3 5,1 m3 5,83 ' 
10.2 Pembuotnn sumur pcngumpul 5 Hari 1,40 mJ 7,00 1,00 1,00 3,00 0.279 m3 0,034875 m3 0,04 n 
10.3 P&rnbuatan oer~si 6 Htui 2.40 m3 2.00 1,00 1,00 4,00 0,4 m3 0,05 m3 0,05 " 
\0,4 Pembuotnn bok ftas.h mixer dan flokulalor 7 Hafo 3,28 m3 2,00 1,00 1,00 5.00 0,468 m3 0,0585 m3 O,tl5 rt 

10.5 Pembuotan b3k aedimentasi 11 Hari 14,97 m3 4,00 2.00 2,00 6,00 1,36090909 m3 0, 17011364 m3 0,10 n 
106 Pembuot.on b;)i< flllOf cepat 6 J-lan 7,13 m3 4,00 2,00 2.00 6.00 1,188 m3 0,1485 m3 0,08 IT 

10.7 Pembu3bn bak pe:ngaduk 7 H.ari 9.75 m3 4,00 2,00 2,00 6,00 1,39285714 m3 0,17410714 m3 0.10 rr 
108 Pembu:ltM bok rosetVOir 22 Han 27,73 m3 4,00 2.00 2.00 6,00 1,2E(I22727 m3 0,15752841 m3 0,09 n 

, 

'.f 



TAJIELJO 
l'EROlTUNGAN NORMAL COST nF.NGAN MENAMBAH JAM KERJA 

UPAH TENACA KER.IA UPAH 
MATERIAL TOTAL ....... NO t<EGIATAH DUAASI VOLUME Tk. B~tu Tk. K•yu Tk. S.sl Pek•t1• p.r H.atl yg UPAH 

Ro ...... Rp 25,000 Rp_n.soo Rp ..... 4lll.el~n 
+AUT + U .... 

I PEKE:RJAAH POOOAHUUJAN • -" Pet.eljiWI ~ 0.. ,... ......... 8oo..Mdlri; • .... 32SOO Till 20tUIOO.OO t~MOO ,,,,..,, .. 
' 6CXJ._QOO 00 ~.Q'.3. 66S.1S . ,., .... 

I PO<:ERJMll PEMUAT AN $ALURA..~ LUAR .. .... , ~Oiloln'*"'ff .,..... 11 .... 3.<46S.OO m3 
1.1.1 Ga\an1an.h 1 • .... 1575 m3 - t-2$ 000,00 $~ 000.00 2 62S.OOO,OO 2 $2'5 OIXI,( 
2.1.2 G:do:art t..-..h 2 • , .. , 

1 ... "" 
. - $2$000,00 ~25.000,00 3150000,00 3.1~0IXI ( 

2.2 P 11s:.ng.an bilt" .,all beM" 15120 em 1 Pc. 3 P!l 3 ~.00 m3 5.715.~.~ 
'! 2 1 J>ss.bU81i ~1'1 t 10 HOOI 1t 55 m3 ntHlOO,OO 31~000.00 595000.00 3.1'50.000,00 2St 08& 098,50 262.838 O!ll,t 
2.2.2 Pat.bl bli bof.al'l 1 • ""' 962.5 m:l 220000,00 31$00000 ¥.15 000,00 3.375.000,00 21$ «)6,7<18,75 219~1 741V 
2 .2.3 P &.5.bl \ill! bt!M 3 " Hori 13A7, .S mJ 220000,00 37$,000 .. 00 MIS.OOO,OO <I 125 000,00 302 269.<4.48,25 306 3$4 44&: 2 

2.3 Plo~!ott~n 1 Pc. · 4 P$ ttWI 1.5 em ltan 1 :QO.OO 11'12 186. su 20M 
2.3. 1 Plos:'"" 1 ' H~ ... .. 4A 000,0) . 00000,00 104 00000 A2'0000,00 13.995.147.80 14,41~. 1<17,& 
2 3 ~ Plt1tenwt2 " .... 

834 "" 
oW OCO,OO . - GOOOO,OO 104 000,00 720000,00 2 4 0 15 !le4.40 ~-'36r·o 39.1$1 12 

r[ l 

.. PEKEJUAAH P£AKUA r AH KCM..A.M lJHOt •• -)I ~ a... b6 MW'I 1)120 en 1 v.e 3 Pa • - 701.2S m3 ,.,._ .. )1$00000 $e6000,00 2.2SO 000.00 I S1 3CQ .ce8,.38 159.5.Sl"lll). , "3lllb peab ..,.., 31) • 2/J (Jill • - so.m MJ 66000_00 - 4$00000 111000,00 21QOOOOO .. 136610.00 sooas.o.o 
» 'Pas. S..bll ~ 20t2Sc:m 12 .... .... ... .., .ooo.oo - 120 00000 208 000.00 • ...,ooooo 54?73Me.OO 55..71)-0 

r-~. 
220773~ 

P'C.MBEHTUKAH P~ 0ASAR C£LL .. .... 
UN!)an t.ancltl ~ '*'**'., .. - 32 527,41 tn3 - . ~~()00.00 5.2SCIOO.OO 1$7.$0 DOO.OO 1 0$2.(>19 935,50 10177~-~ 

"' fi1 ... 
c 

v PEKERJAANJALANPAOA CflL SAMPAH ., Haol ,. U pis ~arMM t:ol$ om I. HIJ'i 3 125.00 m2 88000,00 - - 90000,00 118.000,00 1.3!10 000,00 M 76 1 '2!10;00 57 131 750,0 
5 2 Lllf)is pcnotr.u~ l: • em " ltlll'i :~ 12$,00 m2 88 000,00 00 000,00 178 000,00 1 000000,00 51531.250,00 s1 611 ~W,t> 

109 7 42.500.« 
Ill PEM 8ANGUHAN TCRM!NA.L. DU~PING PEK. JALAN ,., .... 

' 
$ 1 laP!$ l)&f'ke.a:l*'l l= 1 $ em •• " .. 750,00 m2 .. .. 000,00 . . 7$00000 11!)000,00 900 00000 13 381 500,00 1-4 287 ~.01 

I ~ 
l ~ 

•• Laj)is penetr.~~ r: 4 em • Hllri 75o,OO m2 ~00).00 - - 7$000,00 11'9.000,00 600000,00 12-!!67 500.00 12 ry()/ !tOO,~ 
212.56 o.lO 0(: 

vu l"f_MASA.NGAH PWA ORN.NA$1. • ""' " ~~tM!ahbiMa • ""' l:n'. :5 tfiJ 7$000 00 1$000,00 300000JIO - 300000.0< 
1.2 lJJu)an po;I$W beCNin(J "'" MOlt 10 cr. . ., '"" 12,20 ta3 u ooo.oo - »000.00 14..000,00 90000_00 L731.t2t_9C) t82812UIC ,. ~O:aonirMPYC .,_AW0250-(0D:. Pr ~) • - .... .. "' ... ooo.oo . 75000.00 119000.00 1:10000,00 nseo 131, 15 n.110U715 

~~ 
«1.&»251',CO 

P£MBUATAH SAl.UfltAN fi'E.It.IIUANGAN ,. .... 
~g.MwtW\Itl UI'IUia.eknn ~ •• ..... , 102..4 1 fll3 - - 300000.00 3CXHIOO,OO 3 000 000.00 J 000 000.00 

02 ~ PVC .typt SNI 0 2$0 lm'l • ~ .. - 2.350,00 a1 .... 000,00 . . HOOO,OO 119000,00 , 3~000.00 )48..7d047,.50 350.0ft0C7.50 .. P~blltt 1 Pc . .t P• • Hon 118,44 ml 11001)),00 . . 180000,00 190000,00 540.000.00 t8624 nz,ln 19 164 Tn9t 
3n263e?0,4 t 

" PEMBUATA.N AAHGUNAN ftUMAH POMPA/ G£HSET 10 ""' . ""' 118000.00 :10 000,00 •s.ooo.oo 9000000 273000.00 900.000,00 5Q 517 018,34 OO . .t t 7 0 18,34 

X P£MBUATAN 8ANGUNAH PI!:HOOLAHAH 70 JLIII'i 

"' V> 
10. PertlblaiM'I t.llnggl.lj~) • ""' 204,00 1'1'13 . . - 11)) 000,00 106000,00 6~.000.00 32.850.00 567.660;00 
10 2 P~wnut~ • """ 1,40 m3 4AOOO,OO 25.000.00 22.500,00 4!1 000,00 138500,00 225000,00 33~374.05 3.560.374,05 
103 !>~..,.,; • H_, 2,40 rn3 44000.00 15.000,00 22500.00 GO 000.00 151 500.00 360.000.00 3167 .,.,,07 4.217.87i,01 

••• ~-IUh,.., .... ~ 7 .... ..,. "' 4,f 000JXI 2'5.000,00 2Z500JXI 75..«10,00 1156 ~.00 ~5.000.00 3 100 150,68 3.825.150.G8 
10 5 ~ ............... .. - 14,97 m3 - - 00 

..,_ .. 
.c5 OOO, to 

... _ .. 
2>"3000,00 

__ .. 
lt2,._., ,,.28 17.2ee l t1.2t 

~ .E.8iM_~.-.---~ • - - 7,13 flt3 ee ooo.oo 50000_00 ~000.00 iOOOO.OO 713000.00 540..000.00 12 542051.00 130!P08t.OO 
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TABEL JO 
PERnrrvNGAN NORMAL COST DENGAN 1\IENAMBAH lAM KJ:RJA 

UPAK 
.-~~u~.v 
diii.Hurbn 

'273000.00 

UPAK 
MATEJUAI. 

• AUT 
TOTAL Ma~ 

•UP"' 



\D ...., 

NO 

I 
1.1 

II 
2 .1 

2.2 

2.3 

Ill 
3.1 
32 
3.3 

IV 
4.1 

v 
$1 
52 

VI 
6.1 
62 

VII 
7.1 
72 
7.3 

VIII 
8.1 

TABEL31 

PERHITUNGAN CRASH DURASI DENGAN MENAMBAB JAM KERJA 

KEGIATAN 
CRASH 

VOLUME 
Tenaga Kerja Produklivitas Produ'ktivitas Ko 

OURASI kerja I jam perhari 
Tk. Batu Tk.K~ Tk. Besl Peke!J!o 

PEKERJMN PENDAHULUAN 
Peker,.aan Pengvkuran don Pemasan9Qll Sovwplaok 5,00 Hari 325.00 Tlk . 8,00 8,00 8,13 Tlk 78,00 • 

PEKERJMN PERKUATAN SALURAN LUAR 
Pekcrjaan gaflrtn t3Mh biasa 
2.1.1 Gnllontanah 1 5.00 Han 1.575,00 m3 . . 35,00 39,38 m3 378,00 r 
2.1.2 GaJian tanoh 2 5,00 H~ri 1.890.00 m3 . . 35,00 39,38 m3 378.00 r 
Pasangan batu katl bclah 15120 em 1 Pc: 3 Ps 
2.2.1 Pas bt k91i beiOh 1 9,00 Ha.ri 1 155.00 m3 10.00 . . 25,00 14,44 m3 138.60 r. 
2.2 2 Pos btkoll bclah 2 8.00 Hari 962,50 m3 10,00 . . 25,00 13,37 m3 128.33 " 
2 2.3 Pas bl.kOii beloh 3 10,00 Hari 1 347.50 m3 10,00 . 25,00 15,31 m3 147,00 n 
Ps.es.teron 1 Pc : 4 Ps tobal 1,5 cm 1.320,00 m2 
2.3 1 Plcstoran 1 6 ,00 Hari <IU.OO m2 2.00 4,00 8,69 m2 83,40 n 
2.3.2 Ple$1eran 2 10,00 H~ri 834,00 m2 200 . . 4,00 8,69 m2 83.40 n 

PEKERJMN P~RKUAT AN KOLAM LINDI 
Pas. Ek!tu kali belah 15120 em 1 Pe . 3 Ps 5,00 Han 701.25 m3 10.00 . . 25.00 14,63 m3 140,40 " 
Bow pocah """'" 315 • 213 em 6.00 Hari 50,00 mJ 3,00 . . 3.00 1,04 m3 9.98 n 
PO$ Datu kalo kcocngon 20125 em 11 ,00 Hari 640.00 m3 •.00 8,00 6,66 mJ 63.96 rT 

PEMBENTUKAN PROFIL OASAR CELL 

Utugan- dongan ~"'" 2$,00 """ 32.527,<4 1 m3 . . . 35.00 135,53 m3 1.301.10 " 

PEKERJAAN JALAN PADA CELL SAMPAH 

Lapos """'"'"""" t-15 em 13.00 tia'o 3.125.00 m2 4.00 . . 6,00 26,00 m2 249,60 rr 
Laps ponewa$11-a 4 em 11,00 Hari 3.12$.00 m2 4,00 . . 6,00 ~ m2 312.00 m 

PEMBANGUHAN TERMJNAL DUMPING PEK. JALAN 
LaPs pett-.n t•15 an 10,00 Hari 750.00 m2 2.00 . 5,00 7,81 m2 75.00 fTI 

lapos-tw•cm 7,00 Han 750,00 m2 ,_00 . 5,00 11,72 m2 112.50 m 

PE'MASANGAN PIP A ORAINASE 
Pel<eljaan galoan I.Wih biaso 4,00 Hari 122,15 m3 . . . 5,00 3,82 m3 36.65 m 
Utugan pa .. bedding r>Opa - 1 10 an 3.00 Hat~ 12.20 m3 2.00 . . 2.00 0,51 mJ 4,88 m 
Plpa dra""'"" PVC l)'po AW 0 250 mm ( Flex. Pert. Pipe ) 2,00 Hari 349,00 m' 2.00 . 5,00 21,81 m' 209,40 " 
PEMBUATAN SALURAN PEMBUANGAN 
PeltM:aan oalian lanah untuk uluran 9 ,00 ~.__1802.47 rn3 . 20.00 22,53 mJ 216.30 m. 



\0 
OQ 

NO 

82 
8.3 

IX 

X 
10.1 
102 
10.3 
104 
10.5 
10 6 
10.7 
106 

TABELJJ 

PERHITUNGAN CRASH DUKASI DENGAN MENAMBAB JAM KERJA 

KEGIATAN CRASH 
VOLUME 

Tonaga Kerja Produktivltas 
DURASI 

Tk. Balu Tk. Kayu Tk. Bosl Pokcrja 
korja/ jam 

Pip;l PVC type SNI 0 250 llVl1 + P3SOng 15.00 Han 2.350,00 m' 2.00 . . 5,00 16.32 m' 
Pasangan bDta 1 Pc : 4 Ps 3.00 H.Jri 118,4.4 m3 s.oo . . 12.00 4,94 m3 

PEMBUATAN BANGUNAN RUMAH POMPA/ GENSET 9,00 Han 1,00 urul 4.00 2.00 ?.00 6.00 0,01 UllO 

PEMBUATAN OANGUNAN PENGOLAHAN 
P(Jmbuatt\n tMggul (Vrvgnn) 5,00 H3ri 204.00 m3 7.00 5.10 m3 
Pembuatalt sumur pcngu'fnpul 5,00 Hari 1.40 m3 2.00 1,00 1,00 3,00 0,1)3 m3 
PornbuatM <)l!!rasi 5.00 Hari 2.40 m3 2,00 1,00 1,00 4.00 o.o~ m3 
Pembuolon bak flash mhtcr dan llokvlatet 6.00 Hari 3,28 m3 2.00 1,00 1,00 5,00 0.06 m3 
Pcrnbuatan bitk sediment:lsi 10.00 Hari 14,97 m3 4,00 2,00 2,00 6,00 0,17 mJ 
Pembuntan bak tlltet ccpat 5.00 .. lao 7,13 m3 4.00 2.00 2,00 6 ,00 0,15 m3 
Pcmbuat.an b3k pengaduk 6.00 H<Jri 9,75 m3 4,00 2,00 2,00 6,00 0,17 mJ 
PembvoU.afl bak IO$Ct'VOit 19,00 Han 27,73 m3 4,00 2.00 2.00 6,00 0,16 m3 

J 

Produktivitas Ker 
per hari 

• 156.67 ' 47,38 n 

0.12 Ul 

48.96 m 
0,33 m 
0.48 m 
0,56 m 
1,63 m 
1,43 m 
1.67 m 
1,51 m 



NO KEG&ATAH 

1 t l~)laiWIPengUturan~P~an~ 

PER~UATAH SALURAN lUAR 
~ 1 h:>t~IW'I OaliM tanan blasa 

1 
2 

22 lf>ll&.t1'1Qal'llto)!Ukal~atl15120Ctn 1 Pe, 3P& 

2 3 IPios!ornn 1 Pc ·" P. tet.JI t,$QTI 

PRon. OASAR CELl -
.lAlAN PAllA CEiLL $AMPAH 

OOAtPING PEK. JALAN 

'"" 
./ .... ~ 1'",......,..,. .. "'•"'" PIPA ORAmASE 

- lMIOO\W'I~$~ 

becKiif'IO pjpa teb81 10 em 
lyp't AW 0 250 t'IW1H fltx. Perf Pip.) 

IIRAH PEM8UAHGAN 
!WI \ll'lhJ( 5Eillran pernJ:Iuat'IQ8n 
0250 ml'l'l. pasang 

1 Pc: .cPs 

BANGUHAH IWMAH POtiiPAIG(N$1:1 

'D 
'D ~- - -'~-~'~ ~!Wf.PENGOI.NWf 

l'A.Bf: tJZ 

PERHITUNGAN CRASH COST DENGAN MENAMBAD JAM KERJA 

I 

I 

I 

' 

CRASH 
DUitASI 

""' .... I 
•. 00 Hart 
5.00 u;w; 

.... .... 
0,00 ""' 10,00 ""' ... "~ 

10(1(1 -
'"" -.,. .... 

11Cl0 -
».oo -
1)_(!0 -1100 -
10,00 Hari 
1,00 "~ 

4,00 lbri ,.., 
~~~~~ 

2,00 H., 

0,00 -~~.oo ..... 
3.00 ""' 
""" .... 
·- ' 

VOLUM.E 

32:5,00 ml 

1.575,00 11'13 
1 890.00 m3 

t . tM.OO m3 
962.,.50 m3 

1.3.47 .so rn3 
1320,00 m2 

4M,OO .rrQ 

834,00 m2 

701.25 mll 
50.00 rn3 

-00 m3 

U$.17,41 8'31 

31~.00 ml' 
31~.00 ml 

7.50.00 .m2 
UiQ.OO m2 

12'2,1S mJ 
12.20 mJ 

349,00 m• 

'602.•7 m3 
2.360,00 tf( 

118,4A 1:13 

1.00 tnt 

--- _, 

I 7(10 OlCH.O I 

286.000,00 . 
286000,00 
nGOOO,OO 

$1 ZQO,OO 
57.200 00 . 

28&00000 I I asaoo.ou 
,, .. 400..00 

I I 

1 14 400,00 
114.400,00 . 
57 *·to 
b7 200,00 . 

57.200,00 
57 200,00 

. 
57.200,00 

1.«3000,00 

,,. 400.00 16000.00 

' ' 

UPAH 
pwttattyg I CRASHCOST 

I 156.000.00 I •te ooo.oo 1 208000000 I 
682.500,00 682 500,00 3 . , $00,00 
682.500,00 682 500.(XI 34tl$00,00 

.u.t7.500,00 773.500,00 0 8$1 500,00 
487.500,00 71'J.500,00 0160000,00 
487.500,00 773500,00 , 135 000,00 

78000.00 1.35~.00 81120000 
78000.00 135 2QO,OO 1 362 00000 

I 467.500.00 I 77350000 :uaHco.oo 
>0.500,00 t.U 300,00 IG.$100.00 

156.000.00 ?10400_00 1t/4 .tOO.OO 

I w :.oo.oo I &alJiOO.OO I \706150000 

117000.00 4'3:1400.00 I 3 0:)8 200.00 . 117 000.00 131400,00 2 !14$400J)!) 

97.500,00 IS4 700.00 ' !iol7 000,00 . 97 !100,00 t$4 100.00 1 oet 1100.00 

97.500,00 97 soo.oo 3~000.00 
39<.'00.00 00 i<>O.OO 28UOO.OO 
87.500,00 154.700,00 30i400.00 

390 IXlO.OO JOOOOQ,OO 3-$10.000.00 
97.500,00 1$41.700,00 232'0SOOOCI 

234.000.00 Jnooo.oo I 1)1 000,00 

66..500_.00 tt7 ooo.oo 364900.00 3 Ilk JOO.OO 

' ·--·--· 
1.J6..500.00 I ee:uoo,ool 
1n.<150..oo ee1,250_00 
196.950.00 -7~00 

Ha" 

0.00, 7 ~66i,1 

··a h$-UOCO 
o. .421262".06 ... , ... .C&Q.Q$,07 



0 
0 

NO 

••• ••• 
10,1 
10.8 

KEGIATA.N 

Pembl.l•.n botk Mdomenf~tol 
PmnbUM~Wt t»k. trtet etOel 
PemtM.!Nn Nit~ 
~-., ... It teMf\'011' 

TABELJl 

PERIIITUNGAN CRASH COST OENGAN MENAMBAU JAM KERJA 

UPAH TEHAGA KER.iA c:MTA-MQAHUM~- UPAH 
CRASJ< VOLUME Tk. 8atu Tk.Kayu f k.S..I Pellefja p.r Haf'l YO 
OIJAASI 

Rp 22,000 Rp 25,000 RpU.SOO Rp 15.000 dfk.eiual'kan 

R 3.300 R 3.750 R s.ns R 2.250 
tO.OO H~ t4,97 m3 11.C 400,00 ~000.00 '!~·~ :::::.: ~::::::: •• 00 - 7,13 ml 114 .• 00,00 65000.00 .. >0000 .... Han 9,75 ml 1 14400,00 6S 000_()0 be :.00.00 nr 000.00 ,,.. 900,00 
19.00 ...., 27,73 ml 1 14.40000 $.5 000.00 ~.:.OO.OC> 111.000,00 354 000,00 

- - - --

CRASH COST 
COst Stope .. , TOTAL M.J.t..V 

H•n [Rp) +Upah 

3 ).49 000,00 zm.ooo.oo l9 82S911..1f 
1 n 4t.OO,oo 1.234.500,00 ' t.c l1~5Gt.OC 
2.129 .• 00,00 I 499 400()() 1 1 4!16 6J6,6.: 
6 7.3.100,00 '587 700.00 37.191.&121; 

97 560.204 8! 

_, 



NO URAIAN AKTJVITAS 

I PEKERJAAN PENOAHULUAN 
1.1 Pckerjaan Pcngukuran dan Pemasangan Bouwplank 

II PEKERJAAN PERKUATAN SA LURAN LUAR 
21 Peke~aan ga110n lanah biasa 

2.1.1 Galion lanah 1 
2.1.2 Gallon lanah 2 

22 Pasangan balu kali bclah 15120 em 1 Pc: 3 Ps 
2 2. 1 Pas.bt.kali bclah 1 
2.2.2 Pas.bt.kali belah 2 
2 2 .3 Pas.bt.kali bclah 3 

23 Plesteran 1 Pc: 4 Ps lcbal1,5 em 
2 3 1 Plesteran 1 
2 3 2 Plesteran 2 

Ill PEKERJAAN PERKUATAN KOLAM LINOI 
3. 1 Pas Batu kah belah 15/20 em 1 Pc · 3 Ps 
32 Batu pecah mesin 315- 213 em 
33 Pas Batu kah kosongan 20125 em 

IV PEMBENTUKAN PROFIL CASAR CELL 
4.1 Urugan tanah dengan pemadatan 

v PEKERJAAN JALAN PAOA CELIL SAMPAH 
5.1 Lapis per1<erasan 1• 15 em 
52 Lapis penettastt• 4 em 

Vl PEMBANGUNAN TJERM INAL DUMPING PEK. JALAN 
6 1 Lapos pert<erasan t= 15 em 
62 Lap.s penetrasl t: 4 em 

0 
VII PEMASANGAN PIP A ORAINASE 
7.1 Peke~aan galion lanah blasa 
7.2 Urugan paslr bedding plpa tebal10 em 
7.3 Pipa dminaso PVC tYP8 AW 0 250 mm ( Flex. Perf. Pioe l 

TABEL 33 
TABEL NORMAL TIME & CRASH TIME 

AL TERNATIF 2 

NORMAL 
TIME COST (Rp) TIME 

5 7 023.665.15 5 

5 2.625.000.00 5 
6 3.150.000,00 5 

10 262.838 098.50 9 
9 219.281 748,75 8 
11 306.394 448,25 10 

7 14.415.147,60 6 
12 24.736.364,40 tO 

6 159.553.488,38 5 
6 5 006.610,00 6 
12 55.713 688,00 I 1 

30 1 077 769 936.50 25 

...,. 

15 57. 131.250,00 13 
12 52.6 I 1.250,00 11 

12 14 287 500,00 10 
8 12.967 500,00 7 

4 300.000,00 4 
3 8.828.121,90 3 
2 77.710.137 15 2 

CRASH COST SLOPE 
COST (Rp) PER HARJ (Rp) 

. 
7.503.665.15 -

3.4 12.500,00 -
3.412.500,00 262.500,00 

266.049.598,50 3.211.500.00 
222.094.748,75 2.813.000.00 
310.004.448,25 3.610.000,00 

14 806 347,60 391.200,00 
25 368 364,40 316.000,00 ' 

161 170.988,36 1.617.5()0,00 
5.602.410,00 -

57.248.088,00 1.534 400,00 

1.079.082.436,50 262.500,00 

58 769 450,00 829.100,00 
54 076 650,00 1.405.400,00 

14.934.500,00 323.500,00 
13.450.400,00 482.900.00 

390.000,00 -
9 026.721.90 -

77 869.537,15 -



0 
N 

NO 

VIII 
8.1 
82 
8.3 

IX 

X 
10.1 
10.2 
10.3 
10.4 
10.5 
106 
10.7 
10.8 

J 

URAIAN AKTIVIT AS 

PEMBUATAN SALURAN PEMBUANGAN 
Peker)aan galian tanah untuk saturan pembuangan 
P<pa PVC type SNI 0 250 mm + pasang 
Pasangan bala 1 Pc : 4 Ps 

PEMBUATAN BANGUNAN RUMAH POMPA I GENSET 

PEMBUATAN B ANGUNAN PENGOLAHAN 
Pembuatan langgul (Urugan) 
Pembuatan sumur pengumpul 
Pembuatan acrasl 
Pembuat.-,n bak nash mixer dan nokulator 
Pembuatan bak sedimentasi 
Pembuatan bok filter cepat 
Pcmbuatan bak pengaduk 
Pombuatan bak reservoir 

TABEL NORMAL TIME & CRASH TIME 
ALTERNATIF 2 

NORMAL 
TIME COST(Rp) TIME 

10 3.000.000,00 9 
18 350.099.047,50 15 
3 19. 16U72,91 3 

10 60.417.018,34 9 

5 557.650.00 5 
5 3.550.374.05 5 
6 4 217.879,07 s 
7 3.625.150.68 6 
11 17.26691 1,28 10 
6 13 082.061.00 5 
7 9.957.236.63 6 

22 33.028 742.12 19 

CRASH COST SLOPE I 
COST (Rp) PER HARJ I Rol 

3.510.000,00 510.000,00 
351 069.547,50 323.500,00 

19.755.772,91 . 

62.711,118,34 2.294.100,00 

715,150.00 . 
4.212.624.05 . 
4.842.629.07 624.750,00 
4.398.850.68 773.700,00 

19.825.911 ,28 2.559.000.00 
14.316.561.00 1.234.500,00 
11.456.636,63 1.499.400.00 
37.791.842,12 1.587.700.00 



TA.BEL 34 

RESUME KOMPRESI ALTERNATIF 2 

NO KEGIATAN NORMAL c . 1 C. 2 C. 3 c .• c . $ c. a c. 7 c. a 
(Harl) ha rJ harl hltl herl harl harl harl 

PENDAHULUAN 
Pengukuran & Pcm.anP't;I"'SL:Juwplar~t: s s s s s • 5 5 5 
PEAKUATAN SALURAN LUAR 

'-nthbiasa 
tanth 1 s s 5 s 5 5 5 5 5 Ga111n \lnlh 2 s s 6 8 8 6 6 6 8 Oltub' oett.' 15120~ 1 Pc 3Ps 

2 1 P1.1 Ctk1111 be'llh 1 10 10 10 10 10 10 10 10 10 22P.,bt u t>elall2 9 9 9 9 9 • • • • Puet t~:~ belah 3 11 ' I II 11 II II II 11 II 1 Pc • Pa ltbaf 1.5 em 
3 1 ,._.s:.etan 1 

7 7 1 1 7 7 7 7 1 3 2 Pfe~etan 2 12 10: ·,o . 10 10 10 10 10 10 
PEAKUATAN KOLAM UNDC 

ke& bllal'l 15120 em 1 Pc 3 Pa 6 e 8 6 6 8 6 6 6 PtQ n tneJin ll$ • 213 em 6 6 6 8 8 8 8 8 8 Batu kali kO&Orlgan 20125 c:m 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
PROFIL OASAR CELL 

~3 30 30 30 30 30 30 30 30 
PAOA CELL SAMPAH 

IS IS 15 IS ; I ~ ; . ,l3 . 

" . 13' 12 12 12 12 12 12 . ·li . ·n 
TERMINAL DUMPING PEK. JLN 

poft(eralll'\ 1•15 c;m 12 12 ;t.O . tO·. ·' 10: . :1o:: penotrul t• 4 em B 8 8 ) :; :- :r;: :; ;. :: 
PIP A ORAINASE 

gallnn Ia nan Dlasa 4 • • 4 • • • 4 4 pas r • kehldl 315 betJd,ng pcoa tebai10e..,., 3 3 3 3 3 3 3 3 s drtl.nlt&t PVC typo AW 0 2SO mm 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
SALURAN PEMBUANGAN 

gallan t.anah unlu~ saJutan pe1'!Duanga.n 10 10 10 10 10 10 10 10 10 PVC ryp. SNI 0 250 mm + ~sang 18 18 18 18 I! 18 18 18 18 bllj 1 Pc : C P.s" Dll PO..TPI d·t~l 3 3 3 3 3 3 3 3 s 
POMPA/ GENSET 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

B._NG. PENGOLAHAN 
101 s s 5 5 5 5 5 5 5 102 SUI'I'Wt penQI/mpul 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 3 -· .. s s 6 8 6 .s . 5 s 10• b11t liM mnr dan f.ok.IA&lOf 7 7 7 ·. e . ~ - • •• . ~ - ' 10 5 1>1~--.. II 11 11 II 11 II II II II 10.6 l>lk ,.,.,_l • s e 6 8 6 $ . 5 ~ 10.7 .... _odi.\ 7 1 1 7 7 e 8 • • 108 Olk reMNOir 22 22 22 22 22 22 22 20 1t 

103 



TAB£LJ~ 
RESUME B_Y.YA_AI.TERriAIII" l 

BIAYA mAYA C*'fftC(PAT 
HO K(C$ATAN NORMAL C.! c. 2 C.J c. • c. s C. I c. 7 c. a c. 

~ I Ro I •••• , .... . ... ~ ..... _j_Rp J ( Rp) '"' PEK. PI:HOAHULUAH 

" Pet~ P~~WI ~ llMI•""'..-. ~NI. 70l3 665,15 7 023.665..1$ 1 023665,1$ 7 023 e6S.1S 1 Ol3$6S,I~ 7023&4$,1~ 7.023.6155,15 1023665,1:. 7 023.t.IM. \5o 702 

• PEK. PERKUA 1 AH SAlURAN I.UAM 
21 P.k..,.an 0.4ltn 1.-n.-'1 boiAAI 

2. 1, 1 Galla!\ lanah 1 2 625-000,00 2MS.OOO.oo 2.625.000,00 2.82-S.OOOOO 282SOOO,OO 202SOOO,OO u~ooooo 2825 000,00 2G2SCQO.OO ... 2 1 7 0•1111\ ltnal\ 2 ' 1!11) 000,00 J 150 000,00 3 150000,00 3 150 00000 l1:i0000.00 3 1&0000,00 3 150.000,00 3 150 000,00 3.1SOJ)XI,OO ,,. " P•• Ntu ll.lo\ btllll\ tiYJO em 1 Pel 3 P• 
17 1 Pu.bl kol! I!WIIl 1 i'6Z 63;8,09&,50 70l838.096 so ~83&09e,SO 2&l833.098,50 7e.t e30 091.:.0 7a211311,011.50 2$2.836.091,!10 262.838.098,!$0 26:2.83a.CS8.SO ,. .. 2.2..2 "•• b4 ... u ~h 2 219.:181 7~.75 2 19781 7-'$.7$ 2 19281748.7$ 2192811"-".7$ 219 ,., ?.48.75 2\9781 Ul,7$ ')" 28 1 748,75 219 'J8174fJ,7S n'2 004.748,75 m~ ~ 2 J p,, bt .UII btiMI 3 30039-1 448,2S 006.394.446,25 30$.31J.t.«8,.2:'. 30&.3~.448.)~ 300 31M 4411,7!1 30631of ... .,,,.~ )()$.3Got.«8J~ 308.394.4<13,75 306.394 .U.!1,2$ ,.., .. .. P!e5tor11n t Pe . 4 p, 1011.)1 1 !I GM 
2 3.1 PltJJ'-MI 1 14.415. 14t ,CIO 14 41.5. 147,150 14,4 15147,00 14,4 15. 147,((1 14 41$.147,00 1 4 41~ 14/,to 14,4 15 U1,150 14.415.141,00 1•U 15.14't.60 14 41! 2.3 2 PIIIJ!t1t81'1 2 24 7'3!13&4,40 2~ .368 ~.-'0 2!o 36831>4,40 ~ 308 364.<40 2530338<4.40 25W3&4 40 1.5368.3&4,40 1~ 3(1$ 3&4,40 7.5 368;,36-1,>1() .,,.. 

' PCK. PERKUATAH KOlA." ~ IMlil 

••• Pu 8ftv kah bWh I 5120 etn 1 Pc: · ) P1 150 SS3 4&8,38 1.59 553.4&8,34 159.553.4-M,la 150553.48t.)8 '"' $$3 411,)8 t5t5$34N,31 lS$.SS34&Sl6 15t.553 431l,38 159.553.QS.38 159.553 32 S.lu P«o~~l\ ~,;" 31$ 213 em 5006010,00 S COIHI10.00 5006610.00 s ClOG 010.00 1006810,00 !OO&e10,00 500$610,00 !1008610,00 5.006610.00 sooe , 
P•• 0.11.1 ~lll050ngWI 20f2$ 0'1'1 ss 1l)&l800 S.S 71S.&ea,OC ss 7136&8,00 $5.7l36MOO 5$7130M.OO $5 71) 6111.00 55.7 13-4&11,00 S5 7t3.o88,00 S5.7l3.68a,OO 5571) 

IV PE.M6£NTI.It\AH PlltOr"- 01\JAA C(U .. u.,....an ~ d"""C"-PfJ!'!I.O..-n , on 7G9 936.!:10 1.077 ~9 93&,50 ' on 1t.9 936.so 1.0171099:10.~ 1 077 169 100,&0 10171ttt:!C'I,50 IO:l'1t~m~ 1.071.tG9 936,$0- I 077 7G'!I.931t5Q 1011 1!19 
v PEK. JlN PAOA C:EU. IAMPAH 
$1 l-3pt p.o..-. "'"'"'" hot t em $1 1$1150.00 571)1 250.00 57131 250.00 57 131 250.00 !o117M<C5000 MTI8450.00 $8719.4~ .00 sa1~.•so.oo sa m.4.50.1XI .. , .. .. U.C.• '*'""'.'"" ... 4 Cl"' 52.&1USOOO 52.~11.750,00 S2.6U 250.00 .S2.~t1 .~.co $.2611 ~.00 &.1411 2'MI.OO $401ll 1.$0.00 .S4 OJG 1550,00 S4 0?6 5.50.00 $.t(US 

~. Pf.l!l.8. tER~Al OU.VJliHG l"f.K JUi 
~ ""'•rn.-r~ '*'11 c:m 14 217 SOO.OO 1.4 287.500,00 tc 934 500.00 14 $)4.500.00 t4 tQ4 5COto 1.4 t:W 500,00 14~50000 14 93-4 • .$00 00 1-4.$34...500.00 14't'-" ., UcJo<s ~ .. 4 em 1291'S} 5DOCD 12.907.!0J,OO tl.s.s1 XO,C(J 13 •SO 400.00 .,.~40000 11~400.00 134$0-'00.00 13-450400.00 13-450@.00 13450 

Jv;, f'OIA.$A."'f(;MM PIPA ~ 
........,~...,....bliU.I XIOOOO.oo 30a.OCO,OO 

... _., 
300.00000 ........ 300.00000 300000.00 ::JOoooo.oo ""'"""' xo 1.2 ~,._ • .._.,M ....,..~,.MINI I~QIIt la11t1UO aQ 121.$0 e~tlUIO 81llt1"l1.90 l&lt 121 to ••u·uo lt:nll.121 to t8l8.t2UO t .a:za 121..90 . .,. 7> "'" *- PYC trPe AW" 2')0- 77 710..131.15 n.110.n1.t~ 71.1-.o. t37.1S n.7KJ Ill.\$ n 110ut.u n7~ tlll.S 77 )' to Ql', 1$ 77 UOt.$7.15 "111f0 'Ql.lS nno 

~. POI:A SAI.URAH P0r.8UAN(;.M .J 
~ Plrln~""""' .......... ...._ ... ' 000 000.00 )000.001),(11) 3 000.000.00 3.000.0».00 300000000 3000000.00 3000..00000 1000.ooo.co .._ .... ..., , .... 02 ~PIICbfoeSM0~..,. ...... l!OOS!t()41.,.50 3:!4.099 047 ..so 3SJ009047.'.i0 r.c)CIIlll!f047.50 ~MOC7.$0 )i)Oc:.t047.50 z,o Oft 047,55 ~O!MI0.7P, 35001i1!9047..S0 ... .... ., ~ .... 11"r. 4Pt•OM ~ ..... tt.1&1..7h.9t "1&4.772..91 19.t&cm.91 tt. t&~ 7n..fl ,,, .. m . .-. tttOt7ntt ,. ..._'"·" 1t..M-47Q.S1 t9tsl71l.t1 t9 :64; 

fc P£M8MNAHPQNPAIOU.'U"1 8041101..,. 80.4170ta.34 eo.. 17 014..)4 eGAI7 011.34 OO•tiOI...,. co •• , 011.34 toct701134 O!I070tl..)f; 60 <C 17 014,34 ~·17.( 
X P(MOUATM IMNC. PL.~"f 

"'' -- .., ... ., 557 &50.00 SS7 GSO.OO SS7 e.so.oo $.57$'..0,00 ~~.00 !;SJ~.CO 5Sl.e50.oo 557.6"50.00 ""' 10.2 --- , ~50l74.CI5 3~374.0$ 3.!>50 374.<15 3~374,0$ .)~374,05 , .to50 J74,05 U50.V4,0S 3.!16().)74,05 355037C.CS ...... 10.3 --· 4 21711'807 4 217.t7'9.01 4217.619.0>" • .217.87t.ot 4..217t11,07 4 .. 2:at.o:t 4ltt5n,07 4...&42.629.07 ....,_.,..., 
4.e4~.6 ••• ~•fiMhm..oan~ l .e:H.I!IO.et 1..82Stso.es 3~150.68. •391850M .......... •*e50.M 4 JOI850,81 4.»1 e50.88 <C »5.850.68 ..... .. _. 

~.- .......... w t72'0e t 11.2'1 171eetH,2t 17 266911,28 H .2e&.9tl.lt 17,206,t11.21 17200ttUt 17.208 llt.11 11.265..911,7.8 17.2ee . .'&U.28 1U;z~g .... ~ ......... c:.o-1 1)012081.00 1)012 051,00 l3.082 001.<10 ll.OSl 0111,00 1) 011081,00 ,,011(181.00 14 ,,. 581,00 14316$01,00 14.316...5$1.00 1U1S.S 107 ,._..,..,MWIIIM ~f~Guh ·~l.lli.Q 9SIS7l.J6.el • 9$7.230 e.l tt$7.238,tQ tt$7..238,$) 114.S&OlO.~ U4S&8311!1,53 n •M.eJe,G3 H .45e.83&.03 l14SI5.6 ••• ~ ... bilk,.. . .... ))0~17d.t2 3J OM 74:2, t2 3),02$7-41,1.2 3).0:1 747.12 )3.021742,12 , 0:114) 12 »01174),12 30.204 142.12 37.791 842.12 nn1& ..... 
~ 



" 

0 v. 

NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

KOMPRESI DURASI 
( Hari) 

Normal 168 
C1 166 
C2 164 
C3 162 
C4 160 
C5 158 
C6 156 
C7 154 
C8 152 
C9 150 

TABEL36 

RESUME PENAMBAHAN DIRECT COST & INDIRECT COST 
ALTERNATIF 2 

CRASH 
AKTIVITAS 

-
2.3.2 
6.1 

6.2, 10.4 
5,1 

10.3. 10.7 
5.2, 10.6 

10,8 
2.2.2, 10.8 
2.2.1. 10.5 

PENAMBAHAN BIAYA l.ANGSUNG PENGURANGAN BIAYA 
SlAY A l.ANGSUNG (Rp) (Rp) TAK l.ANGSUNG (Rp) 

- 2.880.310.798,16 -
632.000,00 2.880.942.798,16 7.569.920,36 

1.279.000,00 2.881 .589.798,16 15.139.840,71 
2.535.600,00 2.882.846.398,16 22.709.761,07 
4.193.800,00 2.884.504.598,16 30.279.681,42 
6.317.950,00 2.886.628.748,16 37.849.601,78 
9.017.850,00 2.889.328.648,16 45.419.522.13 

12.193.250.00 2.892.504.048,16 52.989.442,49 
16.593.950,00 2.896.904.748,16 60.559.362.84 
22.364.450,00 2.902.675.248,16 68.129.283,20 

TABEL 37 

RI:::SUME DIRECT COST & INDIRECT COST 
AL TERNATIF 2 

BIAYA 
TAK l.ANGSUNG 

635.873.309,86 
628.303.389,51 
620.733.469,15 
613.163.548,80 
605.593.628,44 
598.023.708,08 
590.453.787,73 
582.883.867,37 
575.313.947,02 
567 744.026.66 

NO KOMPRESI UMUR PROYEK DIRECT COST INDIRECT COST TOTAL COST 
I Hari I Rp. Rp. Rp. 

1 Normal 168 2.880.310.798,16 635.873.309,86 3.516.184.108,02 
2 C1 166 2.880.942.798,16 628.303.389,51 3.509.246.187,66 
3 C2 164 2.881.589.798,16 620.733.469,15 3.502.323.267,31 
4 C3 162 2.882.846.398.16 613.163.548,80 3.496.009.946,95 
5 C4 160 2.884.504.598,16 605.593.628,44 3.490.098.226,60 
6 C5 158 2.886.628.748,16 598.023.708,08 3.484.652.456,24 
7 C6 156 2.889.328.848,16 590.453.787,73 3.479.782.435,89 
8 C7 154 2 .892.504.048,16 582.883.867,37 3.475.387.915,53 
9 C8 152 2.896.904.748,16 575.313.947,02 3.472.218 695,17 
10 C9 150 2.902.675.248.16 567.744.026,66 3.470.419.274.82 

TOTALBIAYA 
(Rp) 

3.516.1 84.108,02 
3.509.246.187,66 
3.502.323.267,31 
3.496.009.946,95 
3.490.098.226,60 
3.484.652.456,24 
3.479.782.435,89 
3.475.387.9 15,53 
3.472.218.695,17 
3.470.419.274,82 1 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 38 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRES11 
ALTERNATIF 2 

CODE 
ES LS EF LF AKTIVITAS 

1.1 0 0 5 5 
2.1.1 5 5 10 10 
3,1 5 26 11 32 
4,1 5 20 35 50 
2.1 2 10 14 16 20 
2 2.1 10 10 20 20 
d1 16 20 16 20 
2.2 2 20 20 29 29 
2.2.3 29 29 40 40 
2.3.1 29 33 36 40 
d2 40 40 40 40 
2.3 2 40 40 50 50 
3,2 11 32 17 38 
3,3 17 38 29 50 
d3 35 50 35 50 
7,1 35 66 39 70 
5,1 50 50 65 65 
5,2 65 65 77 77 
6,1 77 77 89 89 
6.2 89 89 97 97 
d4 97 106 97 106 
10,1 97 97 102 102 
7,2 39 70 42 73 
7,3 42 73 44 75 
8,1 44 75 54 85 
8,2 54 85 72 103 
8,3 72 103 75 106 
9 97 106 107 116 
10,2 102 102 107 107 
10,3 107 107 113 113 
10,4 113 113 120 120 
10,5 120 120 131 131 
10,6 131 131 137 137 
10,7 137 137 144 144 
10.8 144 144 166 166 

SLACK 
LS · ES 
Critical 
Critical 

21 
15 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

21 
21 
15 
31 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

9 
Critical 

31 
31 
31 
31 
31 
9 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Cliticat 

106 



NO 

1 
2 
3 
4 

5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 39 
PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 2 

ALTERNATIF 2 

CODE ES LS EF LF AKTIVITAS 
1.1 0 0 5 5 
2.1 1 5 5 10 10 
3.1 5 26 11 32 
4.1 5 20 35 50 
212 10 14 16 20 
2.2 1 10 10 20 20 
d1 16 20 16 20 
222 20 20 29 29 
223 29 29 40 40 
2.3.1 29 33 36 40 
d2 40 40 40 40 
2.3 2 40 40 50 50 
3,2 11 32 17 38 
3,3 17 38 29 50 
d3 35 50 35 50 
7,1 35 114 39 1.18 
5,1 50 50 65 65 
5,2 65 65 77 77 
6,1 77 77 87 87 
6,2 87 87 95 95 
d4 95 154 65 154 
10,1 95 95 100 100 
7,2 39 118 42 121 
7,3 42 121 44 123 
8,1 44 123 54 133 
8,2 54 133 72 151 
8,3 72 151 75 154 
9 95 154 105 164 
10,2 100 100 105 105 
10,3 105 105 111 111 
10.4 111 111 118 118 
10.5 118 118 129 129 
1.:1,6 129 129 135 135 
10,7 135 135 142 142 
10,8 142 142 164 164 

SLACK 
LS • ES 
Critical 
Critical 

21 
15 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

21 
21 
15 
79 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

59 
Critical 

79 
79 
79 
79 
79 
59 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

107 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
g 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 40 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 3 
ALTERNATIF 2 

CODE 
ES LS EF LF AKTIVITAS 

1.1 0 0 5 5 
2.1.1 5 5 10 10 
3,1 5 26 11 32 
4,1 5 20 35 so 
2.1 .2 10 14 16 20 
2.2.1 10 10 20 20 
d1 16 20 16 20 
2.2 2 20 20 29 29 
22.3 29 29 40 40 
2.3 I 29 33 36 40 
d2 40 40 40 40 
2.3.2 40 40 50 50 
3,2 11 32 17 38 
3,3 17 38 29 50 
d3 35 50 35 50 
7.1 35 112 39 116 
5,1 50 50 65 65 
5,2 65 65 77 77 
6,1 77 77 87 87 
6,2 87 87 94 94 
d4 94 152 94 152 
10,1 94 94 99 99 
7,2 39 116 42 119 
7,3 42 119 44 121 
8,1 44 121 54 131 
8.2 54 131 12 149 
8.3 72 149 75 152 
9 94 152 104 162 
10.2 99 99 104 104 
10.3 104 104 110 110 
10.4 110 110 116 116 
10,5 116 116 127 127 
10,6 127 127 133 133 
10,7 133 133 140 140 
10,8 140 140 162 162 

SLACK 
LS -ES 
Critical 
Critical 

21 
15 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

21 
21 
15 
77 

Cri/lcal 
Critical 
Critical 
Critical 

58 
Critical 

77 
77 
77 
77 
77 
58 

Critical 
Critical 
Cnlical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

108 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 41 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRiiSI 4 
AL TERNATIF 2 

CODE 
ES LS EF LF AKTIVITAS 

1.1 0 0 5 5 
2 1.1 5 5 10 10 
3,1 5 26 11 32 
4 1 5 20 35 50 
212 10 14 16 20 
2 2 1 10 10 20 20 
d1 16 20 16 20 
2 2.2 20 20 29 29 
2 2.3 29 29 40 40 
2 3.1 29 33 36 40 
d2 40 40 40 40 
2 3.2 40 40 so 50 
3.2 11 32 17 38 
3,3 17 38 29 50 
d3 35 50 35 50 
7,1 35 110 39 1.14 
5,1 50 50 63 63 
5.2 63 63 75 75 
6,1 75 75 85 85 
6,2 85 85 92 92 
d4 92 150 92 150 
10,1 92 92 97 97 
7,2 39 114 42 11 7 
7,3 42 117 44 119 
8,1 44 119 54 129 
8,2 54 129 72 147 
8,3 72 147 75 150 
9 92 150 102 160 
10,2 97 97 102 102 
10,3 102 102 108 108 
10,4 108 108 114 114 
10,5 114 114 125 125 
10,6 125 125 131 131 
10,7 131 131 138 138 
10,8 138 138 160 160 

SLACK 
LS • ES 
Critical 
Critical 

21 
15 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

21 
21 
15 
75 

Crillcal 
Crillcal 
Critical 
Critical 

58 
Critical 

75 
75 
75 
75 
75 
58 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

109 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 42 
PERHITU NGAN SLACK KOMPRESI 5 

ALTERNATIF 2 

CODE 
ES LS EF LF AKTIVITAS 

1 1 0 0 5 5 
2.1.1 5 5 10 10 
3,1 5 26 11 32 
4,1 5 20 35 50 
2.1 2 10 14 16 20 
221 10 10 20 20 
d1 16 20 16 20 
2.2 2 20 20 29 29 
2.2 3 29 29 40 40 
2.3 1 29 33 35 40 
d2 40 40 40 40 
2.3.2 40 40 50 50 
3.2 11 32 17 38 
3.3 17 38 29 50 
d3 35 50 35 50 
7.1 35 108 39 112 
5,1 50 50 63 63 
5,2 63 63 75 75 
6.1 75 75 85 8~ 
6,2 85 85 92 92 
d4 92 148 92 148 
10,1 92 92 97 97 
7,2 39 112 42 115 
7,3 42 115 44 117 
8,1 44 117 54 127 
8,2 54 127 72 145 
8,3 72 145 75 148 
9 92 148 102 158 
10,2 97 97 102 102 
10,3 102 102 107 107 
10,4 107 107 113 113 
10,5 113 113 124 124 
10,6 124 124 130 130 
10,7 130 130 136 136 
10,8 136 136 158 158 

SLACK 
LS • ES 
Critical 
Critical 

21 
15 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

21 
21 
15 
73 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

56 
Critical 

73 
73 
73 
73 
73 
56 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

II 0 



NO 

1 
2 
3 
4 

5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 43 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 6 
ALTERNATIF 2 

CODE 
ES LS EF LF AKTIVI TAS 

1.1 0 0 5 5 
2.1 1 5 5 10 10 
3,1 5 26 11 32 
4,1 5 20 35 50 
2.1 2 10 14 16 20 
2 2.1 10 10 20 20 
d1 16 20 16 20 
2.2.2 20 20 29 29 
2.2.3 29 29 40 40 
2.3.1 29 33 36 40 
d2 40 40 40 40 
2.3.2 40 40 50 50 
3,2 11 32 17 38 
3.3 17 38 29 50 
d3 35 50 35 50 
7.1 35 106 39 110 
5,1 50 so 63 63 
5,2 63 63 74 74 
6,1 74 74 84 84 
6,2 84 84 91 91 
d4 91 146 91 146 
10.1 91 91 96 96 
7,2 39 110 42 113 
7,3 42 113 44 115 
8,1 44 115 54 125 
8,2 54 125 72 143 
8,3 72 143 75 146 
9 91 143 101 156 
10,2 96 96 ·.o1 101 
10.3 101 101 106 106 
10,4 106 106 112 112 
10.5 112 112 123 123 
10,6 123 123 128 128 
10,7 128 128 134 134 
10,8 134 134 156 156 

' 

SLACK 
LS • ES 
Cntical 
Critical 

21 
15 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

21 
21 
15 
71 

Critical 
Critical 
Critical 
CriiiCDI 

55 
Critical 

71 
71 
71 
71 
71 
55 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

Il l 



NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 44 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 7 
ALTERNATIF 2 

CODE 
ES LS EF LF AKTIVITAS 

1 1 0 0 5 5 
21.1 5 5 10 10 
3.1 5 26 11 32 
4.1 5 20 35 50 
2 1.2 10 14 16 20 
2 2 1 10 10 20 20 
d1 16 20 16 20 
222 20 20 29 29 
2.2 3 29 29 40 40 
2.3 1 29 33 36 40 
d2 40 40 40 40 
2.3 2 40 40 50 50 
3,2 11 32 17 38 
3,3 17 38 29 50 
d3 35 50 35 50 
7,1 35 104 39 108 
5,1 50 50 63 63 
5,2 63 63 74 74 
6,1 74 74 84 84 
6,2 84 84 91 91 
d4 91 144 91 144 
10,1 91 91 96 96 
7,2 39 108 42 111 
7,3 42 111 44 113 
8,1 44 113 54 123 
8,2 54 123 72 141 
8.3 72 141 75 144 
9 91 144 101 154 
10,2 98 96 101 101 
10,3 101 101 106 106 
10,4 106 106 112 112 
10,5 112 112 123 123 
10.6 123 123 128 128 
10,7 128 128 134 134 
10,8 134 134 154 154 

SLACK 
LS • ES 
Critical 
Critical 

21 
15 
4 

Critical 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

21 
21 
15 
69 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

53 
Critical 

69 
69 
69 
69 
69 
53 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

112 



NO 

1 
2 
3 
4 

5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

TABEL 45 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRESI 8 
AL TERNATIF 2 

CODE 
ES LS EF LF AKTIVITAS 

1.1 0 0 5 5 
2.11 5 5 10 10 
3,1 5 25 11 31 
4,1 5 19 35 49 
2.1 2 10 14 16 20 
2.2.1 10 10 20 20 
d1 16 20 16 20 
2 2.2 20 20 28 28 
2 2.3 28 28 39 39 
2 3.1 28 32 35 39 
d2 39 39 39 39 
2 3.2 39 39 49 49 
3,2 11 31 17 37 
3.3 17 37 29 49 
d3 35 49 35 49 
7,1 35 102 39 106 
5,1 49 49 62 62 
5.2 62 62 73 73 
6.1 73 73 83 83 
6,2 83 83 90 90 
d4 90 142 90 142 
10,1 90 90 95 95 
7,2 39 106 42 109 
7,3 42 109 44 111 
8,1 44 111 54 121 
8,2 54 121 72 139 
8,3 72 139 75 142 
9 90 142 100 152 
10,2 95 95 100 100 
10,3 100 100 105 105 
10,4 105 105 111 111 
10,5 111 111 122 122 
10,6 122 122 127 127 
10,7 127 127 133 133 
10,8 133 133 152 152 

SLACK 
LS • ES 
Critical 
Critical 

20 
14 
4 

Cri6ca/ 
4 

Critical 
Critical 

4 
Critical 
Critical 

20 
20 
14 
67 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

52 
Critical 

67 
67 
67 
67 
67 
52 

Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 
Critical 

113 



TABEL 46 

PERHITUNGAN SLACK KOMPRESJ 9 
AL TERNATIF 2 

NO CODE 
ES AKTIVITAS LS EF LF SLACK 

- LS • ES 1 1.1 0 0 5 5 Cntica/ 2 2.1.1 5 5 10 10 Critical 3 3.1 5 24 11 30 19 4 4,1 5 18 35 48 13 5 2.1 2 10 13 16 19 3 6 2 2.1 10 10 19 19 Critical 7 d1 16 19 16 19 3 8 2.2.2 19 19 27 27 Critical 9 2.2.3 27 27 38 38 Critical 10 2 3 1 27 31 34 38 4 11 d2 38 38 38 38 Critical 12 2.3 2 38 38 48 48 Critical 13 3,2 11 30 17 36 19 14 3,3 17 36 29 48 19 15 d3 35 48 35 48 13 16 7,1 35 100 39 104 65 17 5,1 48 48 61 61 Critical 18 5.2 61 61 72 72 Crillcal 19 6,1 72 72 82 82 Critical 20 6.2 82 82· 89 89 Critical 21 d4 89 140 89 140 51 22 10,1 89 89 94 94 Critical 23 7,2 39 104 42 107 65 24 7,3 42 107 44 109 65 25 8,1 44 109 54 119 65 26 8,2 54 119 12 137 65 27 8,3 72 137 75 140 65 28 9 89 140 109 150 51 29 10.2 94 94 99 99 Critical 30 10,3 99 99 104 104 Critical 31 10,4 104 104 110 110 Critical 32 10,5 110 110 120 120 Critical 33 10,6 120 120 125 125 Critical 34 10.7 125 125 131 131 Critical 35 10.8 131 131 150 150 Critical 

\ 

114 
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3. 'ISO.OOG.OOJ CXl 

3,250,00J,OOJ.CXl 

2.7'"~.00J.OCXl CXl 

2.250.00J.OOJ oo 1 

· ~==oo l 
1,250.000.00J CXl 

'ISO,OOJ,OOJ.CXl 

GRAFIK 1 
GRAFIK HUBUNGAN BIAYA DAN WAKTU ALTERNATIF 1 

-------- 7CXl.OOJ.OOJ.CXl 

l 6f!IJ.OOJ.f!X>.CXl 

6f!IJ.OOO.OOOCXl 

1 640.00J,CXJ()CXl 

c: 
- 620.<XX>.OOJ.CXl !!:. ... 

U> 
0 
0 - 6CXl.OOJ.OOJCXl ... 

0 
w 
oc 

• SOO,<XX>,OOJ.CXl o 
z 

S&J,OOJ,OOJ.CXl 

~ 54l.OOJ.OOJ.C.Q 

53:l.OOJ.OOJ 00 

~---_ -tl 'fiXJ.OOJ.OOJ.CXl 
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3,7CO,COO,COOCXJ ----

3,5CXl,COO,COO (X) • 

3,:JOO,COO.OCOCO 

3.1CO,COO,COOCXJ 

2,9CO,COO,COO (X) • 

' 

2. 7CO.COO.COO CXl 

2,5CXl,COO,COO.CXl uo 

~c~~ 2902675248 

ot•I~(Rp) 3470419275 

srn••o26.7 1 in:d.COOI(Rp 

GRAFIK 2 
GRAFIK HUBUNGAN BIAYA DAN WAKTU AL TERNATIF 2 

-
IS2 154 156 158 160 162 164 166 168 

2V9G904748 

34722111695 

l8'91SG4048 2U9328648 ~8866211748 2884504.198 2882846.198 2881.189798 28:&094179'8: 2880310798 

3475387916 3479782436 3484652456 -r· 3490098227 3496009947 3502)23267 3509246188 I H16184108 
-

57.1313947 582883867.4 590453787.7 59802nos .1 T 6os593628.4 613163.S4U 62o73J469 2 I 628303389.5 1 63587330?.9 
-

8fi:},COO,COO.CXJ 

- 8CXl,COO.COO.CO 

'IS:l,COO.COO.CO 
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TABEL 
RESUME BIAYA ALTERNATIF J 

BIAYA BIAYA DII'EIIC::li'AT -. 
NO KEOIATAN NOIIIMAL C.1 I c. 2 c., ! C.4 C. I c.s c . 7 : c .• c_, C.10 C.11 C.12 c. u C. 14 C.11 C.11 C.17 

i 
I lllp I ( lllp} ,,.,, _l lllpJ : ,,.,, (l'lpJ (lllpJ I lllp I j ! lllp I I lllp I I ftp I ( l'lp } ( lllp ) (lip) ( lip ) ( l'lp ) (ltpl I lllp I 

! : ' PEK.PENDAHULU.AH 7.0:<3 ,€6~ 15 ! I I I 
7 .3•3,665 15 1 1.1 Pel<. PengOOnn & Pemasongen ~ 7.023.66~ 1~ 7.023 66~ 15 7,023 665 •5 : 7 02361J .. , ! .... : 7 343 665 15 7,3.t3,665 15 : ? :'\43 M~ 1~ .. .\. ) ~~ 15 7.343,665. 1~ 7.343.665 15 7,343.665 15 7,343.665 15 7,343,665.15 7,343,665.15 7,343,665.15 7,343,665.15 

2.64C 000 00 I _ ~4() 000 00 I 

I 

• ' ; i I PEK. PERKUATAN SALURAN LUAR I 
2.1 Pel<erjaan galen tanah blosa 

2 6'0,000 00 : 2.1 .1 Galan tono/1 I 2,825000 00 ~ !"C 000 00 2.6•0 ooc oc ::' 5o&C :>:.<. ~~~ ~ -~0 occoc - 640 000 oc ~ ~· . :x:-:· x ; 2 6• o.ooo oo 2,640,000 00 2.6'0.000 00 2 640,000.00 2,640,000.00 2,640,000.00 2,640,000.00 2,6'0,000.00 
2.1.2 Galan tanoh 2 3. 1~~ 000 00 3,150.000 00 : J·~ooc oo 3 ~5C ooc )(. . ) ·~.c :..oC'- ''50 00000 ! 3 1~.:~v~ . ~ ,~, ~oQOC · • ..:·.J.V: Xi 3.150.000 00 ' 3 '50 000 op 3,150,000.00 3,150.000 00 3 150.000 00 3,150,000.00 3,150,000.00 3,150,000.00 3,150,000.00 

2.2 Pas. ba\J koi belah 15120 an 1 Pc . 3 Pa 
:t'. 3:·.~ :-ve !IC l 2.2.1 Pos.bt.koi beloh 1 I 262.838 09!! 50 262,838,098 50 ' 26~.83£ 09<1 50 ~~:~~ ~~: ~; I 

~"€2 !He Cv~ '"" .: .'K 838 098 5C i 26283BC'kl!>V ; :-5;: a 3! ;:.~~ ~c. :/e2.838.098 5C 1 26: 838 098.5jl 262 838.098 50 262.8311.09!! 50 262 8311.098 50 265,040,098.50 265,040,098.50 265,040,098.&0 265,040,098.50 
2 2.2 Pos.bt.l<al beloh 2 I 219.281 748 75 219.281 ,7•8 75 : ;:19 :a• ; •! 15 :''9 ~e~ ~4~~ ~~ : 21~ ;e 1 748.75 1 219 2!' r.sa .,. ~ :' 1 9 :8~ .... ! .,~ . : •s,.~~ · 1A~ 7~ ! 21 9,281 ,748 7~ . ~·~ 281 748.7S 219281748 75 219,281 .7•8 75 219 281 ,748 75 219,281 ,748.75 219,281,748.75 219,281 ,748.75 221 ,858,748.75 
2.2.3 Pas.blkol beloh 3 306.3i4.44B 25 306.394,448.25 l 306 394 448 25 306,39• 448 =~ ' j\)6 39-6 448 =~ i ~"6 Jgc •48.25 j 306 394.44! =~ JO(j 394 44~ :."-: .~Jii -'~ u, ~~ ! 306,394,448 ~5 i ~ 394 ••8.25 . 306 394.448 25 306,394.448 25 306,394,448 25 306,394,4-48.25 306,394,4-48.25 308,965,448.25 308,965,448.25 

2.3 Plesteran 1 Pe : 4 Ps tebal 1,5 em I : ·- ' 
2.3.1 P!Nteran 1 14,415,147.60 14,415,147.60 14,415,147.60 14,415,147.50 14,415.147.60 14.415.147.60 I 14,415,147.60 14.•15.1<7 60 14,415.147 60 14,415.147.60 14,415,147.60 14,415,147.60 14,415,147.60 14,410,147.60 14,415,147.60 14,415,147.60 14,415,147.60 14,• ' 5, 147.60 
2.3.2 Plesleran 2 24,7311,364.40 24,736,364.40 25,000,364.40 25,264,364.40 25.264.364.40 25,264,364.40 25,264,364.40 25,264.3~.40 I 25.264,364.40 25,264,364.40 25,264,364.40 25,264,364.40 25,264,364.40 25,264,364.40 25,264,364.40 25,264,364.40 25,264,364.40 25,264,364.40 

I 
w PEK. PERKUATAN KOLAM UNDf I 

3.1 Pas. Baiu kol bolah 15120 em 1 Pe : 3 Pa 159,553,438.38 159,553,488.381 159,563,438.38 159,553,488 38 159,553,4118.38 H!9,553,488.38 159,553,438.311 159,553,4118.38 i 159,55J ,488.38 ·~.553,488.38 159,553,4118.311 159,553,488.38 159,553,488.311 159.553.4118.311 I 159,553,488.36 1!i9,553,48e.38 159,553,488.38 159,553,438.38 
3.2 Ba~ i)Kah mnin 315- 2/S em 5,006,610.00 5,006,e10.00 5,006,610.00 5,006,610.00 5,006,610.00 5,006,610.00 5,006,610.00 s.006.61o.oo I 5,006,610.00 5,006,610.00 5,006,610.01) 5,006,610.00 5,006,610.00 5,006,610.00 5,006,810.00 M06,610.00 e,oo&,610.00 5,006,610.00 
3.3 Pas. Ba\J i<al kosongan 20125 em 55,713,688.00 55,713,688.00 55,713,688.00 55,713.688 00 55 713.688 00 55,713,668.00 55.713,688.00 55.1 t3,ee8 cc 55713,588 00 I 55,713,688 00 55,713,688.00 55,713,688.00 55,713.688.00 5~.713,688 00 55,713,688.00 55,713,688.00 55.713.688.00 I 55.713.&8.00 

IV P~MBENTUKAN PROFIL DASAR CELL I I,077,769,93ti.5tl 11,077,769,936.50 1 0717~9 935'iC i 1 ~77.760.?16.50 1 1 .077,76~.936 5C j 1.077,769,936.i 1,077,769.936.50 11.077,769,936.50 4.1 UJ\Jglln iono~ ~engan pemodotan 1,077,769,936.50 1,07",769,93€.50 1 Oi7,769.~36.50 1 ,077,7~9.931; .50 I 1,077,'69,936.50 I \ 077.769,936.50 1 ,077, 7~.936.50 1,077, 769,936.50 1,077,769,936.50 1,077,769,936.~ 

~ PEK. JLN PADA CELL SAMPAH 
. . I 
' ' . ~ 5.1 Loplsper1<orosont=15cm 57,131,250.00 57,131,250.00 57, I 31,250.00 57,131,250.00 57,131,250.00 57,131,250.00 57,131 ,250.0,• 51,601 .250 C.O 1 58,541,25000 58,541 .250.00 58,541,250.0 58,54 I ,250.00 58,54 I ,250.00 58,541,250.00 58,641 ,250.00 58,541,250.00 58,541,250.00 58,541,250.00 

S.2 lapis penensi t- 4 em 52,611 ,250.00 52.611 ,250.00 52,611 ,250.00 52,61 I .2~.00 52,611 ,250 00 52,611,250.C.O 52,611 250.00 52.61 1.2so oo I 52,611.250 oo 53.221.25o.oo 53,&31 .250 o 53,8,3 1,250.00 53,831,250.00 53,8,31 ,250.00 53,831,250.00 53,831 ,250.00 53,831,250.00 53,831 ,250.00 
: 

VI PEMB. TERMINAL DUMPING PEK. Jlll 
14,547,500 00 i 6.1 Lapis pelf<erasan t= 15 em 14,287,500.00 14,287,500.00 14,287,5CO.OO 14,287,5CO.OO 14,287,500.')0 ~4.617,500.00 14,947,500.00 14,947,500.00 14,947,500.00 14,947,500.00 14,947,500.00 t 4,947,500.00 14,947,500.00 14,947,500.00 14,947,500.00 14,947,500.00 14,947,500.00 

12,967,500.00 12,967,500.00 12,967,500.00 12.967.500.00 I 12,967,500.00 12,967,500.00 12,967,500.00 12.967.500 oo 1 12,967,500.00 12,967,500.00 12,967,500.00 12,967,500.00 12,967,500.00 12,967,500.00 12,967,500.00 12,967,500.00 12,967,500.00 12,967,500.00 

VI PEMASAHGAN PIP A DRAINASE ! 
7.1 Pel<erjllon galen tanah t>oso 300,000.00 300,000.00 300,000.00 300,000.00 300,000.00 300,000.00 300,000.00 300,00000 . 300,000 00 300,000 00 300,000 00 300,000.00 300,000.00 300,000.00 300,000.00 300,000.00 300,000.00 300,000.00 
7.2 Urugon pasir + l<artldl315 bedding pipe tebal 10 en 8,828,121.90 8,828,121.90 8,828,121.90 8,828.121 .90 8,828,121 90 8,828,121 .90 8,828,121.90 8.828.121 .90 I 8,828.121 90 8 ,828,121 .90 8,828,121.90 8.828.121.90 8,828,121 .90 8,828,121.90 8.828,121 .90 8,828,121 .90 8,828,121.90 8,828,121.90 
7.3 Pipe cnlnoso PVC type AVV "' 250 ,., 77,710,137.15 77,710,137.15 77,710,137.15 77,710,137.15 77,710,137.15 77,710,137.15 77,710,137.15 77,710.137.15 77,710,137 15 77,710,137.15 77,710,137.15 77,710,137.15 77,710,137.15 77,710,137.15 77,710,137.15 77,710,137.15 77,710,137.15 77,710,137.15 

VIII PEMB. SALURAN PEMBUANGAN 
I 
I 

3,000,000.00 8.1 Pelt golon tanoh Lri.i< salnn peM>uangan 3,000,000.00 3,000,000.00 3,000,000.00 3,000,000.00 3,000,000.00 3,000,000.00 3,000,000.00 3.000.000.00 I 3,000,000.00 3,000,000.00 3,000,000.00 3,000,000.00 3,000,000.00 3,000,000.00 3,000,000.00 3,000,000.00 3,000,000.00 
8.2 Plpo PVC type SNI 0 250 nm + pasang 350,099,047.50 350,099,047.50 350,099,047.50 350,099,047 50 350,099,047.50 350,099,047 50 350,099,047.50 350,099,047 50 350,099,0•7 50 350,099,047.50 350,099,047.sjl 350,099,047.50 350,099,047.50 350,099,047.50 350,099,047.50 350,099,047.50 350,099,047.50 350,()g9,047.50 
8.3 Pas. bela 1 Pe : 4 Pt + pas. Pompa clesel 19,1_64,m .91 19,164,7n.91 19, 1&4,772.91 19,164,772 91 19,164.772.91 19,164,772.91 19,164,772.91 19,164,772.91 19,164,772.91 19,164,772.91 19,164,772.91 19,164,772.91 19,154,772.91 19,164,772.91 19,164,772.91 19,164,772.91 19,164,772.91 19,164,772.91 

IX PEMB.RUM.AH POMPA I GENSET 60,417,018.34 60,417,018.34 60,417,018.34 60,417,018.34 60,417,018.34 60,417,018 3.t 60,417,018.34 60,417,018.34 60,417.018.34 60,417,018.34 60,417,018.1 60,417,018.34 60,417,018.34 60,417,018.:\.t 60,417,018.34 60,417,018.34 60,417,018.34 60,417,018.34 

X PEMBUATAN BANG. PENGOLAHAN 
10.1 Pembuatan tangg..j 557,650.00 572,650.00 572,650.00 572,850.00 572,650.00 572,650.00 572,650.00 572,650.00 572,650.00 572,650.00 572,650.09 572,650.00 572,650.00 572,650.00 572,650.00 ~72,650.00 572,650.00 572,650.00 
10.2 Pembultan SIMIU' ~ 3,560,374.05 3,550,374.05 3,550,374.05 3,550,37 4.05 3,550,37 4.05 3,560,374 05 3,550,37 4.05 3,550,374.05 3,550,374.05 3,550,374.05 4,209,374.05 4,209,374.05 4,2()g,374.05 4,209,374.05 4,209,37 4.05 4,209,374.05 4,209,374.05 4,209,374.05 
10.3 Pembuatan aenosl 4,217,879.07 4,217,879.07 4,217,879.07 4,217,879.07 4,601,879.07 4,801,879.07 4,801 ,879.07 4,801 ,879.07 4,801,879.07 4,801 ,879.07 4,801,879.07 4,801,879.07 4,801 ,879.07 4,801,879.07 4,801,879.07 4,801,879.07 4,801,879.07 4,801,879.07 
10.4 Pembuotan baJ< flash ll'iXor don llok\Jator 3,628,150.68 3,625,150.68 3,625,150.68 3,625,150.68 3,625,150 68 3,625,150.68 3,990,150.68 4,355,150.68 4,355,150.68 4,355,150.68 4,355,150.6~ 4,355,150.68 4,355,150.68 4,355,150.68 4,355,150.68 4,355,150.68 4,355,150.68 4,355,150.68 
10.5 Pembuatan belt seclmenlll!l 17,266,91 1.28 17,266,911.28 17,266,911 .28 17,266,911 .28 17,266,911 .28 17,266,91 I .28 17,266,911 .28 17,266,911 .28 17,266,911.28 17,266,911 .28 17,266,911.28 17,266,91 1.28 17,266,911 .28 17,266,911.28 17,266,911.28 19,628,411 .28 19,629,41 1.28 19,629,411 .28 
10.6 Pombuatan bek niter eepot 13,082,061.00 13,082,061.00 13,082,061 .00 13,082,061 .00 13,082,061 .00 13,082.061 00 13,082,081.00 13,082,061 .00 13,082,061.00 13,082,061.00 13,082,061.00 13,082,061 .00 13,082,061.00 14,167,061.00 14,167,061.00 14,167,061 .00 14.167,081.00 14,167,061.00 
10.7 Pembuatan bok pengoliM 9,957,236.63 9,957,236.63 9,957,236.63 9,967,236.63 9,957,236.63 9,957,236.63 9,957,236.63 9,957,236.63 9,957,236.63 9,957,236.63 9,957,236.63 9.957,236.63 9,957,236.63 9,957,236.63 9,957,236.63 9,957,236.63 9,957,236.63 11 ,472.238.63 
10.8 Pembuatan bek resetVOir 33,028,742.12 33,028,742.12 33,028,742.12 33,028,742.12 33,028,742.12 33,028,742.12 33.028.742.12 33,028,742.12 33,028,742.12 33,028,742.12 33,028,742.12 34,769,742.12 37,3111 ,242.12 37,381,242.12 37,381 ,242.12 37,381 ,242.12 37,381,242.12 37,381 ,242.12 


